PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH

OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI BANGUN

DATAR SEGIEMPAT KELAS VII SEKOLAH
























A.1 Hasil Analisis Kurikulum 
A.2 Peta Kebutuhan LKS 
A.3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru 
A.4 Pedoman Wawancara Guru 
A.5 Hasil Wawancara Guru 






Lampiran A.1 Hasil Analisis Kurikulum 
ANALISIS KURIKULUM 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Datar Segiempat 
Kelas/ Semester : VII/ II 
Kompetensi Inti: 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agaman yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pembelajaran 
1.1 Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran.  
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib 
dan mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir 
logis, kritis, dan, kreatif serta 
memiliki rasa senang, ingin 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis 
dan kreatif dalam mempelajari 
persoalan matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu 




tahu, ketertarikan pada ilmu 
pengetahuan, sikap terbuka, 
percaya diri, santun, objektif, 
dan menghargai. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan 
gagasan. 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapezium, dan 
layang-layang) berdasarkan sisi, 
sudut, hubungan antar sisi, dan 
antar sudut.  
3.14.1 Menyebutkan jenis-jenis bangun 
datar segiempat. 
3.14.2 Membedakan benda-benda 
berbentuk segiempat dan bukan 
segiempat. 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun 
datar segiempat berdasarkan sisi 
dan hubungan antar sisi. 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun 
datar segiempat berdasarkan 
sudut dan hubungan antar sudut. 
3.14.3 Menyebutkan sifat-sifat 
segiempat berdasarkan diagonal 
bidang dan sumbu simetri. 
3.14.4 Menganalisis 
hubungan/keterkaitan antar 
bangun datar segiempat. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
3.15.1 Menurunkan rumus keliling dan 
luas persegi. 
3.15.2 Menurunkan rumus keliling dan 
luas persegipanjang. 
3.15.3 Menurunkan rumus keliling dan 
luas jajargenjang. 
3.15.4 Menurunkan rumus keliling dan 
luas trapesium. 
3.15.5 Menurunkan rumus keliling dan 
luas layang-layang. 
3.15.6 Menurunkan rumus keliling dan 
luas belahketupat. 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.13.1 Menyebutkan dan 
menggambarkan jenis bangun 
datar segiempat berdasarkan 
sifat-sifat yang diketahui. 
4.13.2 Menentukan besar sudut suatu 
bangun segiempat jika diketahui 
besar sudut yang lain. 
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4.13.3 Mencari panjang sisi bangun 
datar segiempat jika diketahui 
luasnya. 
4.13.4 Mencari keliling bangun datar 
segiempat jika diketahui luasnya. 
4.13.5 Menggambarkan beberapa jenis 
bangun datar segiempat yang 
memiliki luasan yang sama pada 
kertas berpetak. 
4.14 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling bangun 
datar segiempat ((persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.14.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling bangun datar 
segiempat. 
3.14.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 















Lampiran A.2 Peta Kebutuhan LKS 
PETA KEBUTUHAN LKS 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi pokok  : Bangun Datar Segiempat 
Kelas/ Semester : VII/ II 
LKS disusun dengan menyesuaikan materi dan sub-materi pada buku pokok siswa 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016. Peta kegiatan ini berguna untuk menentukan 
banyaknya kegiatan yang harus dibuat sesuai dengan sub materi pada materi pokok 



























Jenis-jenis bangun datar segiempat 
Definisi bangun datar segiempat 
Sifat-sifat bangun datar segiempat 
Definisi masing-masing jenis 
bangun datar segiempat 
Keterkaitan antar bangun datar 
segiempat 
Persegi dan Persegipanjang 
Jajargenjang 
Trapesium 
Belahketupat dan layang-layang 
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Lampiran A3 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
KISI – KISI PEDOMAN WAWANCARA 





Mengetahui kurikulum yang digunakan. 1, 2, 3 





Mengetahui silabus yang digunakan. 8, 9 
Mengetahui karakteristik RPP yang digunakan. 5, 10 
Mengetahui karakteristik LKS yang 
digunakan. 
7, 10 





Mengetahui jenis pendekatan yang digunakan 
dalam pembelajaran. 
11 
Mengetahui penggunaan pendekatan saintifik 
selama proses pembelajaran. 




Mengetahui pengunaan masalah open-ended 
selama proses pembelajaran. 
16, 18 
Mengetahui penggunaan masalah open-ended 
dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 
19, 20 
Intensitas penggunaan masalah open-ended. 17 
Kemampua 
Berpikir Kreatif 
Mengetahui seberapa jauh kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
22 
Mengetahui cara guru mengukur kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
21, 23, 24 
Mengetahui kemunculan karakteristik 




Mengetahui karakteristik siswa dalam 








Lampiran A.4 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 Pedoman wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan peneliti sebelum dilaksanakannya proses 
penelitian di lapangan. Terdapat 25 pertanyaan terkait dengan judul penelitian yang 
akan dijawab oleh seorang narasumber, yaitu seorang guru matematika di sekolah 
menengah pertama tempat dilaksanakannya penelitian. 
Pewawancara : Praneswari Kusuma Dewi 
Narasumber : Ibu Sri Utami, S.Pd. 
Hari/ tanggal : Jum’at, 19 April 2017 
Waktu  : 07.30 s/d 08.00 
Tempat : SMP Negeri 1 Yogyakarta 
Berikut daftar pertanyaan untuk wawancara yang didasarkan pada 5 kategori. 
A. KURIKULUM 
1. Kurikulum apa yang sekarang sedang digunakan di sekolah? 
2. Kapan diterapkannya Kurikulum 2013 untuk sistem pembelajaran sekolah? 
3. Apakah Kurikulum 2013 diterapkan di semua tingkat kelas? 
4. Bagaimana pedoman penilaian yang digunakan? Mengacu pada aspek apa 
sajakah pedoman penilaian tersebut? 
 
B. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
5. Bagaimana karakteristik RPP yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika selama ini? 
6. Apakah selalu tersedia LKS untuk setiap kegiatan pembelajaran matematika? 
7. Bagaimana karakteristik LKS yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika?  
8. Apakah terdapat silabus yang Ibu gunakan sebagai pedoman untuk mengajar? 
9. Mengacu pada apakah silabus yang ibu gunakan saat ini?  
10. Apakah RPP dan LKS yang dibuat sudah sesuai dengan silabus? 
 
C. PENDEKATAN SAINTIFIK 
11. Jenis pendekatan apa yang Ibu gunakan selama proses pembelajaran? 
12. Bagaimana pendapat Ibu terkait dengan pendekatan saintifik? 
13. Apakah pendekatan saintifik pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika? 
14. Jika pernah, apakah langkah kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar/ Mengasosiasi, Mengkomunikasi) sudah 
benar-benar diterapkan selama proses pembelajaran matematika? 
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15. Adakah kesulitan ketika menerapkan pendekatan saintifik dalam proses 
belajar mengajar? 
 
D. MASALAH OPEN-ENDED 
16. Jenis persoalan seperti apakah yang biasa ibu berikan kepada peserta didik? 
17. Pernahkah Ibu memberikan soal atau permasalahan open-ended kepada 
siswa? Seberapa sering persoalan tersebut diberikan? 
18. Kapankah jenis persoalan tersebut biasanya Ibu berikan kepada siswa? 
19. Apakah persoalan open-ended pernah dimasukkan dalam soal ulangan 
harian? 
20. Menurut Ibu  apakah manfaat dari persoalan open-ended yang diberikan 
kepada siswa? 
 
E. KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
21. Menurut Ibu apakah kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 
matematika itu perlu dikembangkan? 
22. Menurut Ibu, berapakah kira-kira persentase kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Yogyakarta yang ibu ajar dalam pembelajaran 
matematika? 
23. Apakah selama kegiatan pembelajaran matematika siswa sudah pernah 
difasilitasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif ? 
24. Jika sudah, bagaimana cara Ibu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran matematika? 
25. Dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif (kelancaran, keluwesan, dan 
keaslian), manakah yang pernah ibu temukan dalam diri siswa? 
 
F. KARAKTERISTIK SISWA 
26. Bagaimana karakteristik siswa kelas VII yang Ibu ajar dalam pembelajaran 
matematika? 
27. Metode pembelajaran apa yang menurut Ibu dapat membuat siswa lebih 













Lampiran A.5 Hasil Wawancara Guru 
HASIL WAWANCARA GURU 
A. KURIKULUM 
1. Kurikulum apa yang sekarang sedang digunakan di sekolah? 
Jawab : Kurikulum 2013 
2. Kapan diterapkannya Kurikulum 2013 untuk sistem pembelajaran sekolah? 
Jawab : Tahun ajaran 2016/2017 
3. Apakah Kurikulum 2013 diterapkan di semua tingkat kelas? 
Jawab : Tidak, tetapi baru diterapkan pada siswa kelas VII 
4. Bagaimana pedoman penilaian yang digunakan? Mengacu pada aspek apa 
sajakah pedoman penilaian tersebut? 
Jawab : Aspek pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan penilaian KI 1 dan 
KI 2 menggunakan pengamatan langsung yang dituangkan dalam jurnal. 
B. PERANGKAT PEMBELAJARAN 
5. Bagaimana karakteristik RPP yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika selama ini? 
Jawab : RPP dengan pendekatan saintifik, inkuiri, ekspositori, dan metode 
diskusi kelompok. 
6. Apakah selalu tersedia LKS untuk setiap kegiatan pembelajaran matematika? 
Jawab : Kadang-kadang, untuk materi-materi tertentu. 
7. Bagaimana karakteristik LKS yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika?  
Jawab : LKS dibuat dengan menyediakan kegiatan-kegiatan yang membantu 
siswa untuk menemukan konsep materi yang dipelajari dan menumbuhkan 
kerjasama dalam kelompok diskusi. 
8. Apakah terdapat silabus yang Ibu gunakan sebagai pedoman untuk mengajar? 
Jawab : Ya 
9. Mengacu pada apakah silabus yang ibu gunakan saat ini?  
Jawab : Permendikbud 
10. Apakah RPP dan LKS yang dibuat sudah sesuai dengan silabus? 
Jawab : Iya, sesuai dengan silabus pada Kurikulum 2013. 
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C. PENDEKATAN SAINTIFIK 
11. Jenis pendekatan apa yang Ibu gunakan selama proses pembelajaran? 
Jawab : pendekatan inkuiri, ekspositori, dan saintifik. 
12. Bagaimana pendapat Ibu terkait dengan pendekatan saintifik? 
Jawab : Terkesan bertele-tele dan memakan banyak waktu 
13. Apakah pendekatan saintifik pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika? 
Jawab : Pernah, tetapi jarang. 
14. Jika pernah, apakah langkah kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan Informasi, Menalar/ Mengasosiasi, Mengkomunikasi) sudah 
benar-benar diterapkan selama proses pembelajaran matematika? 
Jawab : Ya 
15. Adakah kesulitan ketika menerapkan pendekatan saintifik dalam proses 
belajar mengajar? 
Jawab : Menanya, siswa sering kesulitan menuangkan apa yang akan 
ditanyakan. 
D. MASALAH OPEN-ENDED 
16. Jenis persoalan seperti apakah yang biasa ibu berikan kepada peserta didik? 
Jawab :Masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
17. Pernahkah Ibu memberikan soal atau permasalahan open-ended kepada 
siswa? Seberapa sering persoalan tersebut diberikan? 
Jawab : Pernah, kadang-kadang saja dan disesuaikan dengan materi yang 
dipelajari. 
18. Kapankah jenis persoalan tersebut biasanya Ibu berikan kepada siswa? 
Jawab : Saat kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 
19. Apakah persoalan open-ended pernah dimasukkan dalam soal ulangan 
harian? 
Jawab : Pernah 




Jawab : memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan berbagai cara dan siswa dapat menuangkan ide-ide 
kreatif mereka. 
E. KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
21. Menurut Ibu apakah kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 
matematika itu perlu dikembangkan? 
Jawab : Perlu, karena berpikir kreatif termasuk dalam keterampilan berpikir 
matematika yang juga perlu di asah. 
22. Menurut Ibu, berapakah kira-kira persentase kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Yogyakarta yang ibu ajar dalam pembelajaran 
matematika? 
Jawab : Kurang lebih 40 % 
23. Apakah selama kegiatan pembelajaran matematika siswa sudah pernah 
difasilitasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif ? 
Jawab : Pernah 
24. Jika sudah, bagaimana cara Ibu memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran matematika? 
Jawab : Dengan memberikan soal yang dapat diselesaikan dengan berbagai 
cara. 
25. Dari tiga indikator kemampuan berpikir kreatif (kelancaran, keluwesan, dan 
keaslian), manakah yang pernah ibu temukan dalam diri siswa? 
Jawab : Keluwesan 
 
F. KARAKTERISTIK SISWA KELAS VII 
26. Bagaimana karakteristik siswa kelas VII yang Ibu ajar dalam pembelajaran 
matematika? 
Jawab : Beberapa ada yang aktif dalam pembelajaran dan ada juga yang pasif.  
27. Metode pembelajaran apa yang menurut Ibu dapat membuat siswa lebih 
berpartisipasi aktif saat pembelajaran di kelas? 
Jawab : Metode diskusi kelompok dengan menggunakan LKS.
146 
 
 PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN  PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 



























1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) dengan pendekatan saintifik berorientasi masalah open-ended pada materi segiempat kelas VII sekolah menengah pertama (SMP)? 
2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang dibuat? 
3. Bagaimana keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif matematis siswa? 
 
Perangkat Pembelajaran Pendekatan Saintifik Masalah Open-Ended Berpikir Kreatif Bangun Datar Segiempat 
MODEL ADDIE, yaitu melalaui tahap Analisia, Desain, Pengembangan, Implementasi/ eksekusi, dan Evaluasi (Rohman dan Amri, 2013: 202 – 203) 
a. Analisis : analisis kurikulum, analisis kebutuhan dan kesenjangan, identifikasi kebutuhan, dan analisis karakteristik siswa. 
b. Desain/perancangan : merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (specific, measurable, applicable, dan realictic); menyusun tes berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan; menentukan strategi pembelajaran 
yang tepat untuk bisa digunakan dalam mencapai tujuan tersebut. 
c. Pengembangan : proses mewujudkan blueprint menjadi nyata melalui tahap evauasi formatif. 
d. Implementasi/eksekusi : menerapkan atau melakukan  uji coba terhadap sistem pembelajaran yang telah dibuat. 
e. Evaluasi/umpan balik : melihat apakah sistem pembelajaran yang telah dibangun berhasil sesuai dengan harapan awal atau  tidak.  
 
Menurut Nazarudin (2007: 113) perangkat pembelajaran 
merupakan suatu persiapan yang disusun oleh guru agar 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan 
secara sistematis dan memperoleh hasil seperti yang 
diinginkan, meliputi: analisis minggu efektif, program 
tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), 
instrumen evaluasi, dan kriteria 
ketuntasan minimum (KKM). 
Proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum 
atau prinsip yang “ditemukan” (Daryanto, 2014: 51). 
 
 Problem yang diformulasikan memiliki multijawaban 
yang benar disebut problem tak lengkap disebut juga 
problem open-ended atau problem terbuka” (Eman 
Suherman, 2001: 113). 
 Dalam masalah open-ended  proses menemukan jawaban 
lebih di prioritaskan dari pada hasil akhirnya, sehingga 
kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna bagi guru dan 
siswa (Siregar dan Nara, 2014: 41). 
 
 Momon Sudarman (2013: 232) mendefinisikan makna kreatif 
secara sederhana, yaitu “kemampuan menemukan cara yang 
berbeda. Orang disebut kreatif, karena dia mampu menemukan 
cara yang berbeda dari orang lain, sehingga melahirkan produk 
yang berbeda”. 
 Berpikir kreatif sebagai prestasi tertinggi dari imajinasi, yaitu 
kemampuan untuk merestrukturisasi secara berguna dasar-dasar 
dari dalil-dalil dan aksioma yang dihasilkan oleh pikiran logis 
yang kita miliki (Tabrani, 2006: 47). 
 
Segiempat (segiempat sederhana) adalah gabungan 
empat ruas garis yang tertentu oleh empat buah titik 
dengan setiap tiga buah titik tidak segaris, yang 
sepasang-sepasang bertemu pada ujung-ujungnya 
dan setiap ruas garis pasti bertemu denangan dua ruas 
garis lain yang berbeda (Materi Perkuliahan 









Kesimpulan :  
Pendekatan saintifik adalah suatu pandangan, 
konsep, atau prosedur yang digunakan guru 
untuk membahas materi pembelajaran melalui 
lima tahapan utama yang biasa disebut sebagai 




Masalah open-ended adalah suatu 
problem yang disajikan dengan 
memiliki banyak jawaban benar atau 
banyak cara penyelesaian untuk satu 
jawaban benar. 
Kesimpulan :  
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan otak 
atau pikiran seseorang dalam menuangkan, 
memunculkan, menghasilkan suatu gagasan-gagasan 
baru, unik, sebagai akibat dari penggunaan cara pandang 
yang lebih luas dan beragam, dan berbeda dalam 
menanggapi suatu hal, objek, atau permasalahan. 
 
Kesimpulan: 
Perangkat pembelajaran adalah suatu alat pembelajaran 
yang dipersiapkan guru sebelum melakukan proses belajar 
mengajar, yang disusun secara sistematis, dan terperinci 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, 
RPP, LKS, beserta instrument-instrumen penilaian dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Kesimpulan :  
Segiempat adalah suatu bangun yang terdiri 
atas empat ruas garis yang sepasang-sepasang 
bertemu pada ujung-ujungnya, dan empat 



















  RPP yaitu, rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) 
(Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 Bab 3). 
LKS yaitu, panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 
(Trianto (2010: 111). 
Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
(Daryanto, 2014: 53) : 
1) Berpusat pada siswa. 
2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam 
mengkonstruksi konsep, hukum, dan prinsip. 
3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, khususnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
4) Dapat mengembangkan karakter siswa.  
 
Karakteristik masalah open-ended:  
(i) problem harus mendorong siswa untuk berpikir dari 
berbagai sudut pandang; (ii) siswa harus menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
sebelumnya saat menyelesaikan problem; (iii) problem 
dikaitkan dengan konsep-konsep matematika yang  lebih 
tinggi untuk memacu siswa dalam berpikir tingkat tinggi” 
(Suherman, 2001: 119 
Ciri-ciri perilaku kreatif menurut Soesilo 
(2014: 36 – 39) adalah : 
(i) keterampilan berpikir lancar 
(ii) keterampilan berpikir luwes 
(iii) keterampilan berpikir rasional 




a. Paralelogram (Jajaran genjang) adalah segi empat di mana sisi 
berhadapan adalah sejajar dan sama panjang. 
b. Persegi panjang adalah jajaran genjang yang keempat sudutnya siku-
siku. 
c. Bujur sangkar (persegi) adalah persegi panjang yang keempat ssinya 
kongruen. 
d. Belah ketupat adalah jajaran genjang yang keempat sisinya kongruen. 
e. Layang-layang adalah segi empat yang masing-masing sisi berurutan 
kongruen. 











Identitas RPP, Rumusan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran, pemilihan materi, metode 
dan pendekatan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, pemilihan media dan sumber 
belajar, penilaian hasil belajar, dan 
kebahasaan. 
Indikator LKS 
Kesesuaian materi/ isi, kesesuaian dengan 
syarat didaktik, kesesuaian dengan syarat 
konstruksi, kesesuaian dengan syarat 
teknis. 
Indikator pendekatan saintifik (Permendikbud Nomor 81A tahun 201) : 
a. Mengamati 
Membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). 
b. Menanya 
Menuliskan atau melisankan pertanyaan atas dasar rasa ingin tahu akan suatu hal yang 
belum dipahami, dan untuk mendapat informasi tambahan tentang apa yang diamati. 
c. Mengumpulkan informasi/ eksperimen 
Melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ 
kejadian/ aktivitas, wawancara dengan narasumber. 
d. Mengasosiasikan/ mengolah informasi 
Menemukan pola hubungan atau keterkaitan antar informasi, memperluas atau 
memperdalam informasi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda.  
e. Mengkomunikasikan 
Menyampaikan hasil pengamatan, dan kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya. 
 
Indikator soal open-ended  
1. Menyelesaikan suatu persoalan 
dengan banyak cara penyelesaian 
2. Menyelesaikan suatu persoalan 
dengan banyak jawaban benar. 
3. Mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
 
Indikator kemampuan berpikir kreatif: 
1. Kelancaran (fluency), mempunyai 
banyak ide/gagasan dalam berbagai 
kategori. 
2. Keluwesan (flexibility), mempunyai 
ide/gagasan yang beragam. 
3. Keaslian (originality), yaitu 
mempunyai ide/gagasan baru untuk 
menyelesaikan persoalan. 
4. Elaborasi (elaboration), yaitu mampu 
mengembangkan ide/gagasan untuk 
menyelesaikan masalah secara rinci. 
 
 
Kompetensi Dasar unruk materi bangun datar segiempat 
menurut silabus Matematika terbaru kurikulum 2013: 
3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi 
dan antar sudut. 
3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 






 Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), produk Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS), angket respon siswa, dan pedoman 
wawancara guru. 
Angket respon siswa, pedoman 
wawancara guru, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. 
Angket respon siswa, pedoman 
wawancara, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, soal   
pretest dan posttest. 
Angket respon siswa, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, pedoman 
wawancara, soal pretest dan posttest. 
6 butir soal  pretest dan 
6 butir soal posttest 












B.1 Kisi-kisi Lembar Penilian RPP 
B.2 Lembar Penilaian RPP 
B.3 Deskripsi Lembar Penilaian RPP 
B.4 Kisi-kisi Lembar Penilaian LKS  
B.5 Lembar Penilaian LKS  
B.6 Deskripsi Lembar Penilaian LKS  
B.7 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
B.8 Angket Respon Siswa 
B.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan 
Pembelajaran 
B.10 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.11 Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.12 Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.13 Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.14 Pedoman Penskoran Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.15 Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.16 Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 
B.17 Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 





Lampiran B.1 Kisi-Kisi Lembar Penilaian RPP 
KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 
BERORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI BANGUN 
DATAR SEGIEMPAT KELAS VII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
(SMP) 
 
Aspek yang diamati Indikator Penilaian Nomor Butir 
1. Identitas RPP 
a. Kejelasan identitas RPP 1-6 
b. Kelengkapan identitas RPP 7-10 







a. Kesesuaian rumusan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran dengan Kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) 
13-15 
b. Penggunaan kata kerja operasional 16 
3. Pemilihan Materi 
a. Kesesuaian materi dengan 
indikator pencapaian kompetensi 
dan tujuan pembelajaran 
17-19 
b. Kesesuaian materi dengan 
karakteristik siswa 
20 
c. Sistematika penyajian materi  21 
4. Metode dan 
Pendekatan 
Pembelajaran 
a. Kesesuaian metode dan 
pendekatan pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
22 
b. Kesesuaian metode dan 





c. Kesesuaian metode dan 





a. Kejelasan dan ketepatan unsur-
unsur dalam kegiatan 
pembelajaran mulai dari 
pendahuluan, inti hingga penutup 
25-28 
b. Kesesuaian kegiatan pembelajaran 





a. Kesesuaian media/ sumber belajar 
dengan tujuan pembelajaran 
32 
b. Kesesuaian media/ sumber belajar 
dengan materi pembelajaran 
33 
c. Kesesuaian media/ sumber belajar 
dengan metode atau pendekatan 
pembelajaran 
34 
d. Kesesuaian media/ sumber belajar 
dengan karakteristik siswa 
35 
7. Penilaian Hasil 
Belajar 
a. Kesesuaian teknik penilaian 
pembelajaran dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran 
36-37 




a. Kemudahan dan kejelasan bahasa 
yang digunakan 
39 









Lampiran B.2 Lembar Penilaian RPP 
LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH 
OPEN-ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF SISWA PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT KELAS 
VII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Sasaran : SMP 
Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Berorientasi Masalah Open-
Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Materi Bangun Datar Segiempat 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Nama Dosen Ahli : …………………………. 
Hari/tanggal : …………………………. 
 
A. Pengantar 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak tentang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga dapat 
diketahui layak atau tidaknya RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran di 
sekolah.  
Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima 
kasih. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (√) pada kolom yang 
tersedia sesuai dengan pendapat Ibu. 
2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup  
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan. 
4. Bapak dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKS yang 





No Kriteria Penilaian Ya Tidak Komentar 
Kejelasan identitas RPP    
1 Mencantumkan nama sekolah    
2 
Mencantumkan nama mata 
pelajaran  
   
3 Mencantumkan kelas dan semester    
4 Mencantumkan waktu pertemuan    
5 
Mencantumkan materi pokok 
bahasan 
   
6 Mencantumkan alokasi waktu      
Kelengkapan identitas RPP    
7 
Mencantumkan Kompetensi Inti 
(KI) 
   
8 
Mencatumkan Kompetensi Dasar 
(KD) 








   
 
No Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Komentar 
Ketepatan alokasi waktu 
11 
Kecukupan alokasi waktu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran  
      
12 
Pembagian alokasi waktu yang 
cukup untuk kegiatan pembukaan, 
inti, dan penutup selama proses 
pembelajaran. 
      
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
13 
Kesesuaian rumusan Indikator 
pencapaian kompetensi dengan KI 
dan KD 
      
14 
Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan KI dan KD 
      
15 
Ketercukupan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan 
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Penggunaan Kata Kerja Operasional 
16 
Ketepatan penggunaan kata keja 
operasional terhadap aspek yang 
diukur 
      
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran 
17 
Keluasan materi yang disajikan 
sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran 
      
18 
Keluasan materi yang disajikan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
      
19 
Keakuratan/ kebenaran konsep, 
prinsip, dan prosedur 
 
      
Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 
20 
Keluasan materi yang disajikan 
sesuai dengan karakteristik 
perkembangan kognitif siswa 
      
Sistematika penyajian materi 
21 
Materi yang disajikan runtut dan 
sistematis 
      
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
22 
Ketepatan metode dan pendekatan 
yang digunakan dengan tujuan 
pembelajaran 
      
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
23 
Ketepatan metode dan pendekatan 
yang digunakan dengan materi 
pembelajaran 
      
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa 
24 
Ketepatan metode dan pendekatan 
yang digunakan dengan 
karakteristik siswa 
      
Kelengkapan dan ketepatan unsur-unsur dalam kegiatan pembelajaran mulai 
dari pendahuluan, inti hingga penutup 
25 
Kejelasan aktivitas pembelajaran 
pada kegiatan pendahuluan 




Ketepatan penggunaan apersepsi 
dan tujuan pembelajaran pada 
kegiatan pendahuluan 
      
27 
Kejelasan aktivitas pembelajaran 
pada kegiatan inti 
      
28 
Kejelasan aktivitas pembelajaran 
pada kegiatan penutup 
      
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
29 
Keberpusatan pembelajaran pada 
siswa 
      
30 
Pemfasilitasan terjadinya interaksi 
antar siswa, antara guru dengan 
siswa, dan siswa dengan 
lingkungan 
      
31 
Penyajian langkah pembelajaran 
5M yang sesuai dengan sintak 
pendekatan saintifik 
      
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 
32 
Relevansi media/ sumber belajar 
yang digunakan dengan tujuan 
pembelajaran 
      
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan materi pembelajaran 
33 
Relevansi media/ sumber belajar 
yang digunakan dengan materi 
pembelajaran 
      
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan metode atau pendekatan 
pembelajaran 
34 
Media/ sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan metode 
dan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan 
      
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan karakteristik siswa 
35 
Media/ sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan 
karakteristik siswa 
      
Kesesuaian teknik penilaian pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 
36 
Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 




Kesesuaian butir instrumen dengan 
tujuan dan indikator pembelajaran 
      
Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian 
38 
Keberadaan instrumen, kunci 
jawaban, dan rubrik penskoran  
      
Kemudahan dan kejelasan bahasa yang digunakan 
39 
Kemudahan atau kejelasan bahasa 
yang digunakan 
      
Kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia 
40 
Kesesuaian bahasa yang digunakan 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
      
 
Diadaptasi dari : 
Instrumen Penelitian oleh Hasnan Aufika (2015) dan Yunita Purwandari (2014) 
 









Perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah dinilai dinyatakan: 
1) Layak digunakan tanpa revisi 
2) Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
3) Tidak layak digunakan 
 
       Yogyakarta, ………………..           





       ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 
    NIP.  
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Lampiran B.3 Deskripsi Lembar Penilaian RPP 
DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK 
BERORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED UNTUK  MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI BANGUN 
DATAR SEGIEMPAT KELAS VII SMP 
 
A. IDENTITAS RPP 
No Kriteria Penilaian Deskripsi 
Kejelasan identitas RPP 
1 
Mencantumkan nama sekolah RPP mencantumkan nama sekolah secara 
jelas. 
2 
Mencantumkan nama mata  
pelajaran  
RPP mencantumkan nama mata pelajaran 
secara jelas. 
3 
Mencantumkan kelas dan 
semester 





RPP mencantumkan waktu pertemuan 
ke- secara jelas. 
5 
Mencantumkan materi pokok 
bahasan 
RPP mencantumkan materi pokok 
bahasan secara jelas. 
6 
Mencantumkan alokasi waktu  RPP mencantumkan alokasi waktu 
secara jelas. 




RPP mencantumkan Kompetensi Inti 




RPP mencatumkan Kompetensi Dasar 




RPP mencantumkan indikator 
pencapaian kompetensi dengan lengkap 




RPP mencantumkan indikator 
pencapaian kompetensi dengan lengkap 
dan jelas berdasarkan KI dan KD. 
Ketepatan alokasi waktu 
11 
Kecukupan alokasi waktu 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran  
Waktu yang dialokasikan cukup untuk 




Pembagian alokasi waktu 
yang cukup untuk kegiatan 
pembukaan, inti, dan penutup 
selama proses pembelajaran. 
Pembagian alokasi waktu untuk masing-
masing kegiatan pembukaan, inti, dan 
penutup selama proses pembelajaran 
sudah cukup dan sesuai dengan 
kebutuhan. 
B. RUMUSAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI DAN TUJUAN 
PEMBELAJARAN 
No Kriteria Penilaian Deskripsi 
Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 




kompetensi dengan KI dan 
KD 
Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran dilakukan 
dengan mengacu pada KI dan KD yang 
telah ditetapkan pemerintah. 
14 
Kesesuaian rumusan tujuan 
pembelajaran dengan KI dan 
KD 
Perumusan tujuan pembelajaran 
dilakukan dengan mengacu pada KI dan 
KD yang telah ditetapkan pemerintah. 
15 
Ketercukupan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan 
Dalam perumusan indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran memuat 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Penggunaan Kata Kerja Operasional 
16 
Ketepatan penggunaan kata 
keja operasional terhadap 
aspek yang diukur 
Dalam perumusan indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran menggunakan 
kata kerja operasional yang dapat 
diukur/diamati. 
 
C. PEMILIHAN MATERI 
No Kriteria Penilaian Deskripsi 
Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 
pembelajaran 
17 
Keluasan materi yang 
disajikan sesuai dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam RPP 
memuat konsep, prinsip, prosedur yang 
sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi pembelajaran. 
18 
Keluasan materi yang 
disajikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam RPP 
memuat konsep, prinsip, prosedur yang 





konsep, prinsip, dan prosedur 
Konsep, prinsip, dan prosedur dalam 
materi akurat/benar. 
Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa 
20 
Keluasan materi yang 
disajikan sesuai dengan 
karakteristik perkembangan 
kognitif siswa 
Materi yang disajikan dalam RPP disusun 
dengan memperhatikan perkembangan 
kognitif siswa. 
Sistematika penyajian materi 
21 
Materi yang disajikan runtut 
dan sistematis 
Materi yang dituangkan dalam RPP 
disusun secara runtut dan sistematis 
sesuai KI dan KD. 
 
D. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
22 
Kesesuaian metode dan 
pendekatan yang digunakan 
dengan tujuan pembelajaran 
Metode dan pendekatan yang digunakan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan materi 
pembelajaran 
23 
Kesesuaian metode dan 
pendekatan yang digunakan 
dengan materi pembelajaran 
Metode dan pendekatan yang digunakan 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
Kesesuaian metode dan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik 
siswa 
24 
Ketepatan metode dan 
pendekatan yang digunakan 
dengan karakteristik siswa 
Metode dan pendekatan yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik siswa. 
 
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kelengkapan dan ketepatan unsur-unsur dalam kegiatan pembelajaran 
mulai dari pendahuluan, inti hingga penutup 
25 
Kejelasan aktivitas 
pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan 
Aktivitas pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan runtut dan jelas, yaitu 
pembukaan, apersepsi dan tujuan. 
26 
Ketepatan penggunaan 
apersepsi dan tujuan 
pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran 





pembelajaran pada kegiatan 
inti 
Aktivitas pembelajaran pada kegiatan 
inti runtut, lengkap dan jelas sesuai 
dengan pendekatan saintifik. 
28 
Kejelasan aktivitas 
pembelajaran pada kegiatan 
penutup 
Aktivitas pembelajaran pada kegiatan 
penutup runtut, lengkap dan jelas, 
memuat kegiatan menyimpulkan, 
pemberian kuis, dan PR, serta penutup. 




Kegiatan pembelajaran yang tercantum 
pada RPP berpusat pada siswa. 
30 
Pemfasilitasan terjadinya 
interaksi antar siswa, guru 
dengan siswa, dan siswa 
dengan lingkungan 
Kegiatan pembelajaran yang tercantum 
pada RPP mampu memfasilitasi 
terjadinya interaksi antar siswa, siswa 




pembelajaran 5M yang sesuai 
dengan sintak pendekatan 
saintifik 
Kegiatan pembelajaran yang tercantum 
pada RPP memuat langkah 5M, yaitu 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar/mengasosiasi, dan 
mengkomunikasi secara runtut dan jelas 
sesuai dengan sintak pendekatan 
saintifik. 
 
F. PEMILIHAN MEDIA/ SUMBER BELAJAR 
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan tujuan pembelajaran 
32 
Relevansi media/ sumber 
belajar yang digunakan 
dengan tujuan pembelajaran 
Media/ sumber belajar yang digunakan, 
yaitu LKS sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan materi pembelajaran 
33 
Relevansi media/ sumber 
belajar yang digunakan 
dengan materi pembelajaran 
Media/ sumber belajar yang digunakan, 
yaitu LKS sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
Kesesuaian media/ sumber belajar dengan metode dan pendekatan 
pembelajaran 
34 
Media/ sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan 
metode dan pendekatan 
Media/ sumber belajar yang digunakan, 
yaitu LKS sesuai dengan metode dan 






Kesesuaian media/ sumber belajar dengan karakteristik siswa 
35 
Media/ sumber belajar yang 
digunakan sesuai dengan 
karakteristik siswa 
Media/ sumber belajar yang digunakan, 
yaitu LKS sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
 
G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Kesesuaian teknik penilaian pembelajaran dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 
36 
Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian dengan tujuan  dan 
indikator pembelajaran 
Teknik penilaian yang digunakan sesuai 
dengan tujuan dan indikator 
pembelajaran. 
37 
Kesesuaian butir instrumen 
dengan tujuan dan indikator 
pembelajaran 
Butir instrumen yang  tercantum pada 
RPP sesuai dengan tujuan dan indikator 
kompetensi pembelajaran.  
Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian 
38 
Keberadaan instrumen, kunci 
jawaban, dan rubrik 
penskoran  
Keberadaan instrumen penilaian, kunci 
jawaban soal, dan rubik penskoran. 
 
H. KEBAHASAAN 
Kemudahan dan kejelasan bahasa yang digunakan 
39 
Kemudahan atau kejelasan 
bahasa yang digunakan 
Bahasa yang digunakan dalam RPP jelas 
dan mudah dipahami sehingga tidak 
menimbulkan makna ganda. 
Kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia 
40 
Kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
Bahasa yang digunakan dalam RPP 










Lampiran B.4 Kisi-kisi Lembar Penilaian LKS 
KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT  
Aspek yang diamati Indikator Penilaian 
Nomor 
Butir 
Kesesuaian materi/ isi 
a. Kesesuaian materi/ isi dengan KI dan KD 1-3 
b. Keakuratan materi/isi 4-6 




a. Memperhatikan kemampuan siswa 10 
b. Keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran 
11-12 
c. Kegiatan yang memotivasi siswa 13-15 
Kesesuaian dengan 
syarat konstruksi 
a. Ketepatan penggunaan bahasa dan 
kalimat 
16 
b. Memperhatikan pemilihan pertanyaan 
dan sumber belajar 
17-19 
c. Memiliki tujuan manfaat dan identitas 20-21 
Kesesuaian dengan 
syarat teknis 
a. Ukuran LKS 22 
b. Desain cover LKS 23-25 
d. Desain isi 26-33 
e. Kemenarikan LKS 34-35 
Kesesuaian orientasi 
masalah open-ended  
Kesesuaian masalah yang disajikan dengan 







Kesesuaian orientasi masalah open-ended 
terhadap tiga aspek kemampuan berpikir 





Lampiran B.5 Lembar Penilaian LKS 
LEMBAR PENILAIAN UNTUK LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT KELAS VII 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Sasaran : SMP 
Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Berorientasi Masalah Open-
Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Materi Bangun Datar Segiempat 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Nama Dosen Ahli  : …………………………. 
Hari/tanggal : …………………………. 
 
F. Pengantar 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak tentang Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau 
tidaknya LKS tersebut digunakan dalam pembelajaran di sekolah.  
Atas kesediaan Bapak untuk mengisi lembar penilaian ini saya ucapkan terima 
kasih. 
G. Petunjuk Pengisian 
1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (√) pada kolom yang 
tersedia sesuai dengan pendapat Bapak. 
2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut: 
5 = Sangat Baik 
4 = Baik 
3 = Cukup 
2 = Kurang 
1 = Sangat Kurang 
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan. 
4. Bapak  dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKS 







KUALITAS MATERI/ ISI 
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
Kesesuaian materi/ isi dengan KI dan KD 
1 Kelengkapan materi       
2 Keluasan materi       
3 




    
Keakuratan Materi/ Isi 
4 
Kebenaran dan ketepatan konsep 
materi/ isi LKS 
      
5 Keakuratan istilah       
6 Keakuratan notasi/ simbol       
Keruntutan Penyajian Materi/ Isi 
7 
Kesistematisan urutan materi/ isi 
LKS 
      
8 Keruntutan sajian konsep       
9 
Pemfasilitasan untuk siswa 
dapat belajar mandiri dan 
berkelompok 
      
KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIK 
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
Memperhatikan Kemampuan Siswa 
10 
Kesesuaian dengan kemampuan 
siswa yang berbeda-beda 
 
 
    
Pelibatan Siswa 
11 
Pelibatan siswa untuk aktif 
selama proses pembelajaran 
      
12 
Pemfasilitasan tejadinya 
interaksi antar siswa, dan siswa 
dengan guru. 
      
Kegiatan yang Memotivasi Siswa 
13 
Penekanan pada proses 
menemukan konsep 
      
14 
Pengembangan rasa ingin tahu 
siswa melalui kegiatan yang ada 
di LKS 





berpikir kreatif melalui 
penyajian masalah atau soal 
yang ada di dalam LKS 
      
KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRUKSI 
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
Ketepatan Penggunaan Bahasa dan Kalimat 
16 
Penggunaan bahasa yang tepat 
dan komunikatif untuk siswa 
 
 
    
Memperhatikan Pemilihan Pertanyaan dan Sumber Belajar 
17 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
tingkat kemampuan siswa 
      
18 
Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk kegiatan 
menjawab siswa 
      
19 
Kesesuaian sumber belajar 
dengan kemampuan dan 
keterbatasan siswa 
      
Memiliki Tujuan, Manfaat, dan Identitas 
20 
Kejelasan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
      
21 Kelengkapan identitas       
KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS 
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
Ukuran LKS 
22 




    
Desain Cover LKS 
23 
Keharmonisan penampilan unsur 
tata letak pada kulit muka, 
belakang, dan punggung 
      
24 
Keberadaan pusat pandangan 
(center point) yang baik 
      
25 
Kesesuaian ilustrasi cover LKS 
dengan isi/ materi ajar 
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Desain Isi LKS 
26 
Kekonsistenan penempatan 
unsur tata letak 
      
27 Keharmonisan unsur tata letak       
28 
Penggunaan kombinasi jenis 
huruf yang tidak terlalu banyak 
      
29 
Penggunaan variasi huruf (bold 
italic, all caption, small caption) 
yang tidak berlebihan 
      
30 
Kenormalan spasi antar huruf 
dan baris 
      
31 
Kemudahan topografi isi LKS 
untuk dipahami 
      
32 
Kejelasan dan keberfungsian 
gambar terhadap konsep 
      
33 
Penggunaan bingkai untuk 
membedakan pertanyaan dan 
jawaban 
      
Tampilan LKS 
34 Kemenarikan penampilan LKS       
35 
Kejelasan ilustrasi, grafik, 
gambar, atau tulisan 
      
 
KESESUAIAN ORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED  
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
36 
Pemfasilitasan untuk siswa 
dapat menjawab pertanyaan 




    
37 
Pemfasilitasan untuk siswa 
dapat menjawab pertanyaan 











KESESUAIAN ORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
No Butir Penilaian 1 2 3 4 5 Catatan 
38 
Penyajian masalah yang dapat 




    
39 
Penyajian masalah yang dapat 




    
40 
Penyajian masalah yang dapat 
mendorong siswa untuk 




    
 
Diadaptasi dari : Instrumen Penelitian oleh Yunita Purwandari (2014) 
 









Perangkat Pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan 
Pendekatan Saintifik Berorientasi Masalah Open-Ended untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Bangun Datar Segiempat Kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang telah dinilai dinyatakan: 
4) Layak digunakan tanpa revisi 
5) Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
6) Tidak layak digunakan 
       Yogyakarta,                    2017 




       NIP.  
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Lampiran B.6 Deskripsi Lembar penilaian LKS 
DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED UNTUK  MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT KELAS VII SMP 
KUALITAS MATERI/ ISI 
No Butir Penilaian Deskripsi 
1 Kelengkapan materi/ isi LKS 
Materi/ isi LKS memuat petunjuk kegiatan, 
langkah-langkah kegiatan yang lengkap 
untuk menemukan konsep materi hingga 
persoalan-persoalan yang kesemuanya 
sesuai dengan KI dan KD.  
2 Keluasan materi/ isi LKS 
LKS membahas permasalahan matematika 
terkait bangun datar segiempat secara luas 
yaitu mencakup semua KD yang ada. 
Permasalahan yang dibahas berupa 
permasalahan matematika biasa hingga 
dalam bentuk permasalahan kontekstual. 
3 
Kesesuaian indikator dengan 
KI dan KD 
Indikator pembelajaran sesuai dengan KI dan 
KD. 
4 
Kebenaran dan ketepatan 
konsep materi/ isi LKS 
Konsep yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir, dan sesuai dengan konsep 
Geometri : Bangun Datar Segiempat. 
5 Keakuratan istilah 
Istilah-istilah teknis sesuai dengan 
kelaziman yang berlaku pada materi bangun 
datar segiempat. 
6 Keakuratan notasi/ simbol 
Notasi, dan simbol disajikan secara benar 
menurut kelaziman yang digunakan pada 
materi bangun datar segiempat. 
7 
Kesistematisan urutan materi/ 
isi LKS 
Isi LKS disajikan secara urut atau sistematis, 
yaitu mulai dari KI, KD, tujuan, langkah-
langkah kegiatan pemahaman terhadap 
konsep materi bangun datar segiempat, 
hingga menuju evaluasi berupa penyelesaian 
soal secara mandiri. 
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8 Keruntutan sajian konsep 
Konsep disajikan dari yang mudah ke yang 
sukar, dari yang konkret ke yang abstrak 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
9 
Pemfasilitasan untuk siswa 
dapat belajar mandiri dan 
berkelompok 
LKS menyediakan persoalan-persoalan 
untuk didiskusikan secara kelompok maupun 
perseoalan-persoalan untuk latihan secara 
individu. 
KESESUAIAN DENGAN SYARAT DIDAKTIK 
No Butir Penilaian Deskripsi 
10 
Kesesuaian dengan 
kemampuan siswa yang 
berbeda-beda 
Memperhatikan adanya perbedaan individu 
sehingga dapat digunakan oleh siswa yang 
berkemampuan berbeda. 
11 
Pelibatan siswa untuk aktif 
selama proses pembelajaran 
Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran yang dirancang 
12 
Pemfasilitasan tejadinya 
nteraksi antar siswa, dan siswa 
dengan guru. 
Memfasilitasi siswa untuk berinteraksi 
dengan guru dan siswa lain. 
 
13 
Penekanan pada proses 
menemukan konsep 
Menekankan pada proses untuk menemukan 
konsep-konsep sehingga berfungsi sebagai 
petunjuk bagi siswa untuk mencari 
informasi. 
14 
Pengembangan rasa ingin tahu 
siswa melalui kegiatan yang 
ada di LKS 
LKS memuat kegiatan maupun persoalan 
yang mampu mengembangkan rasa ingin 
tahu siswa terkait materi pembelajaran.  
15 
Pengembangan kemampuan 
berpikir kreatif melalui 
penyajian masalah atau soal 
yang ada di dalam LKS 
Langkah-langkah kegiatan dan persoalan-
persoalan yang disajikan mampu untuk 
mengembangkan atau meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
KESESUAIAN DENGAN SYARAT KONSTRUKSI 
No Butir Penilaian Deskripsi 
16 
Penggunaan bahasa yang 
komunikatif sesuai dengan 
tingkat usia siswa SMP 
Menggunakan kata, istilah maupun kalimat 
mudah dipahami, tidak menimbulkan makna 
ganda dan sesuai dengan tingkat usia siswa. 
17 
Kesesuaian pertanyaan dengan 
tingkat kemampuan siswa 
Pertanyaan yang diajukan merupakan isian 
atau jawaban yang diperoleh dari hasil 
pengolahan informasi, bukan mengambil 
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data perbendaharaan pengetahuan yang tak 
terbatas dan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
18 
Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk kegiatan 
menjawab siswa 
Menyediakan ruang yang cukup untuk 
menulis dan menggambar jawaban. 
19 
Kesesuaian sumber belajar 
dengan kemampuan dan 
keterbatasan siswa 
Sumber belajar masih di dalam kemampuan 
dan keterbatasan siswa, serta referensi yang 
digunakan masih dapat diakses siswa dengan 
mudah. 
20 
Kejelasan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat sebagai sumber motivasi dan 
bekal aplikasi di kehidupan siswa. 
21 Kelengkapan identitas 
Memiliki identitas untuk memudahkan 
administrasi, misalnya identitas pemilik 
LKS. 
KESESUAIAN DENGAN SYARAT TEKNIS 
No Butir Penilaian Deskripsi 
22 
Kesesuaian ukuran LKS 
dengan standar ISO 
Ukuran LKS A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 
210 mm), atau B5 (176 x 250 mm). 
23 
Keharmonisan penampilan 
unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung 
Desian kulit muka, punggung dan belakang 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. 
Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi 
ditampilkan secara harmonis dan saling 
terkait satu dan lainnya. 
24 
Keberadaan pusat pandangan 
(center point) yang baik 
Ketepatan dalam penempatan unsur/materi 
desain yang ingin ditampilkan atau 
ditonjolkan diantara unsur/materi desain 
lainnya sehingga memperjelas tampilan teks 
maupun ilustrasi dan elemen dekoratif 
lainnya. 
25 
Kesesuaian ilustrasi cover LKS 
dengan isi/ materi ajar 
Ilustrasi kulit muka dengan cepat 
memberikan gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual dapat 
mengungkap jenis ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi ajarnya. 
26 
Kekonsistenan penempatan 
unsur tata letak 
Penempatan unsur tata letak (judul, 
subjudul, kata pengantar, daftar isi, ilustrasi, 
dll) konsisten dengan pola tertentu. 
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27 Keharmonisan unsur tata letak 
Penempatan unsur tata letak (judul, 
subjudul, teks, ilustrasi, keterangan gambar, 
nomor halaman) pada bidang cetak secara 
proporsional. 
28 
Penggunaan kombinasi jenis 
huruf yang tidak terlalu banyak 
Maksimal menggunakan tiga jenis huruf 
sehingga tidak mengganggu peserta didik 
dalam menyerap informasi yang 
disampaikan. 
29 
Penggunaan variasi huruf (bold 
italic, all caption, small 
caption) yang tidak berlebihan 
Digunakan untuk membedakan 
jenjang/hirarki judul, dan subjudul serta 
memberikan tekanan pada susunan teks 
yang dianggap penting dalam bentuk tebal 
dan miring. 
30 
Kenormalan spasi antar huruf 
dan baris 
Jarak spasi tidak terlalu lebar atau terlalu 
sempit sehingga memudahkan dalam 
membaca. 
31 
Kemudahan topografi isi LKS 
untuk dipahami 
Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks 
secara berjenjang sehingga mudah 
dipahami. Hierarki susunan teks dapat 
dibuat dengan perbedaan jenis huruf, ukuran 
huruf, dan variasi huruf (bold, italic, all 
capital, atau small caps). 
32 
Kejelasan dan keberfungsian 
gambar terhadap konsep 
Gambar dapat menyampikan pesan secara 
efektif kepada pengguna LKS sehingga 
dapat mendukung kejelasan konsep. 
33 
Penggunaan bingkai untuk 
membedakan pertanyaan dan 
jawaban 
Menggunakan bingkai yang tidak berlebihan 
untuk membedakan pertanyaan dan 
jawaban. 
34 Kemenarikan penampilan LKS 
LKS memiliki kombinasi antara gambar, 
warna dan tulisan yang sesuai, menarik 
perhatian siswa, serta tidak menimbulkan 
kesan jenuh dan membosankan. 
35 
Kejelasan ilustrasi, grafik, 
gambar, atau tulisan 
Ilustrasi, gambar, grafik atau tulisan tersaji 
dengan jelas. 
 
KESESUAIAN ORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED 
No Kriteria Penilaian Deskripsi 
36 
Masalah yang disajikan 
memberikan lebih dari satu 
jawaban benar. 
Masalah yang disajikan memberikan lebih 




Masalah yang disajikan 
memberikan lebih dari satu cara 
penyelesaian.  
Masalah yang disajikan memberikan lebih 
dari satu cara penyelesaian. 
 
KESESUAIAN ORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
No Kriteria Penilaian Deskripsi 
38 
Masalah yang disajikan dapat 
mendorong siswa untuk 
berpikir lancar 
Masalah yang disajikan dapat mendorong siswa 
untuk berpikir lancar, yaitu mempunyai banyak 
ide, atau jawaban dalam menyelesaikan suatu 
masalah. 
39 
Masalah yang disajikan dapat 
mendorong siswa untuk 
berpikir luwes 
Masalah yang disajikan dapat mendorong siswa 
untuk berpikir luwes, yaitu berpikir dari 
berbagai sudut pandang sehingga mampu 
menyelesaikan suatu masalah dengan banyak 
cara penyelesaian. 
40 
Masalah yang disajikan dapat 
mendorong siswa untuk 
mengembangkan ide baru 
atau unik. 
Masalah yang disajikan dapat mendorong siswa 
untuk mengembangkan ide baru atau unik, 


















Lampiran B.7 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 
KISI-KISI ANGKET RESPON “LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
SISWA PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT KELAS VII 
DEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)” OLEH SISWA 
No. Karakteristik Aspek 
Indikator 








































































































Lampiran B.8 Angket Respon Siswa 
 
ANGKET RESPON “LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) DENGAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-ENDED 
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
PADA MATERI BANGUN DATAR SEGIEMPAT KELAS VII DEKOLAH 
MENENGAH PERTAMA (SMP)” OLEH SISWA 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Sasaran : Siswa Kelas VII 
Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan 
Pendekatan Saintifik Berorientasi Masalah Open-
Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa pada Materi Bangun Datar Segiempat 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Oleh : Praneswari Kusuma Dewi 
Nama Siswa : …………………………. 
Hari/tanggal : …………………………. 
 
PETUNJUK 
1. Angket respon ini diisi oleh siwa. 
2. Pada angket respon ini terdapat 29 pernyataan. Berikanlah jawaban yang cocok 
dengan pilihanmu! 
3. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (√) 
pada kolom yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 











SS S N TS STS 
1 
Kegiatan pembelajaran yang ada di dalam 
LKS membuat saya lebih mudah untuk 
memahami materi. 
     
2 
Petunjuk yang ada di dalam LKS 
memudahkan saya untuk melakukan 
kegiatan. 
     
3 
Langkah-langkah kegiatan yang disajikan 
runtut. 
     
4 
Langkah-langkah kegiatan yang disajikan 
mudah untuk diikuti. 
     
5 
Saya mendapat pengalaman baru ketika 
mengerjakan kegiatan yang ada di dalam 
LKS. 
     
6 
Masalah yang disajikan dalam LKS tidak 
dapat saya hubungkan dengan materi 
bangun datar segiempat. 
     
7 
LKS membantu saya dalam memahami soal 
atau masalah bangun datar segiempat. 
     
8 
LKS membantu saya dalam mengungkapkan 
ide atau pendapat tentang masalah yang 
diberikan. 
     
9 
Urutan langkah kegiatan dalam LKS 
memudahkan saya dalam memahami materi 
bangun datar segiempat.       
     
10 
Bahasa yang digunakan di dalam LKS 
mudah untuk dipahami. 
     
11 
Jenis dan ukuran huruf yang digunakan di 
dalam LKS mudah untuk dibaca. 
     
12 
LKS membuat kegiatan pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
     
13 
Kegiatan di dalam LKS membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
     
14 
LKS ini membuat saya termotivasi untuk 
belajar matematika. 
     
15 
Desain tampilan LKS membuat saya tertarik 
untuk mengetahui isinya. 
     
16 
Desain gambar dan warna di dalam LKS 
membuat saya tertarik untuk mempelajari 
isinya. 




Desain gambar dan warna LKS untuk setiap 
pertemuan terlihat monoton.  
     
18 
Kegiatan mengamati di dalam LKS 
memunculkan rasa ingin tahu saya terhadap 
suatu hal atau masalah terkait materi bangun 
datar segiempat. 
     
19 
LKS membantu saya untuk belajar bertanya 
secara lisan maupun tertulis terkait materi 
bangun datar segiempat. 
     
20 
Saya selalu tertarik untuk melakukan setiap 
langkah kegiatan yang ada di dalam LKS. 
     
21 
Kegiatan di dalam LKS membantu saya 
untuk berinteraksi dengan teman-teman 
terkait materi atau masalah yang diberikan. 
     
22 
Masalah atau persoalan dalam LKS mudah 
untuk dipahami. 
     
23 
Ide masalah atau persoalan di dalam LKS 
membantu saya dalam memahami materi 
bangun datar segiempat. 
     
24 
Masalah atau persoalan di dalam LKS terlalu 
sulit untuk diselesaikan. 
     
25 
Masalah atau persoalan di dalam LKS 
membantu saya untuk berpikir dari berbagai 
sudut pandang. 
     
26 
Masalah atau persoalan di dalam LKS 
memudahkan saya untuk memunculkan 
banyak ide atau gagasan. 
     
27 
Saya sulit untuk memunculkan ide atau 
gagasan yang beragam dalam 
menyelesaikan masalah atau persoalan yang 
ada di dalam LKS. 
     
28 
Masalah atau persoalan membantu saya 
untuk memunculkan ide unik yang berbeda 
dengan ide teman-teman yang lain. 
     
29 
Ide masalah atau persoalan dalam LKS 
memberikan saya pengalaman baru dalam 
menyelesaikan persoalan matematika terkait 
bangun datar segiempat. 






Lampiran B.9 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED 
Materi Pembelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal  : 
RPP pertemuan ke- :  
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan 
tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada kolom 
keterangan. 
 






Guru menyapa siswa dengan salam, 
mengajak untuk berdoa sebelum 
pembelajaran, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
   
2 
Guru menyampaikan apersepsi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
3 
Guru menyampaikan motivasi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
Mengamati 
5 
Setiap siswa melakukan kegiatan 
mengamati jenis-jenis segiempat 
dan bukan segiempat dengan 
menggunakan LKS 1. 
   
6 
Siswa menjawab pertanyaan 
berdasarkan tabel pengamatan 
contoh dan bukan contoh benda 
yang permukaannya berbentuk 
bangun datar segiempat.  





Setiap siswa menuliskan ide 
pertanyaan mereka minimal dua 
pertanyaan. 
   
Mengumpulkan Informasi 
8 
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. 
   
9 
Minimal 75% siswa melakukan 
setiap kegiatan diskusi yang 
diberikan. 
   
10 
Guru memantau kegiatan diskusi 
siswa dengan berkeliling ke setiap 
kelompok. 
   
11 
Guru memberi pentunjuk kepada 
kelompok siswa yang merasa 
kesulitan atau bingung dalam 
memahami petunjuk kegiatan. 
   
Menalar/ Mengasosiasi 
12 
Minimal 75% siswa menjawab 
pertanyaan dalam bentuk diskusi 
kelompok.  
   
13 
Minimal 75% siswa menuliskan 
kesimpulan hasil kegiatan mereka 
pada kegiatan menyimpulkan yang 
ada di LKS. 
   
Mengkomunikasi 
14 
Minimal dua kelompok siswa telah 
berhasil mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka di depan kelas. 
   
15 
Minimal ada satu pertanyaan atau 
tanggapan yang muncul dari siswa 
lain untuk kelompok yang 
presentasi. 
   
16 
Guru membantu dalam meluruskan 
jawaban siswa yang ada di depan, 
ketika jawaban tersebut dirasa 
kurang sesuai. 
   
Penutup 
17 
Guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan. 




Guru memberikan kuis berupa soal 
open-ended terkait materi yang 
telah dipelajari. 
   
19 
Minimal 75%  siswa menjawab 
soal kuis yang diberikan. 
   
20 
Guru memberikan PR kepada 
siswa. 
   
21 
Guru memotivasi siswa untuk terus 
belajar dengan giat, kemudian 
menyampaikan materi 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
   
22 
Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 








         
Yogyakarta,                    2017 




           








LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED  
Materi Pembelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal  : 
RPP pertemuan ke- :  
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan 
tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada kolom 
keterangan. 






Guru menyapa siswa dengan salam, 
mengajak untuk berdoa sebelum 
pembelajaran, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
   
2 
Guru menyampaikan apersepsi sesuai 
materi yang akan dipelajari. 
   
3 
Guru menyampaikan motivasi sesuai 
materi yang akan dipelajari. 
   
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
Mengamati 
5 
Setiap siswa mengamati sebuah 
permasalahan terkait Keliling dan 
Luas Persegi dan Persegipanjang 
menggunakan LKS 2. 
   
Menanya 
6 
Setiap siswa menuliskan ide 
pertanyaan mereka minimal dua 
pertanyaan berdasarkan masalah 
yang diamati. 
   
Mengumpulkan Informasi 
7 
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. 




Minimal 75% siswa melakukan 
setiap kegiatan diskusi yang 
diberikan. 
   
9 
Guru memantau kegiatan diskusi 
siswa dengan berkeliling ke setiap 
kelompok. 
   
10 
Guru memberi pentunjuk kepada 
kelompok siswa yang merasa 
kesulitan atau bingung dalam 
memahami petunjuk kegiatan. 
   
11 
Minimal 75% siswa menuliskan 
kesimpulan hasil kegiatan mereka 
pada kegiatan menyimpulkan yang 
ada di LKS 2. 
   
Menalar/ Mengasosiasi 
12 
Minimal 75% siswa menjawab 
pertanyaan dalam bentuk diskusi 
kelompok.  
   
Mengkomunikasi 
13 
Minimal dua kelompok siswa telah 
berhasil mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka di depan kelas. 
   
14 
Minimal ada satu pertanyaan atau 
tanggapan yang muncul dari siswa 
lain untuk kelompok yang presentasi. 
   
15 
Guru membantu dalam meluruskan 
jawaban siswa yang ada di depan, 
ketika jawaban tersebut dirasa 
kurang sesuai. 
   
Penutup 
16 
Guru dan siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
   
17 
Guru memberikan kuis berupa soal 
open-ended terkait materi yang telah 
dipelajari. 
   
18 
Minimal 75%  siswa menjawab soal 
kuis yang diberikan. 
   
19 Guru memberikan PR kepada siswa.    
20 
Guru memotivasi siswa untuk terus 
belajar dengan giat, kemudian 
   
181 
 
menyampaikan materi pembelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 
21 
Guru menutup pembelajaran dengan 
doa dan salam. 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED  
Materi Pembelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal  : 
RPP pertemuan ke- :  
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan 
tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada kolom 
keterangan. 






Guru menyapa siswa dengan salam, 
mengajak untuk berdoa sebelum 
pembelajaran, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
   
2 
Guru menyampaikan apersepsi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
3 
Guru menyampaikan motivasi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
Mengamati 
5 
Setiap siswa mengamati sebuah 
permasalahan terkait Keliling dan 
Luas Jajargenjang dan Trapesium 
menggunakan LKS 3. 
   
Menanya 
6 
Setiap siswa menuliskan ide 
pertanyaan mereka minimal dua 
pertanyaan berdasarkan masalah 
yang diamati. 
   
Mengumpulkan Informasi 
7 
Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. 




Minimal 75% siswa melakukan 
setiap kegiatan diskusi yang 
diberikan. 
   
9 
Guru memantau kegiatan diskusi 
siswa dengan berkeliling ke setiap 
kelompok. 
   
10 
Guru memberi pentunjuk kepada 
kelompok siswa yang merasa 
kesulitan atau bingung dalam 
memahami petunjuk kegiatan. 
   
11 
Minimal 75% siswa menuliskan 
kesimpulan hasil kegiatan mereka 
pada kegiatan menyimpulkan yang 
ada di LKS 3. 
   
Menalar/ Mengasosiasi 
12 
Minimal 75% siswa menjawab 
pertanyaan dalam bentuk diskusi 
kelompok.  
   
Mengkomunikasi 
13 
Minimal dua kelompok siswa telah 
berhasil mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka di depan kelas. 
   
14 
Minimal ada satu pertanyaan atau 
tanggapan yang muncul dari siswa 
lain untuk kelompok yang 
presentasi. 
   
15 
Guru membantu dalam meluruskan 
jawaban siswa yang ada di depan, 
ketika jawaban tersebut dirasa 
kurang sesuai. 
   
Penutup 
16 
Guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
   
17 
Guru memberikan kuis berupa soal 
open-ended terkait materi yang 
telah dipelajari. 
   
18 
Minimal 75%  siswa menjawab 
soal kuis yang diberikan. 
   
19 
Guru memberikan PR kepada 
siswa. 




Guru memotivasi siswa untuk terus 
belajar dengan giat, kemudian 
menyampaikan materi 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
   
21 
Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MENGGUNAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK BERORIENTASI MASALAH OPEN-
ENDED  
Materi Pembelajaran : 
Kelas/ Semester : 
Hari/ Tanggal  : 
RPP pertemuan ke- :  
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda dan 
tuliskan deskripsi dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran pada kolom 
keterangan. 






Guru menyapa siswa dengan salam, 
mengajak untuk berdoa sebelum 
pembelajaran, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
   
2 
Guru menyampaikan apersepsi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
3 
Guru menyampaikan motivasi 
sesuai materi yang akan dipelajari. 
   
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
Mengamati 
5 
Setiap siswa mengamati sebuah 
permasalahan terkait Keliling dan 
Luas Layang-layang dan 
Belahketupat menggunakan LKS 
4. 
   
Menanya 
6 
Setiap siswa menuliskan ide 
pertanyaan mereka minimal dua 









Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. 
   
8 
Minimal 75% siswa melakukan 
setiap kegiatan diskusi yang 
diberikan. 
   
9 
Guru memantau kegiatan diskusi 
siswa dengan berkeliling ke setiap 
kelompok. 
   
10 
Guru memberi pentunjuk kepada 
kelompok siswa yang merasa 
kesulitan atau bingung dalam 
memahami petunjuk kegiatan. 
   
11 
Minimal 75% siswa menuliskan 
kesimpulan hasil kegiatan mereka 
pada kegiatan menyimpulkan yang 
ada di LKS 4. 
   
Menalar/ Mengasosiasi 
12 
Minimal 75% siswa menjawab 
pertanyaan dalam bentuk diskusi 
kelompok.  
   
Mengkomunikasi 
13 
Minimal dua kelompok siswa telah 
berhasil mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka di depan kelas. 
   
14 
Minimal ada satu pertanyaan atau 
tanggapan yang muncul dari siswa 
lain untuk kelompok yang 
presentasi. 
   
15 
Guru membantu dalam meluruskan 
jawaban siswa yang ada di depan, 
ketika jawaban tersebut dirasa 
kurang sesuai. 
   
Penutup 
16 
Guru dan siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
   
17 
Guru memberikan kuis berupa soal 
open-ended terkait materi yang 
telah dipelajari. 




Minimal 75%  siswa menjawab 
soal kuis yang diberikan. 
   
19 
Guru memberikan PR kepada 
siswa. 
   
20 
Guru memotivasi siswa untuk terus 
belajar dengan giat, kemudian 
menyampaikan materi pemb 
elajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
   
21 
Guru menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam. 
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Lampiran B.10 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 
KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 





matematika minimal dengan 
memberikan dua jawaban benar. 
1, 2, 3, 4 1, 2, 3, 4 
2 Keluwesan 
Menyelesaikan masalah 
matematika minimal dengan tiga 
cara penyelesaian yang berbeda 
dan hasil yang benar. 





matematika dengan cara yang 
kreatif, unik, atau cara yang 
baru. 


















Lampiran B.11 Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

















dua jawaban benar 
a. Menyebutkan dan 
menggambarkan jenis-jenis 
segiempat berdasarkan sifat 
yang diketahui. 
1 
b. Menentukan ukuran-ukuran 
sisi segiempat jika diketahui 
luasnya. 
2 
c. Menggambar empat jenis 
segiempat berbeda tetapi 
memiliki luasan yang sama. 
3 
d. Menentukan besar sudut 
suatu bangun segiempat jika 










berbeda dan hasil 
yang benar 
a. Menentukan luas suatu 
daerah yang merupakan 
gabungan dari beberapa 
jenis bangun datar 
segiempat. 
5 
b. Menentukan luas suatu 









cara yang kreatif, 
unik, atau cara yang 
baru 
a. Menentukan luas suatu 
daerah yang merupakan 
gabungan dari beberapa 
jenis bangun datar 
segiempat. 
5 
b. Menentukan luas suatu 







Lampiran B.12 Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
PRE-TEST 
(Tes Awal Kemampuan Berpikir Kreatif) 
(Waktu : 80 menit) 
 
Petunjuk : 
1. Berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan soal. 
2. Tuliskan nama, kelas dan nomor urut pada lembar jawab! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut kalian mudah ! 
4. Tulislah langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Visualisasikan dengan 
gambar jika perlu! 
5. Tidak diperbolehkan bertanya dengan teman, membuka buku, membawa 
catatan dalam bentuk apapun, menggunakan kalkulator, hp, atau alat bantu 
hitung lainnya. 
6. Tuliskan jawaban atau penyelesaian soal pada Lembar Jawab Siswa! 
7. Tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas! 
 
Cermati dan kerjakan soal-soal berikut ini! 
 
1. Handi akan membuat mainan layang-layang berbentuk bangun datar segiempat. 
Kerangka layang-layang dibuat dengan dua batang bambu yang disilangkan. Jika 
dua batang bambu tersebut memiliki ukuran panjang yang sama, tentukan 
minimal 3 kemungkinan jenis segiempat yang dapat dibuat oleh Handi. 
Gambarkan pula sketsa jenis segiempat tersebut disertai diagonal-diagonalnya. 
 
2. Diketahui luas suatu persegipanjang adalah 126 cm2. Tentukan minimal 4 
kemungkinan ukuran panjang dan lebar persegipanjang tersebut. (Catatan : 
jangan lupa menuliskan satuannya) 
 
3. Gambarlah 4 bangun datar segiempat berbeda yang memiliki luas yang sama. 




4. Perhatikan gambar trapesium siku-siku berikut. 
 
Jika jumlah sudut-sudut dalam trapesium adalah 360o, maka berapakah besar 
sudut PQR dan QRS yang mungkin? Tuliskan minimal 4 kemungkinan 
jawabannya. 
 
5. Pak Amir baru saja membeli 
tanah yang akan ia dirikan 
sebuah bangunan di atasnya. 
Tanah Pak Amir tampak seperti 
sketsa gambar di samping 
dengan panjang AD = 32 m.  
Tentukan luas tanah Pak Amir dengan 3 cara yang berbeda! Gunakan cara 
kreatifmu untuk menyelesaikan masalah ini. 
(Catatan : jangan lupa menuliskan satuannya) 
 
6. Perhatikan gambar bangun segiempat ABCD di bawah ini. 
 
Jika setiap persegi di atas memiliki ukuran panjang sisi satu satuan panjang, maka 
tentukan luas daerah segiempat ABCD dengan tiga cara yang berbeda. Gunakan 




Lampiran B.13 Kunci Jawaban Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF  
No. Penyelesaian 
1. 
Diketahui : Dua diagonal segiempat sama panjang. 
Ditanya : minimal tiga kemungkinan segiempat yang memiliki sifat seperti 
di atas. 






Diketahui :  
L = 𝑝 × 𝑙 
126 = 𝑝 × 𝑙 
Ditanya :  
Berapa sajakah ukuran-ukuran p dan l yang dapat digunakan jika p dan l 
masing-masing berupa bilangan? Menyebutkan 4 jenis ukuran yang 
memenuhi. 
Jawab : 
No. 𝒑 × 𝒍 L 
1 2 cm × 63 cm 126 cm2 
2 3 cm × 42 cm 126 cm2 
3 6 cm × 21 cm 126 cm2 









Diketahui :  
4 bangun datar segiempat berbeda yang memiliki luas yang sama. 
Ditanya : 
Gambar dari keempat bangun segiempat tersebut. 
Jawab : 
 




Jumlah sudut-sudut dalam trapesium adalah 360o, di mana ∠𝑃𝑆𝑅 =
∠𝑄𝑃𝑆 = 90𝑜 
Ditanya :  
Besar sudut PQR dan QRS yang mungkin? Dijawab dengan empat jawaban 
yang berbeda! 
Jawab : 
∠𝑃𝑄𝑅 + ∠𝑄𝑅𝑆 = 180𝑜  
No. ∠𝑃𝑄𝑅 (tumpul) ∠𝑄𝑅𝑆 (lancip) 
1 150o 30o 
2 135o 45o 
3 120o 60o 
4 105o 75o  




Mencari luas tanah Pak Amir 
Cara I 
   
Karena bangun 1 dan daerah 2 adalah kongruen, maka bangun 1 bisa 
dipindahkan ke daerah 2, sehingga luas tanah Pak Amir dapat dicari 
menggunakan rumus luas persegi panjang sebagai berikut. 
L = 𝑝 × 𝑙 
   = 24 m × 16 m 




Sehingga luas tanah Pak Amir dapat dicari dengan menggunakan rumus luas 
trapesium dan persegi panjang, sebagai berikut: 
L = L1 + L2 + L3 
   = (½ (AO + BR) × OR) + (FE × FG) + (½ (RE + CD) × CR) 
   = (½ (24 + 16) × 8) + (16 × 8) + (½ (16 + 8) × 8) 
   = (½ × 40 × 8) + 128 + (½ × 24 × 8) 
   =  160 + 128 + 96 






L = L1 + L2 
   = (½ (BC + AD) × CD) + (½ (GD + FE) × GF) 
   = (½ (24 + 32) × 8) + (½ (24 + 16) × 8) 
   = (½ × 56 × 8) + (½ × 40 × 8) 
   = 224 + 160 
   = 384 m2 
Jadi, luas tanah Pak Amir adalah 384 m2. 
 
(Dari ketiga cara di atas siswa dapat menggunakan alternatif cara 
penyelesaian yang lain) 
 
6.  
Diketahui : suatu bangun segiempat ABCD digambar pada suatu bidang petak 
yang terdiri atas persegi-persegi kecil dengan ukuran satu satuan luas. 




L = L1 + L2 + L3 
= (½ a × t) + (𝑝 × 𝑙) + (½ 𝑎 × t) 













2L = L1 + L2 
2L = (½ × 𝑎 ×  𝑡) + (½ (𝑎 +  𝑏) ×  𝑡) 
2L = (½ × 10 × 1) + (½ (10 + 12) × 3) 
2L = 5 + 33 
2L = 38 
  L = 19 satuan luas 
Cara III 
 
L = ½ L1 + L2 
    = ½ (𝑝 ×  𝑙) + (½ (a + b) × t) 
    = ½ (5 ×1) + (½ (5 + 6) ×3) 

















Lampiran B.14 Pedoman Penskoran Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
KRITERIA PENSKORAN SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF 
Nomor Soal : 1 (Skor Maksimal 6) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
6 
Menyebutkan minimal tiga jenis bangun datar segiempat yang 
diminta dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
4 
Menyebutkan dua jenis bangun datar segiempat yang diminta 
dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
2 
Menyebutkan satu jenis bangun datar segiempat yang diminta 
dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
0,5 Menuliskan jawaban tetapi salah. 
0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
Nomor Soal : 2 (Skor Maksimal 4) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
4 
Menuliskan minimal empat jawaban yang berbeda dengan 
tepat dan benar. 
3 Menuliskan tiga jawaban berbeda dengan tepat dan benar. 
2 Menuliskan dua jawaban berbeda dengan tepat dan benar.    
1 Menuliskan satu jawaban dengan tepat dan benar.     
0,5 Menuliskan jawaban tetapi salah. 
0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
Nomor Soal : 3 (Skor Maksimal 4) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
4 
Menggambar empat bangun datar segiempat berbeda yang 
memiliki luas yang sama dengan tepat dan benar. 
3 
Menggambar tiga bangun datar segiempat berbeda yang 
memiliki luas yang sama dengan tepat dan benar. 
2 
Menggambar dua bangun datar segiempat berbeda yang 




a. Menggambar satu bangun datar segiempat dengan tepat 
dan benar. 
b. Menggambar dua bangun datar segiempat berbeda tetapi 
tidak memiliki luas yang sama.  
0 Tidak ada jawaban. 
Nomor Soal : 4 (Skor Maksimal 4) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
4 
Menuliskan empat kemungkinan jawaban dengan tepat dan 
benar. 
3 Menuliskan tiga kemunginan jawaban dengan tepat dan benar. 
2 
Menuliskan dua kemungkinan jawaban dengan tepat dan 
benar. 
1 Hanya menuliskan satu jawaban dengan tepat dan benar.  
0,5 Menuliskan jawaban tetapi salah. 
0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
Nomor Soal : 5 (Skor Maksimal 24) 
Aspek kemampuan berpikir kreatif : Keluwesan dan kebaruan 
KELUWESAN (Skor Maksimal 12) 
Aspek 
Soal 








Penggunaan rumus yang tepat dan 
perhitungan runtut yang benar. 
2 
3 12 Menuliskan hasil akhir dengan benar. 1 
Menuliskan satuan pada hasil akhir 
dengan benar. 
1 
 Total jumlah nilai 12 
 
KEBARUAN (skor maksimal 12) 




Mengguakan cara yang tidak lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≤
20% siswa 
3 
Mengguakan cara yang kurang lazim dan cara tersebut digunakan oleh 




Mengguakan cara yang cukup lazim dan cara tersebut digunakan oleh 
42% - 62% siswa 
1 Menggunakan cara lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≥ 63% 
 
Nomor Soal : 6 (Skor Maksimal 27) 
Aspek kemampuan berpikir kreatif : Keluwesan dan kebaruan 
KELUWESAN (Skor maksimal 15) 
Aspek 
Soal 













Penggunaan rumus dan perhitungan 
runtut yang benar. 
2 
Menuliskan hasil akhir dengan benar. 1 
Menuliskan satuan pada hasil akhir 
dengan benar. 
1 
 Total jumlah nilai 15 
 
KEBARUAN (skor maksimal 12) 




Mengguakan cara yang tidak lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≤
20% siswa 
3 
Mengguakan cara yang kurang lazim dan cara tersebut digunakan oleh 
21% - 41% siswa 
2 
Mengguakan cara yang cukup lazim dan cara tersebut digunakan oleh 
42% - 62% siswa 
1 Menggunakan cara lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≥ 63% 
 
Perhitungan Skor Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 
Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Lampiran B.15 Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 




















a. Menyebutkan dan menggambar 
jenis-jenis segiempat 
berdasarkan sifat yang 
diketahui. 
1 
b. Menentukan ukuran-ukuran 
empat jenis segiempat berbeda 
jika diketahui luasnya sama. 
2 
c. Menggambar tiga jenis 
segiempat yang berbeda tetapi 
memiliki luasan yang sama 
berdasarkan sifat sudut yang 
diketahui. 
3 
d. Menentukan besar sudut suatu 
bangun segiempat jika 










dan hasil yang 
benar 
a. Menentukan luas suatu daerah 
yang merupakan gabungan dari 
beberapa jenis bangun datar 
segiempat. 
5 
b. Menentukan luas suatu bangun 









unik, atau cara 
yang baru 
a. Menentukan luas suatu daerah 
yang merupakan gabungan dari 
beberapa jenis bangun datar 
segiempat. 
5 
b. Menentukan luas suatu bangun 





Lampiran B.16 Soal Posttestt Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
POST-TEST 
(Tes Kemampuan Berpikir Kreatif) 
(Waktu : 90 menit) 
 
Petunjuk : 
1. Berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan soal. 
2. Tuliskan nama, kelas dan nomor urut pada lembar jawab! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut kalian mudah ! 
4. Tulislah langkah-langkah penyelesaian secara runtut. Visualisasikan dengan 
gambar jika perlu! 
5. Tidak diperbolehkan bertanya dengan teman, membuka buku, membawa 
catatan dalam bentuk apapun, menggunakan kalkulator, hp, atau alat bantu 
hitung lainnya. 
6. Tuliskan jawaban atau penyelesaian soal pada Lembar Jawab Siswa! 
7. Tanyakan kepada guru jika ada soal yang kurang jelas! 
 
Cermati dan kerjakan soal-soal berikut ! 
1. Andi membuat mainan layang-layang berbentuk bangun datar segiempat. Pertama, 
Andi membuat kerangka dengan dua batang bambu. Jika dua batang bambu 
disilangkan sehingga terlihat saling berpotongan tepat di titik tengahnya, 
tentukan minimal 4 jenis segiempat yang dapat dipilih Andi sebagai bentuk layang-
layangnya. Gambarkan pula sketsa jenis segiempat tersebut disertai diagonal-
diagonalnya. 
 
2. Diketahui suatu bangun segiempat ABCD memiliki luas daerah 64 cm2 .  
a. Tentukan minimal 4 jenis bangun segiempat ABCD yang mungkin. 
b. Berilah contoh ukuran yang mungkin untuk setiap jenis bangun segiempat 
ABCD. 
c. Tunjukkan bahwa setiap jenis segiempat ABCD tersebut memiliki luas 64 
cm2. 
 
3. Gambarlah tiga jenis segiempat yang memenuhi persyaratan berikut: 
a. Setiap segiempat mempunyai dua pasang sudut yang sama besar. 
b. Setiap segiempat memiliki luas daerah yang sama.  








4. Perhatikan bangun jajargenjang berikut! 
 
Jika ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐵𝐴𝐷 dan ∠𝐴𝐷𝐶 = ∠𝐴𝐵𝐶 maka tentukan minimal empat 
kemungkinan ukuran sudut dalam jajargenjang ABCD. 
  
5. Di suatu desa bernama Sumbersari tersedia sebidang tanah yang akan dibuat 
sebuah taman bunga dengan ilustrasi seperti gambar berikut. 
 
Kemudian disisakan sebagian tanah untuk dibuat sebuah kolam ikan. Jika EF = 
DC = AF = BC = 10 m maka berdasarkan gambar di atas berapakah luas daerah 
taman yang bisa ditanami berbagai jenis bunga? Kerjakan dengan 3 cara yang 
berbeda. Gunakan cara kreatifmu untuk menyelesaikan masalah ini. 
 
6. Perhatikan gambar bangun datar di bawah ini. 
 
Jika setiap persegi di samping 
memiliki ukuran panjang sisi 1 cm, 
maka tentukan luas daerah segiempat 
ABCD dengan tiga cara yang 









Lampiran B.17 Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 




Bangun datar segiempat yang kedua diagonalnya saling berpotongan tepat di titik 







a. Empat bangun segiempat ABCD yang mungkin adalah persegi, 
persegipanjang, trapesium, dan belahketupat. 
b. Contoh ukuran yang mungkin untuk masing-masing bangun segiempat ABCD 
adalah sebagai berikut: 
(i) Persegi dengan panjang sisi 8 cm 
(ii) Persegipanjang dengan ukuran panjang 16 cm dan lebar 8 cm 
(iii)Trapesium dengan ukuran panjang dua sisi sejajar adalah 12 cm dan 20 
cm, dan tinggi trapesium sama dengan 4 cm 
(iv) Belahketupat dengan panjang kedua diagonalnya masing-masing adalah 












c. Akan ditunjukkan bahwa jawaban pada poin (a) dan (b) memenuhi pernyataan 
pada soal. 
No 
Jenis bangun datar 
segiempat 
Penyelesaian 
1 Persegi panjang L = p x l = 16 cm x 4 cm = 64 cm2 
2 Jajargenjang L = a x t = 16 cm x 4 cm = 64 cm2 
3 Trapesium 
L = ½ (a + b) x t 
   = ½ (12 + 20) x 4 
   = ½  x 32 x 4 
   = 64 cm2 
4 Belahketupat 
L = ½ x d1 x d2 
   = ½  x 16 cm x 8 cm = 64 cm2 
 
Siswa dapat menggunakan alternatif jawaban yang lain. 
3. 
Gambar segiempat dengan dua pasang sudut yang sama besar dan memiliki luas 




Jajargenjang ABCD dengan ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐵𝐴𝐷 dan ∠𝐴𝐷𝐶 = ∠𝐴𝐵𝐶. 
Ditanya :  
Besar keempat sudut jajargenjang dengan empat jawaban yang berbeda. 
Jawab : 
∠𝐵𝐶𝐷 + ∠𝐴𝐷𝐶 = 180𝑜  
No. ∠𝐵𝐶𝐷 = ∠𝐵𝐴𝐷(tumpul) ∠𝐴𝐷𝐶 = ∠𝐴𝐵𝐶(lancip) 
1 150o 30o 
2 135o 45o 
3 120o 60o 
4 105o 75o  





AB = GF = HE = 12 m;              JI = CD = 9 m;                 IH = ED = 6 m; 
JC = ID = 24 m;                          GH = FE = 6 m;               AJ = BC = 6 √2 m 
Ditanya : 




L total = L1 + L2 
= [½ (AB + JC) × (HA – IJ)] + [(JC × IJ) - (GF × HG)] 
= [½ (12 + 24) × (15 – 9)] + [(24 × 9) - (12 × 6)] 
= [(18 × 6) + (216 - 72)] 
= 108 + 144 




Terlihat bahwa L3 = L4 sehingga luas taman dapat dicari sebagai berikut: 
L total = L1 + L2  + 2L3 
 = (½ (AB + JC) × t) + (JC × (IJ-HG)) + (2 × EF × ED) 
 = (½ (12 + 24) × 6) + (24 × 3) + (2 × 6 × 6) 
 = 108 + 72 + 72 






Tampak bahwa L1 = L3 sehingga luas taman dapat dicari sebagai berikut: 
L total = L1 + L2 + L3 
 = 2 L1 + L2 
 = 2 (½× (IJ + HA) × IH) + (AB × AG) 
 = 2 (½× (9 + 15) x 6) + (12 × 9) 
 = 2 (72) + 108 
= 252 m2 
Jadi, luas tanah yang dapat ditanami bunga adalah 252 m2. 
6. 
Diketahui : suatu bangun segiempat ABCD digambar pada suatu bidang petak yang 
terdiri atas persegi-persegi kecil dengan ukuran satu satuan luas. 





L = L1 + L2  
= (p × l) + (½ a × t) 
= (4 × 3) + (½× 3 × 4) 
= 12 + 6 









L = L1 + ½ L2 
L = (p × l) + (½ (p × l) ) 
L = (4 × 3) + (½ (4 × 3)) 
L = 12 + 6 
L = 18 satuan luas 
Cara III 
 
L = L1 + L2 + L3 
    = ½ (a × t) + (½ (a + b) × t) + ½ (a × t) 
    = ½ (1 × 3) + (½ (3 + 4) × 3) + ½ (3 × 4) 







    = 18 satuan luas 
 












Lampiran B.18 Pedoman Penskoran Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 
KRITERIA PENSKORAN POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
Nomor Soal : 1 (Skor Maksimal 8) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
8 
Menyebutkan minimal empat jenis bangun datar segiempat 
yang diminta dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
6 
Menyebutkan tiga jenis bangun datar segiempat yang diminta 
dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
4 
Menyebutkan dua jenis bangun datar segiempat yang diminta 
dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
2 
Menyebutkan satu bangun datar segiempat yang diminta 
dengan tepat. 
Menggambar bangun datar yang telah disebutkan dengan 
benar. 
0,5 Menuliskan jawaban tetapi salah. 
0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
 
Nomor Soal : 2 (Skor Maksimal 20) 
Ketentuan penilian skor maksimal untuk masing-masing soal poin (a), (b), dan (c) : 
a) Menuliskan minimal 4 kemungkinan bangun segiempat = 4 
b) Memberikan contoh ukuran yang tepat untuk masing-masing bangun yang telah 
disebutkan = 4 
c) Menunjukkan penyelesaian dengan tepat dan benar, dengan ketentuan :  
- Menuliskan rumus yang tepat sesuai jenis bangun = 1 
- Mensubtitusikan nilai yang tepat kedalam rumus = 1 
- Menuliskan hasil akhir perhitungan dan satuan dengan benar = 1 
 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
20 
Menuliskan minimal 4 kemungkinan bangun segiempat untuk 
soal poin (a). 
Memberikan contoh ukuran yang tepat untuk masing-masing 
bangun tersebut pada soal poin (b). 
209 
 
Menunjukkan penyelesaian soal poin (c) dengan tepat dan 
benar. 
15 
Menuliskan 3 kemungkinan bangun segiempat untuk soal 
poin (a). 
Memberikan contoh ukuran yang tepat untuk masing-masing 
bangun tersebut pada soal poin (b). 
Menunjukkan penyelesaian soal poin (c) dengan tepat dan 
benar. 
10 
Menuliskan 2 kemungkinan bangun segiempat untuk soal 
poin (a). 
Memberikan contoh ukuran yang tepat untuk masing-masing 
bangun tersebut pada soal poin (b). 
Menunjukkan penyelesaian soal poin (c) dengan tepat dan 
benar. 
5 
Menuliskan 1 bangun segiempat untuk soal poin (a). 
Memberikan contoh ukuran yang tepat pada soal poin (b). 
Menunjukkan penyelesaian soal poin (c) dengan tepat dan 
benar. 
0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
Nomor Soal : 3 (Skor Maksimal 3) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
3 
Menggambar tiga bangun datar segiempat berbeda dengan 
tepat dan benar. 
 
2 
Menggambar dua bangun datar segiempat yang berbeda 
dengan tepat dan benar. 
 
1 
Menggambar satu bangun datar segiempat dengan tepat dan 
benar.    
 0,5 Menggambar satu bangun datar segiempat dengan tidak tepat. 
 0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
Nomor Soal : 4 (Skor Maksimal 4) 
Aspek Skor Kriteria 
Kelancaran 
4 
Menuliskan minimal empat kemungkinan jawaban dengan 
tepat dan benar. 
 
3 












 0,5 Menuliskan satu jawaban dengan tidak tepat dan salah. 
 0 Tidak menuliskan jawaban apapun. 
 
Nomor Soal : 5 (Skor Maksimal 24 ) 
Aspek kemampuan berpikir kreatif : Keluwesan dan kebaruan 
KELUWESAN (skor maksimal 12) 
Aspek 
Soal 








Menggunakan rum us dengan tepat. 1 
3 12 
Melakukan perhitungan runtut yang 
benar. 
1 
Menuliskan hasil akhir dengan benar. 1 
Menuliskan satuan pada hasil akhir 
dengan benar. 
1 
 Total jumlah nilai 12 
KEBARUAN (skor maksimal 12) 




Mengguakan cara yang tidak lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≤ 20% 
siswa 
3 
Mengguakan cara yang kurang lazim dan cara tersebut digunakan oleh 21% 
- 41% siswa 
2 
Mengguakan cara yang cukup lazim dan cara tersebut digunakan oleh 42% - 
62% siswa 








Nomor Soal : 6 (Skor Maksimal 27) 
Aspek kemampuan berpikir kreatif : Keluwesan dan kebaruan 
KELUWESAN (skor maksimal 15) 
Aspek 
Soal 







Menggambar bangun dengan 
memberi keterangan baru. 
1 
3 15 
Menggunakan rumus dengan 
tepat 
1 
Melakukan perhitungan runtut 
yang benar. 
1 
Menuliskan hasil akhir dengan 
benar. 
1 
Menuliskan satuan pada hasil 
akhir dengan benar. 
1 
 Total jumlah nilai 15 
 
KEBARUAN (skor maksimal 12) 




Mengguakan cara yang tidak lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≤
20% siswa 
3 
Mengguakan cara yang kurang lazim dan cara tersebut digunakan oleh 
21% - 41% siswa 
2 
Mengguakan cara yang cukup lazim dan cara tersebut digunakan oleh 
42% - 62% siswa 
1 Menggunakan cara lazim dan cara tersebut digunakan oleh ≥ 63% 
 
Perhitungan Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 
Nilai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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C.1 Pengisian Lembar Validasi RPP 
C.2 Pengisian Lembar Validasi LKS 
C.3 Pengisian Lembar Validasi Instrumen Tes 
C.4 Pengisian Angket Respon Siswa SMP Negeri 1 
Yogyakarta 
C.5 Pengisian Lembar Observasi Pembelajaran 
C.6 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa untuk Soal Tes 















































































































































































































































































































































































































































D.1 Tabulasi Data Penilaian Kualitas RPP 
D.2 Tabulasi Data Penilaian Kualitas LKS 
D.3 Tabulasi Data Penilaian Angket Respon Siswa 
D.4 Tabulasi Data Penilaian Lembar Observasi 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
D.5 Tabulasi Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa 





Lampiran D.1 Tabulasi Data Penilaian Kualitas RPP 
TABULASI DATA PENILAIAN RPP 
A. Penilaian dengan skala Guttman “Ya” atau “Tidak” 
Keterangan :  










1 2 3 
Identitas 
RPP 
1 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
2 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
3 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
4 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
5 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
6 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
7 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
8 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
9 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
10 1 1 1 3 1 
Sangat 
Baik 
Jumlah 10 10 10 30    






































1 2 3 
Identitas RPP 
11 4 3 4 11 
22 3,67 Baik 







13 4 4 4 12 
47   3,92 Baik 
14 4 4 4 12 
15 4 3 4 11  
16 4 4 4 12 
Pemilihan 
Materi 
17 4 3 4 11 
55 3,67 Baik 
18 4 3 4 11 
19 3 3 4 10 
20 4 3 4 11 




22 4 3 4 11 
34 3,78 Baik 23 4 3 4 11 
24 4 4 4 12 
Kegiatan 
Pembelajaran 
25 4 3 4 11 
82 3,91 Baik 
26 4 4 4 12 
27 4 4 4 12 
28 4 3 4 11 
29 4 4 4 12 
30 4 4 4 12 




32 4 4 4 12 
47 3,92 Baik 
33 4 4 4 12 
34 4 3 4 11 
35 4 4 4 12 
Penilaian Hasil 
Belajar 
36 4 4 4 12 
36 4 Baik 37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
Kebahasaan 
39 4 4 4 12 
24 4 Baik 
40 4 4 4 12 
Jumlah 119 108 120 347     
Rata-rata 3,97 3,6 4 3,86    
Kategori Baik Baik Baik Baik    
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Lampiran D.2 Tabulasi Data Penilaian Kualitas LKS 

















1 2 3 
Kesesuaian 
materi/ isi 
1 4 4 4 12 
99 3,67 Baik 
2 4 4 4 12 
3 4 2 4 10 
4 3 3 4 10 
5 4 3 4 11 
6 4 3 4 11 
7 3 3 4 10 
8 3 3 4 10 




10 4 3 4 11 
71 3,94 Baik 
11 4 4 4 12 
12 5 4 4 13 
13 4 3 4 11 
14 4 4 4 12 




16 3 3 5 11 
69 3,83 Baik 
17 4 4 4 12 
18 4 2 5 11 
19 4 3 4 11 
20 4 3 5 12 




22 4 3 5 12 
160 3,81 Baik 
23 4 2 5 11 
24 4 2 5 11 
25 4 3 5 12 
26 4 2 5 11 
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27 4 2 5 11 
28 4 3 5 12 
29 4 3 5 12 
30 4 3 5 12 
31 4 3 4 11 
32 4 3 4 11 
33 4 4 5 13 
34 4 2 4 10 





36 3 4 - 7 
14 3,5 Baik 







38 3 3 - 6 
19 3,17 Cukup 39 3 3 - 6 
40 3 4 - 7 
Jumlah 153 125 154 432    
Rata-rata 3,83 3,13 4,4 3,76    
Kategori  Baik Cukup 
Sangat 
Baik 














Lampiran D.3 Tabulasi Data Penilaian Angket Respon Siswa 






















2+ 10+ 11+ 3+ 4+ 22+ 24- 1+ 7+ 8+ 12+ 19+ 9+ 18+ 20+ 21+ 6- 23+ 25+ 26+ 27- 28+ 14+ 5+ 13+ 29+ 15+ 16+ 17- 
1 4 3 5 4 3 3 5 4 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99 3,41 B 
2 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 116 4 B 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 95 3,28 CB 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 110 3,79 B 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 128 4,41 SB 
6 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 5 5 116 4 B 
7 4 3 3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 5 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 93 3,21 CB 
8 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 111 3,83 B 
9 4 3 5 5 4 3 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 126 4,34 SB 
10 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 104 3,59 B 
11 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 142 4,90 SB 
12 5 5 5 3 5 5 1 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 2 126 4,34 SB 
13 2 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 95 3,28 CB 
14 5 3 4 4 4 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 2 3 4 3 3 5 3 3 3 3 4 5 5 115 3,97 B 
15 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 108 3,72 B 
16 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 2 2 3 101 3,48 B 
17 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 2 81 2,79 CB 
18 4 4 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 3 3 5 4 3 3 3 5 4 3 4 5 5 2 112 3,86 B 
19 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 1 128 4,41 SB 
20 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 2 120 4,14 B 
21 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 115 3,96 B 
22 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 105 3,62 B 
23 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 4 101 3,48 B 
24 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 94 3,24 CB 
25 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 2 108 3,72 B 
26 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 4 2 2 3 102 3,52 B 
27 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 5 4 3 99 3,41 B 
28 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 110 3,79 B 
29 3 3 4 3 3 5 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 102 3,52 B 
30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 141 4,86 SB 
Total 122 112 125 119 115 111 96 119 121 119 115 114 122 112 110 118 104 118 115 113 98 145 102 118 110 123 116 117 93 3.303 113,9  
Rata-
rata 
4,07 3,73 4,17 3,97 3,83 3,7 3,2 3,97 4,03 3,97 3,83 3,8 4,07 3,73 3,67 3,93 3,47 3,93 3,83 3,77 3,27 4,83 3,4 3,93 3,67 4,1 3.87 3,9 3,1 110,1 3,8 Baik 
Kate
gori 
B B B B B B CB B B B B B B B B B B B B B B SB CB B B B B B CB  Baik  
 





Jumlah skor tiap 
aspek 
800 1.743 453 326 3.303 3,8 Baik 
Rata-rata skor tiap 
aspek 
3,81 3,87 3,78 3,62 15,08 
 




Lampiran D.4 Tabulasi Data Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
TABULASI HASIL PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Pertemuan Pertama 
Observer 
1 
No. butir pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 















B. Pertemuan Kedua, Ketiga, dan Keempat 
Butir 
Pengamatan 








2 3 4 
1 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
2 0 0 0 0 0 
Tidak 
Baik 
3 0 0 0 0 0 
Tidak 
Baik 
4 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
5 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
6 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
7 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
8 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
9 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
10 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
11 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
12 0 0 0 0 0 
Tidak 
Baik 
13 1 1 0 2 67 
Kurang 
Baik 
14 1 1 0 2 67 
Kurang 
Baik 
15 1 1 0 2 67 
Kurang 
Baik 
16 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 
17 0 0 0 0 0 
Tidak 
Baik 
18 0 0 0 0 0 
Tidak 
Baik 
19 1 1 1 3 100 
Sangat 
Baik 










16 16 13 45   
Persentase 
skor (%) 













RPP pertemuan ke- 
Total Skor 
1 2 3 4 
Jumlah 
skor  

























Lampiran D.5 Tabulasi Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
TABULASI NILAI PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
No Nama 
Skor setiap butir soal 
Total 
skor 
Nilai Kategori Kelancaran Keluwesan Kebaruan 
1 2 3 4 5 6 5 6 
1 Abhisatya Wahyu R. - - - - - - - - - - - 
2 Alexander David Budi 2 3 2 4 0 3 0 4 18 26,09 Tidak Baik 
3 Amira Zahra Ahsani T. 4 4 1 4 2 2 4 0 21 30,43 Tidak Baik 
4 Anisah Daffa Citra N. - - - - - - - - - - - 
5 Arnaya Khairi Rapul H. 2 4 1 1 1 0 0 0 9 13,04 
Sangat 
TidakBaik 
6 Arya Frans Woleka 4 3 1 4 3 3 0 4 22 31,88 Tidak Baik 
7 Azahra Aqila Nibras S 4 1 2 4 1 1 0 0 13 18,84 
Sangat Tidak 
Baik 
8 Aziz Baskara 4 4 3 3 9 3 12 4 42 60,87 Cukup Baik 
9 Azzahra Octavia Nuralita 2 4 4 1 1 0 0 0 12 17,39 
Sangat Tidak 
Baik 
10 Bintang Flexi Ramadhan 1 2 1 4 0 5 0 4 17 24,64 Tidak Baik 
11 Delinda Vega Olivia N. 0 4 1 4 2 0 4 0 15 21,74 TidakBaik 
12 Diega Riandita Saputra 1 0 1 0 0 1 0 0 3 4,35 
Sangat Tidak 
Baik 
13 Divara Hana Vania 2 1 3 4 12 4,5 12 8 46,5 67,39 Cukup Baik 
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14 Fada Devinza Rigita M. 1 3 0,5 2 0 0 0 0 6,5 9,42 
Sangat Tidak 
Baik 
15 Ilham Hanif Pratama 4 4 2 0 0 0 0 0 10 14,49 
Sangat Tidak 
Baik 
16 Imanuela Dewinda P. 3 0,5 4 0 4 0 4 0 15,5 22,46 Tidak Baik 
17 Johanna Putri Christanto 4 3 1 1 1 0 0 0 10 14,49 
Sangat Tidak 
Baik 
18 Keisha Mayritza Aditya - - - - - - - - - - - 
19 Kesya Devi Natalia 2 4 1 4 4 0 4 0 19 27,54 Tidak Baik 
20 Khrisna Edgar Khatulistiwa 4 1 1 0 0 0 0 0 6 8,70 
Sangat Tidak 
Baik 
21 Malika Nasshira Adzany - - - - - - - - - - - 
22 Muhammad Alfiansyah R. 4 3 2 0 0 0 0 0 9 13,04 
Sangat Tidak 
Baik 
23 Muhammad Rasendria N. 2 3 2 0,5 0 0 0 0 7,5 10,87 
Sangat Tidak 
Baik 
24 Nehemy Davis Suryanto  2 4 3 4 12 3 12 4 44 63,77 CukupBaik 
25 Nisrina Syafa Mutiara S. 6 4 3 2 12 0 12 0 39 56,52 Cukup Baik 
26 Nuriy Salma Putri  2 3 1 4 1 0 0 0 11 15,94 
Sangat Tidak 
Baik 
27 Sean Muhammad Rabbani 2 4 1 4 6 1 8 0 26 37,68 Tidak Baik 
28 Silvana Winardi 1 1 1 0,5 0 1 0 0 4,5 6,52 
Sangat Tidak 
Baik 
29 Syafannisa Anindya Eka 2 4 1 4 4 1 4 0 20 28,99 Tidak Baik 
30 Tabitha Dwi Pramesti 2 1 1 4 1 1 0 0 10 14,49 
Sangat Tidak 
Baik 
31 Trixi Karinina Dewi S. 4 4 0 3 3 0 0 0 14 20,29 Tidak Baik 
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32 Winda Febriana Puspitasari 2 1 2 0 2 0 0 0 7 10,14 
Sangat Tidak 
Baik 
33 Winda Marizkha 
4 4 2 4 2 1 0 0 17 24,64 Tidak Baik 
34 Zaenal Muttaqin 
2 4 2 
1 2 0 0 0 11 15,94 
Sangat Tidak 
Baik 
Jumlah 79 85,5 50,5 71 85 30,5 76 28 505,5 732,61  
Rata-rata 2,63 2,85 1,68 2,37 2,83 1,02 2,53 0,93 16,85 24,42 Tidak Baik 
Rata-rata skor maksimal 6 4 4 4 12 15 12 12 69 100  
Nilai tiap butir 43,89 71,25 42,08 59,17 23,61 6,78 21,11 7,78 24,42   





















2 120 85,5 
3 120 50,5 
4 120 71 
Keluwesan 




Baik 6 450 30,5 
Keaslian 




Baik 6 360 28 
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D.6 Tabulasi Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
TABULASI NILAI POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
No Nama 
Skor setiap butir soal 
Total 
skor 
Nilai Kategori Kelancaran Keluwesan Kebaruan 
1 2 3 4 5 6 5 6 
1 Abhisatya Wahyu R. 3 8 0,5 1 1 1 0 0 14,5 16,86 Tidak Baik 
2 Alexander David Budi 6 20 3 4 12 0 9 0 54 62,79 Baik 
3 Amira Zahra Ahsani T. 3 20 3 4 10 6 8 6 60 69,77 Baik 
4 Anisah Daffa Citra N. 4 20 2 2 12 5 8 3 56 65,12 Baik 
5 Arnaya Khairi Rapul H. 2 18 1 4 8 1 4 0 38 44,19 Cukup Baik 
6 Arya Frans Woleka 6 20 3 4 12 11 8 7 71 82,56 Sangat Baik 
7 Azahra Aqila Nibras S 6 13 2 0 3 1 0 0 25 29,07 Tidak Baik 
8 Aziz Baskara 6 16 3 4 12 12 7 10 70 81,40 Sangat Baik 
9 Azzahra Octavia Nuralita 3 10 2 4 1 1 0 0 21 24,42 Tidak Baik 
10 Bintang Flexi Ramadhan 2 15 1 2 1 15 0 11 47 54,65 Cukup Baik 
11 Delinda Vega Olivia N. 6 17 2 3 12 12 8 10 70 81,40 Sangat Baik 
12 Diega Riandita Saputra 6 14 1 4 1 0 0 0 26 30,23 Tidak Baik 
13 Divara Hana Vania 8 16 3 4 12 12 8 10 73 84,88 Sangat Baik 
14 Fada Devinza Rigita M. 4 20 1 0 12 6 8 3 54 62,79 Baik 
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15 Ilham Hanif Pratama 6 20 1 4 9 8 4 9 61 70,93 Baik 
16 Imanuela Dewinda P. 2 17 1,5 4 8 1 8 3 44,5 51,74 Cukup baik 
17 Johanna Putri Christanto 4 20 1,5 4 12 10 9 6 66,5 77,33 Baik 
18 Keisha Mayritza Aditya 6 20 2 3 12 12 11 10 76 88,37 Sangat Baik 
19 Kesya Devi Natalia 3 6 2 4 5 0 4 0 24 27,91 Tidak Baik 
20 Khrisna Edgar Khatulistiwa 6 15 1,5 2,5 0 0 0 0 25 29,07 Tidak Baik 
21 Malika Nasshira Adzany 3 15 1 4 6 0 1 0 30 34,88 Tidak Baik 
22 Muhammad Alfiansyah R. 6 20 2 2,5 1 0 0 0 31,5 36,63 Tidak Baik 
23 Muhammad Rasendria N. 6 20 2 4 4 4 4 3 47 54,65 Cukup Baik 
24 Nehemy Davis Suryanto  2 16 3 4 14 12 7 10 68 79,07 Baik 
25 Nisrina Syafa Mutiara S. 4 16 3 4 12 15 8 11 73 84,88 Sangat Baik 
26 Nuriy Salma Putri  4 12 1 0 3 0 8 0 28 32,56 Tidak Baik 
27 Sean Muhammad Rabbani 2 16 3 4 12 6 9 4 56 65,12 Baik 
28 Silvana Winardi 4 15 1 2 12 10 8 7 59 68,60 Baik 
29 Syafannisa Anindya Eka 6 20 2 4 12 5,5 10 3 62,5 72,67 Baik 
30 Tabitha Dwi Pramesti 6 20 1 1 12 1 7 0 48 55,81 Cukup Baik 
31 Trixi Karinina Dewi S. 3 12 1 4 6 3 1 0 30 34,88 Tidak Baik 
32 Winda Febriana Puspitasari 3 20 1 4 12 10 11 6 67 77,91 Baik 
33 Winda Marizkha 2 20 3 4 12 0 8 0 49 56,98 Cukup baik 
289 
 
34 Zaenal Muttaqin 6 13 1 4 1 0 0 0 25 29,07 Tidak Baik 
Jumlah 149 560 62 107 274 180,5 186 132 1.650,5 1919,19  
Rata-rata 4,38 16,47 1,82 3,15 8,06 5,31 5,47 3,88 48,54 56,45 Cukup baik 
Rata-rata skor maksimal 8 20 3 4 12 15 12 12 86 100  
Nilai tiap butir 54,78 82,35 60,78 78,68 67,16 35,39 45,59 32,35 56,45   

















1 272 149 
878 73,78 Baik 
2 680 560 
3 102 62 
4 136 107 
Keluwesan 
5 408 274 
454,5 45,51 
Cukup 
baik 6 510 180,5 
Keaslian 
5 408 186 
318 38,97 
Tidak 


































E.1 Surat Keterangan Validasi 
E.2 Surat Keterangan Penunjukkan Dosen Pembimbing 
E.3 Surat Izin Penelitian dari Fakultas  
E.4 Surat Izin Penelitian dari Wali Kota Yogyakarta 


































































PRODUK RPP (RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 





 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII / II 
Petemuan Ke-  : 1 
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 menit 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib 
dan mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir logis, 
kritis, dan, kreatif serta memiliki 
rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis 
dan kreatif dalam mempelajari 
persoalan matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu 
selama proses pembelajaran 
matematika. 
pengetahuan, sikap terbuka, 
percaya diri, santun, objektif, dan 
menghargai. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan 
gagasan. 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapezium, dan layang-layang) 
berdasarkan sisi, sudut, hubungan 
antar sisi, dan antar sudut.  
3.14.1 Menyebutkan jenis-jenis bangun 
datar segiempat dan bukan 
segiempat. 
3.14.2 Membedakan benda-benda 
berbentuk segiempat dan bukan 
segiempat. 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun 
datar segiempat berdasarkan sisi 
dan hubungan antar sisi 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun 
datar segiempat berdasarkan 
sudut dan hubungan antar sudut. 
3.14.3 Menyebutkan sifat-sifat 
segiempat berdasarkan diagonal 
bidang dan sumbu simetri. 
3.14.4 Menganalisis 
hubungan/keterkaitan antar 
bangun datar segiempat 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.13.1 Menyebutkan jenis bangun datar 
segiempat berdasarkan sifat-sifat 
yang diketahui. 
4.13.2 Menentukan besar sudut suatu 
bangun segiempat jika diketahui 
besar sudut yang lainnya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menunjukkan sikap berpikir logis dan kreatif dalam mempelajari persoalan 
matematika. 
2) Siswa dapat menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
3) Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
4) Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis bangun datar segiempat. 
5) Siswa dapat membedakan benda-benda yang merupakan contoh dan bukan contoh 
bentuk bangun datar segiempat. 
6) Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan sisi dan 
hubungan antar sisinya. 
7) Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan sudut dan 
hubungan antar sudutnya. 
8) Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan diagonal 
bidang dan sumbu simetri. 
9) Siswa mengetahui hubungan/keterkaitan antar jenis-jenis bangun datar segiempat. 
10) Siswa dapat menyelesaikan masalah yang terkait jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar 
segiempat. 
 
D. Materi Pembelajaran 



















2. Materi Pembelajaran 
2.1 Bangun Datar Segi Empat 
Segiempat (segiempat sederhana) adalah gabungan empat ruas garis yang tertentu oleh 
empat buah titik dengan setiap tiga buah titik tidak segaris, yang sepasang-sepasang 
bertemu pada ujung-ujungnya dan setiap ruas garis pasti bertemu denangan dua ruas 
garis lain yang berbeda. Ruas-ruas garis tersebut disebut sebagai sisi-sisi segiempat, 
sudut-sudut yang terbentuk disebut sebagai sudut-sudut dalam segiempat dengan titik-
titik sudut: keempat titik tersebut (Jurdikmat UNY, 2013: 17 - 19).  
Jadi, bangun datar segiempat adalah suatu bangun datar yang dibentuk oleh empat ruas 
garis yang bertemu pada setiap ujungnnya, dan empat buah titik dengan setiap tiga buah 
titik tak segaris. 
GEOMETRI DAN PENGUKURAN 
BANGUN DATAR SEGIEMPAT 
Menyelesaikan Masalah terkait 
Sifat-Sifat, Keliling, dan Luas 




Keliling dan Luas 
Segiempat 
Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual terkait Keliling dan 
Luas Bangun Datar Segiempat 
2.2 Macam-Macam bangun Datar Segiempat dan Sifat-Sifatnya 
Bangun datar segiempat yang akan dipelajari antara lain adalah layang-layang, 
jajargenjang, trapesium, dan belahketupat, persegipanjnag, dan layang-layang. 


















Definisi dari masing-masing bangun datar segiempat : 
a. Layang-layang adalah segiempat yang tidak memiliki pasangan sisi sejajar. 
b. Jajargenjang adalah segiempat yang kedua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan 
sama panjang. 
c. Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi sejajar. 
d. Belahketupat adalah jajargenjang yang keempat sisinya sama panjang, atau dapat 
diartikan juga sebagai layang-layang yang keempat sisinya sama panjang. 
e. Persegipanjang adalah jajargenjang yang keempat sudutnya siku-siku. 
f. Persegi adalah persegipanjang yang keempat sisinya sama panjang, atau dapat 
diartikan juga sebagai belahketupat yang keempat sudutnya adalah siku-siku. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka hubungan antar segiempat dapat 





















semua sudutnya siku-siku semua sisinya sama panjang 
semua sisinya sama 
panjang 
dua pasang sisi 
sejajar 
Layang-layang











Beberapa hal yang perlu diketahui sebelum membahas tentang sifat-sifat segiempat, 
yaitu sebagai berikut: 










𝐴𝐷̅̅ ̅̅  berdekatan dengan 𝐷𝐶̅̅ ̅̅  dan berpotongan di titik D. 
𝐴𝐵̅̅ ̅̅  berdekatan dengan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  dan berpotongan di titik B. 
𝐷𝐶̅̅ ̅̅  berdekatan dengan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  dan berpotongan di titik C. 
𝐴𝐷̅̅ ̅̅  berdekatan dengan 𝐴𝐵̅̅ ̅̅  dan berpotongan di titik A. 












𝐴𝐷̅̅ ̅̅  berhadapan dengan 𝐵𝐶̅̅ ̅̅  




∠𝐴𝐷𝐶 berhadapan dengan ∠𝐴𝐵𝐶 
 
∠𝐷𝐴𝐵 berhadapan dengan ∠𝐷𝐶𝐵 
 
d. Sudut berdekatan adalah pasangan sudut yang titik sudutnya segaris. 
Contoh : 
   
 
 
e. Diagonal suatu segiempat adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut 
dari pasangan sudut berhadapan. 
f. Sumbu simetri adalah adalah garis yang membagi suatu bangun datar menjadi dua 
bagian sama besar dan simetris.  
g. Simetri lipat adalah banyaknya lipatan pada suatu bidang datar sehingga bidang 
tersebut dapat dilipat menjadi dua bagian yang sama besar dan setiap sisinya saling 
berimpit. 
h. Simetri putar adalah banyak putaran pada suatu bangun datar sampai dengan satu 
kali putaran penuh pada titik tengah bangun sehingga kembali pada bingkainya 
seperti semula. 
Sifat-sifat bangun datar segiempat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Sifat-sifat layang-layang 
a. Mempunyai dua pasang sisi berdekatan yang sama panjang. 
b. Tidak mempunyai pasangan sisi sejajar. 
c. Tepat sepasang sudut berhadapan sama besar. 
d. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 
e. Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus. 
f. Kedua diagonal berpotongan tepat di titik tengah masing-masing. 
g. Salah satu diagonalnya membagi daerah layang-layang menjadi dua bagian 
yang sama besar. 
h. Mempunyai satu simetri lipat. 
i. Tidak mempunyai simetri putar.  
2) Sifat-sifat Jajargenjang 
a. Mempunyai dua pasang sisi berhadapan yang sejajar dan sama panjang. 
b. Sisi-sisi yang berdekatan tidak sama panjang. 
∠𝐶𝐷𝐴 berdekatan dengan ∠𝐷𝐴𝐵  
 
∠𝐵𝐶𝐷 berdekatan dengan ∠𝐴𝐵𝐶  
 
c. Mempunyai dua pasang sudut yang berhadapan sama besar. 
d. Dua sudut yang berdekatan berpelurus (jumlah besar kedua sudutnya adalah 
180o). 
e. Kedua diagonalnya sama panjang. 
f. Kedua diagonal saling berpotongan tepat di titik tengah masing-masing. 
g. Setiap diagonal membagi daerah jajargenjang menjadi dua bagian yang sama 
besar. 
h. Tidak mempunyai simetri lipat. 
i. Mempunyai simetri putar tingkat dua.  
3) Sifat-sifat trapesium 
(i) Sifat-sifat trapesium samakaki 
a. Mempunyai tepat sepasang sisi sejajar. 
b. Pasangan sisi yang tidak sejajar memiliki panjang yang sama. 
c. Sisi-sisi yang berdekatan tidak sama panjang. 
d. Mempunyai dua pasang sudut yang sama besar, yaitu sepasang  sudut  
tumpul  dan  sepasang sudut lancip. 
e. Jumlah besar dua sudut di antara sepasang sisi sejajar adalah 180o. 
f. Kedua diagonalnya sama panjang. 
g. Mempunyai satu simetri lipat. 
h. Tidak mempunyai simetri putar. 
(ii) Sifat-sifat trapesium siku-siku 
a. Mempunyai tepat sepasang sisi sejajar. 
b. Keempat sisinya tidak sama panjang. 
c. Mempunyai tepat dua sudut siku-siku. 
d. Jumlah besar dua sudut di antara sepasang sisi sejajar adalah 180o.  
e. Kedua diagonalnya tidak sama panjang. 
f. Tidak mempunyai simetri lipat. 
g. Tidak mempunyai simetri putar. 
(iii) Sifat-sifat trapesium sembarang 
a. Mempunyai tepat sepasang sisi sejajar. 
b. Keempat sisinya tidak sama panjang. 
c. Keempat sudutnya tidak sama besar. 
d. Jumlah ukuran dua sudut diantara sepasang sisi sejajar adalah 180o. 
e. Kedua diagonalnya tidak sama panjang. 
f. Tidak mempunyai simetri lipat. 
g. Tidak mempunyai simetri putar. 
4) Sifat-sifat belahketupat 
a. Keempat sisinya sama panjang. 
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
c. Mempunyai dua pasang sudut berhadapan sama besar. 
d. Jumlah besar dua sudut berdekatan adalah 180o. 
e. Kedua diagonalnya tidak sama panjang. 
f. Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus tepat di titik tengah 
masing-masing. 
g. Setiap diagonal membagi daerah belahketupat menjadi dua bagian yang sama 
besar. 
h. Mempunyai dua simetri lipat. 
i. Mempunyai simetri putar tingkat dua. 
5) Sifat-sifat persegipanjang 
a. Mempunyai dua pasang sisi berhadapan sejajar dan sama panjang. 
b. Sisi-sisi yang berdekatan tidak sama panjang. 
c. Keempat sudutnya siku-siku. 
d. Kedua diagonalnya sama panjang. 
e. Kedua diagonal saling berpotongan tepat di titik tengah masing-masing. 
f. Setiap diagonal membagi daerah persegi panjang menjadi dua bagian yang 
sama besar. 
g. Mempunyai dua simetri lipat. 
h. Mempunyai simetri putar tingkat dua.  
6) Sifat-sifat persegi 
a. Keempat sisinya sama panjang. 
b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar. 
c. Keempat sudutnya siku-siku. 
d. Kedua diagonalnya sama panjang. 
e. Kedua diagonal saling berpotongan tegak lurus tepat di titik tengah masing-
masing. 
f. Masing-masing diagonal membagi daerah segiempat menjadi dua bagian yang 
sama besar. 
g. Mempunyai empat sumbu simetri lipat. 
h. Mempunyai simetri putar tingkat empat. 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik berorientasi masalah open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan siswa aktif  
F. Kegiatan Pembelajaran 
 Macam-Macam dan Sifat-Sifat Bangun Datar Segiempat 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5 menit 
Pembukaan 
1. Guru menyapa dan memberikan salam kepada siswa 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
Apresepsi 
4. Guru mengingatkan kembali pemahaman siswa tentang segiempat yang 
telah mereka pelajari saat di bangku Sekolah Dasar (SD) kelas 5 dahulu, 
dengan memberi pertanyaan berikut : 
Adakah yang masih ingat tentang bangun datar segiempat? Coba 
sebutkan contoh-contohnya! 
Diharapkan siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut, jikalau ada 
siswa yang salah dalam menyebutkan contoh, maka guru 
menyampaikan kepada siswa bahwa jawaban tersebut dapat dicek 
kembali melalui langkah pembelajaran yang telah disiapkan di LKS 
pada kegiatan inti nanti.  
5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sambil 
menuliskannya di papan tulis, yaitu tentang “Bangun Datar Segiempat: 
Jenis-Jenis dan Sifat-Sifat Bangun Datar Segiempat” 
Motivasi 
6. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa, bahwa salah satu manfaat 
mempelajari “Jenis-Jenis dan Sifat-Sifat Bangun Datar Segiempat” 
adalah digunakannya ilmu tersebut dalam dunia arsitektur. Seorang 
arsitek perlu mengetahui jenis-jenis bangun segiempat untuk dapat 
menentukan bentuk bangunan yang tepat  yang akan dirancangnya. 
 
Tujuan 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, di 
antaranya yaitu siswa dapat mengetahui jenis-jenis bangun datar 
segiempat beserta sifat-sifatnya; mampu membedakan benda-benda 
yang merupakan contoh dan bukan contoh bangun datar segiempat; 
mengetahui hubungan antar jenis bangun datar segiempat; serta dapat 
menyelesaikan masalah matematika terkait jenis-jenis dan sifat-sifat 
bangun datar segiempat. 
Inti 100 
menit 
Sebelum kegiatan inti dimulai guru membagikan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS) kepada setiap siswa. Kemudian meminta siswa untuk membuka LKS 
1 pada halaman 2. 
Mengamati 
1. Guru mengarahkan setiap siswa untuk mengamati tabel jenis-jenis 
bangun datar segiempat pada LKS 1, kemudian melengkapi tabel 
tersebut. 
2. Setiap siswa mengamati tabel contoh dan bukan contoh benda berbentuk 
segiempat, yang dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang 
tersedia.  
Menanya 
3. Setiap siswa membuat daftar pertanyaan terkait jenis-jenis bangun datar 
segiempat yang mereka ketahui berdasarkan hasil pengamatan. 
Pertanyaan yang diharapkan muncul dari siswa adalah sebagai berikut : 
1) Bagaimana ciri-ciri bangun datar segiempat? 
2) Apa sajakah yang termasuk bangun datar segiempat? 
3) Berapakah jumalah sisi pada bangun datar segiempat? 
4) Bilamana suatu bangun datar dikatakan bukan termasuk bangun 
datar segiempat? 
4. Siswa bisa memunculkan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Pertanyaan 
tersebut di tulis di dalam LKS pada kolom yang telah tersedia.  
Mengumpulkan informasi 
5. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 

























6. Setiap siswa berkumpul dengan kelompok mereka masing-masing untuk 
mendiskusikan  kegiatan yang akan mereka lakukan pada tahap 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan petunjuk yang ada di 
dalam LKS. 
7. Kegiatan ini berupa mencari atau menemukan informasi terkait sifat-
sifat dari setiap jenis bangun datar segiempat. 
8. Selama siswa berdiskusi dan melakukan kegiatan yang ada di dalam 
LKS, guru memantau kegiatan siswa, dengan berkeliling ke kelompok-
kelompok diskusi. 
9. Guru memberi petunjuk kepada kelompok siswa jika ada kelompok 
siswa yang terlihat kesulitan, atau kebingungan dalam memahami 
petunjuk kegiatan atau persoalan yang ada di dalam LKS. 
Menalar / Mengasosiasi 
10. Siswa dalam diskusi kelompok menghubungkan atau membuat 
keterkaitan antar informasi yang telah diperoleh dengan cara menjawab 
pertanyaan – pertanyaan pada tahap menalar/ mengasosiasi yang ada di 
dalam LKS. 
11. Setelah selesai siswa melanjutkan dengan mengisi lembar kesimpulan 
dari berbagai kegiatan yang telah mereka lakukan terkait dengan jenis-
jenis dan sifat-sifat bangun datar segiempat. 
Mengkomunikasikan 
Presentasi tahap 1 oleh satu kelompok siswa 
12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka dalam mengumpulkan informasi terkait sifat-sifat 
bangun datar segiempat yang telah mereka kumpulkan. Jika tidak ada 
yang ingin maju secara sukarela, maka guru menunjuk kelompok siswa 
berdasarkan pengamatan guru ketika berkeliling untuk mencek diskusi 
siswa selama proses mengumpukan informasi. 
13. Ketika satu kelompok sedang menyampaikan hasil diskusi, maka 
kelompok yang lain menyimak.  


























15. Guru membimbing, mengarahkan atau meluruskan jawaban siswa yang 
presentasi di depan kelas, ketika mengalami kesulitan atau kurang pas 
dalam menjawab pertanyaan teman-temannya.  
Presentasi tahap 2 oleh satu kelompok siswa 
16. Alur pada tahap ini sama persis seperti alur presentasi tahap pertama, 
yang berbeda adalah hasil kegiatan yang dipresentasikan adalah hasil 
kegiatan pada langkah menalar/ mengasosiasi. 
  Penutup 15 
menit 
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil kegiatan hari 
ini serta memberikan penguatan kepada siswa terkait kesimpulan yang 
telah mereka buat. 
2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan satu soal kuis secara individu 
sebagai bahan evaluasi di setiap akhir kegiatan pada setiap pertemuan. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan kepada guru pada selembar kertas. 
3. Guru memberikan PR kepada siswa, yaitu mengerjakan soal latihan yang 
ada di dalam LKS, yang terdiri atas 5 soal.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya yaitu “Menemukan Rumus Keliling dan Luas 
Persegi Dan Persegipanjang”. 
5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual 
Petunjuk umum penilaian sikap spiritual: 
(i) Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi (terlampir) 





LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 








Nilai 1 2 3 4 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1            
2            
3            
…            
Dst.            
Keterangan pemberian skor: 
‘Ya’  nilai skornya adalah 1 





b. Penilaian Sikap Sosial  
Petunjuk umum penilaian sikap sosial: 
(i) Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi  
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik  
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
2. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
 
 
No. Nama Siswa 
Rasa ingin tahu Percaya diri Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pertemuan ke- Pertemuan ke- 
1  1 2 3 4 1 2 3 4   
2            
3            
4            
5            
…            
Dst.            
 
Keterangan pemberian skor: 
4 = apabila selalu melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila sering melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang diamati 






c. Penilaian Sikap Keterampilan 
Petunjuk umum penilaian sikap keterampilan: 
(i) Instrumen penilaian sikap keterampilan berupa soal uraian yang diambil dari 
soal latihan yang ada di dalam LKS. 
(ii) Instrumen diisi oleh siswa. 
d. Penilaian Pengetahuan  
Petunjuk umum penilaian pengetahuan : 
(i) Instrumen penilaian pengetahuan berupa soal uraian ynag diambil dari soal 
kuis disetiap akhir pembelajaran, disetiap pertemuan. 
(ii) Teknik penilaian : tes tertulis 








2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Kisi-Kisi Soal Kuis 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Yogyakarta  
Kelas/Semester  : VII /Semester II  
Tahun Pelajaran  : 2016/2017  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kompetensi 
Dasar 























bangun datar segiempat yang 





1. Alfa dan Rendi akan membuat layang-layang berbentuk bangun datar segiempat. 
Kerangka layang-layang dibuat menggunakan dua batang bambu yang disilangkan 
tegak lurus. Kemudian setiap ujung bambu dihubungkan dengan benang, sehingga 
tampaklah  kerangka layang-layang berbentuk segiempat. Jenis bangun datar 
segiempat apa saja yang mungkin dibuat oleh Alfa dan Rendi? Gambarkan pula 






Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban 








Total Jumlah Skor 6 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
H. Media, Alat Bahan, dan Sumber belajar 
1. Media  : LKS 
2. Alat dan Bahan : pensil, kertas, penggaris, busur derajat 
3. Sumber belajar :  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII 
Demester I (Edisi Revisi).Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
 
      Yogyakarta, 12 April 2017 
Mengetahui, 




Sri Utami, SPd.      Praneswari Kusuma Dewi 





Lampiran 1. Instrumen Penilaian Keterampilan  
Soal 
1. Suatu segiempat memiliki tepat sepasang sisi sejajar. Diketahui besar salah satu sudutnya 
adalah 108o. Jawablah pertanyaan berikut: 
a. Jenis bangun datar segiempat apa saja yang memiliki sifat sisi seperti di atas?  
b. Berapakah besar tiga sudut lainnya berdasarkan jawaban kalian pada poin (a)? 
 
2. Perhatikan gambar berikut. 
 
Berapakah besar ∠𝐴, ∠𝐵, ∠𝐶, dan ∠𝐷 ? 
3. Diketahui suatu segi empat memiliki dua pasang sudut berhadapan yang sama besar. Jika 
salah satu sudut besarnya adalah 60o, maka berapa besar ketiga sudut lainnya?  
4. Berdasarkan soal nomor (3) di atas, jenis segiempat apa saja yang dapat dibuat? 







   
 
 







Pedoman Penilaian dan Kunci Jawaban 




a. Jenis bangun datar segiempat yang memiliki tepat sepasang 
sisi sejajar diantaranya adalah trapesium samakaki, 
trapesium siku-siku, dan trapesium sembarang. 
b. Akan dicari besar tiga sudut lainnya jika diketahui salah satu 
sudut besarnya adalah 108o.  
(i) Pada trapesium samakaki 
Terdapat dua sudut tumpul yang sama besar dan dua 
sudut lancip yang sama besar, sehingga besar dua sudut 
tumpul tersebut masing-masing adalah 108o. Sedangkan 
besar sudut lancip dapat dicari sebagai berikut: 
180o - 108o = 72o. 
Jadi, besar tiga sudut lainnya adalah 108o, 72o , dan 72o. 
(ii) Trapesium siku-siku 
Karena pada trapesium siku-siku terdapat dua sudut 
siku-siku, maka besar satu sudut lainnya dapat dicari 
sebagai berikut: 
180o - 108o = 72o. 
Jadi, besar tiga sudut lainnya adalah 72o , 90o, dan 90o. 
(iii)Trapesium sembarang 
Trapesium sembarang keempat sudutnya tidak sama 
besar. Berdasarkan besar satu sudut yang diketahui maka 
dapat dicari besar satu sudut yang lain yang merupakan 
pelurus dari sudut yang diketahui, yaitu: 
 180o - 108o = 72o. 
Sedangkan besar dua sudut lainnya dapat dicari dengan 
syarat berikut: 
dua sudut tersebut jika dijumlahkan harus sama dengan 
180o, dengan satu sudut merupakan sudut tumpul dan 
satu sudut lainnya merupakan sudut lancip. 
Alternatif jawaban untuk besar dua sudut lainnya: 
 100o dan 80o 
 120o dan 60o 



























 (i) 2xo + xo = 180o 
       3xo = 180o 
xo = 60o 
Sehingga 2xo = 2 (60o) = 120o 
 
(ii) 3yo + 20o + yo = 180o 
        4yo + 20o = 180o 
                  4yo = 180o – 20o 
                  4yo = 160o 
                     yo = 40o  
Sehingga 3yo + 20o = 3 (40o) + 20o = 140o 
 
Jadi ∠𝐴, ∠𝐵, ∠𝐶, dan ∠𝐷 secara berturut-turut adalah 60o, 















Karena memiliki dua pasang sudut berhadapan yang sama 
besar, maka satu pasang sudut besarnya adalah 60o dan satu 
pasang sudut yang lain besarnya adalah : 
180o – 60o =  120o  















Besar tiga sudut layang-layang yang lain adalah ∠𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵𝐴𝐷,
∠𝐵𝐶𝐷 di mana ∠𝐵𝐴𝐷 =  ∠𝐵𝐶𝐷 yang dapat dicari sebagai 
berikut: 
2 x ∠𝐴𝐵𝐶 = 360o – (2 x 68o) 
2 x ∠𝐴𝐵𝐶  = 360o – 136o 
   ∠𝐴𝐵𝐶  = ½ (224o) 











∠𝐵𝐴𝐷 =  ∠𝐵𝐶𝐷   =  ½  (360o – (38o + 112o) 
  = ½  (360o – 150o) 
 = ½  (210o) 
 = 105o 







Total Jumlah Skor 33 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =




  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII / II 
Petemuan Ke-  : 2  
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib 
dan mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir logis, 
kritis, dan, kreatif serta memiliki 
rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu 
pengetahuan, sikap terbuka, 
percaya diri, santun, objektif, dan 
menghargai. 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis 
dan kreatif dalam mempelajari 
persoalan matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu 
selama proses pembelajaran 
matematika. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan 
gagasan. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
3.15.1 
Menemukan rumus keliling dan 
luas persegi 
3.15.2 
Menemukan rumus keliling dan 
luas persegipanjang 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.13.3 
Menggambarkan bangun datar 
persegi dan persegipanjang yang 
memiliki luasan yang sama. 
4.13.4 
Menentukan panjang sisi bangun 
persegi dan persegipanjang jika 
diketahui kelilingnya. 
4.13.5 
Mencari nilai luas daerah suatu 
persegi dan persegipanjang. 
4.13.6 
Mencari keliling dan luas suatu 
bangun yang merupakan 
gabungan dari beberapa bentuk 
persegi dan persegipanjang. 
4.14 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling bangun datar 
segiempat ((persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.14.1 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling dan luas bangun 
persegipanjang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2) Siswa dapat menunjukkan sikap berpikir logis dan kreatif dalam mempelajari persoalan 
matematika. 
3) Siswa dapat menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
4) Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
5) Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas persegi. 
6) Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas persegipanjang. 
7) Siswa dapat menyelesaiakan masalah terkait keliling dan luas bangun persegi dan 
persegipanjang. 
8) Siswa dapat menyelesaiakan masalah kontekstual terkait keliling dan luas bangun 






D. Materi Pembelajaran 



















2. Materi Pembelajaran 
2.1 Luas dan Keliling Bangun Datar Segiempat 
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membentuk bangun 
tersebut. Sedangkan luas suatu bangun datar adalah ukuran suatu daerah bangun datar 
yang dibatasi oleh sisi-sisi pada bangun tersebut dalam satuan luas.  (Kemendikbud, 
2016 : 417) 
a) Keliling dan Luas Bangun Persegi 
 Keliling Persegi 
𝐾 =  𝑠 +  𝑠 +  𝑠 +  𝑠 
𝐾 =  4 × 𝑠 
= 4𝑠 
Di mana 𝑠 adalah panjang satu sisi persegi. 
 Luas persegi 
𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 
GEOMETRI DAN PENGUKURAN 
BANGUN DATAR SEGIEMPAT 
Menyelesaikan Masalah terkait 
Sifat-Sifat, Keliling, dan Luas 




Keliling dan Luas 
Segiempat 
Menyelesaikan Masalah Kontekstual 
terkait Keliling, dan Luas Bangun 
Datar Segiempat 
 b) Keliling dan Luas Bangun Persegipanjang 
 Keliling Persegi panjang 
𝐾 = 𝑝 + 𝑙 + 𝑝 + 𝑙 
= 𝑝 + 𝑝 + 𝑙 + 𝑙 
= 2𝑝 + 2𝑙 
 = 2(𝑝 + 𝑙) 
 Luas Persegipanjang 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙 
Di mana 𝑝 adalah panjang sisi persegipanjang dan 𝑙 adalah lebar sisinya. 
2.2 Contoh soal penyelesaian masalah matematika biasa terkait keliling dan luas 
bangun persegi dan persegipanjang. 
1) Suatu persegipanjang diketahui ukuran panjangnya adalah 3 kali ukuran lebar 
persegipanjang. Jika keliling persegipanjang adalah 24 cm, maka berapakah 
luasnya? 
Jawab : 
p = 3 x l 
K = 2 (p + l) 
24 = 2 (3l + l) 
12 = 4l 
  l = 3 cm 
Sehingga p = 3 cm × l = 3 cm × 3 cm = 9 cm 
L = p × l = 9 cm × 3 cm = 27 cm2 
Jadi, luas persegipanjang tersebut adalah 27 cm2. 
2) Suatu persegi diketahui memiliki luas 64 cm2. Berapakah keliling persegi 
tersebut? 
Jawab: 
L = s × s 
64 = s2 
   s = √64 
   s = 8 cm 
K = 4 × s = 4 × 8 cm = 32 cm 
Jadi, keliling persegi tersebut adalah 32 cm. 
2.3 Contoh soal penyelesaian masalah kontekstual terkait luas bangun 
persegipanjang. 
Pak Amal memiliki sebidang tanah kosong berbentuk persegipanjang di samping 
rumahnya. Panjang tanah 50 m dan lebarnya 30 m. 
a. Tentukanlah luas tanah Pak Amal dalam satuan cm2. 
b. Tentukanlah luas tanah Pak Amal dalam satuan are. 
Penyelesaian : 
a. 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 = 50 𝑚 × 30 𝑚 = 1.500 𝑚2 = 15.000.000 cm2 
b.1 𝑎𝑟𝑒 = 100 𝑚2 
Maka luas tanah Pak Amal dalam satuan are adalah 𝐿 =
1.500
100
= 15 𝑎𝑟𝑒. 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik berorientasi masalah open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan siswa aktif  
F. Kegiatan Pembelajaran 
 Keliling dan Luas Bangun Datar Persegi dan Persegipanjang 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5 menit 
Pembukaan 
1. Guru menyapa dan memberikan salam kepada siswa 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
Apresepsi 
4. Guru mengingatkan kembali pemahaman siswa tentang persegi dan 
persegipanjang, dengan memberi pertanyaan sebagai berikut: 
Adakah yang masih ingat bagaimana rumus mencari luas dan keliling 
untuk bangun persegi dan persegipanjang? 
Diharapkan siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan 
sukarela tanpa ditunjuk oleh guru. Jika tidak ada yang mengangkat 
tangan, maka guru yang menunjuk siswa. 
5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sambil 
menuliskannya di papan tulis, yaitu tentang “Menemukan Rumus 
Keliling dan Luas Persegi dan Persegipanjang” 
 
Motivasi 
6. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dengan memberikan suatu 
masalah berikut: 
“Pak Ahmad akan membuat dua kolam renang berbentuk persegi dan 
persegipanjang. Untuk memasang keramik pada setiap dasar kolam 
renang, telah disiapkan 90 keramik yang masing-masing berbentuk 
persegi dengan ukuran 1m × 1m. Karena Pak Ahmad tahu bahwa kalian 
adalah anak yang pandai dalam perhitungan matematika, maka Pak 
Ahmad meminta kalian untuk menggambar sketsa dasar dua kolam 
renang dan menentukan banyaknya keramik yang dibutuhkan untuk 
masing-masing dasar kolam renang tersebut. Bagaimana cara kalian 
membantu Pak Ahmad?”  
Untuk dapat menjawab masalah di atas guru meminta siswa untuk 
melakukan kegiatan pada LKS 2 yang telah di siapkan, yaitu setelah 
tujuan pembelajaran disampaikan. 
Tujuan 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, yaitu 
menemukan rumus keliling dan luas bangun persegi dan persegipanjang, 
serta dapat menyelesaikan masalah matematika biasa dan masalah 
kontekstual terkait keliling dan luas persegi dan persegipanjang. 
Inti 60 
menit 
Sebelum kegiatan inti dimulai setiap siswa sudah menyiapkan LKS mereka 
masing-masing yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Setelah 
itu guru mengarahkan siswa untuk memulai kegiatan mereka pada tahap 
pertama dengan menggunakan LKS 2, yaitu mengamati. 
Mengamati 
1. Guru mengarahkan setiap siswa untuk mengamati sebuah persoalan 
terkait persegi dan persegipanjang pada kegiatan Mengamati yang ada 
di dalam LKS 2. 
Menanya 
2. Setiap siswa membuat daftar pertanyaan terkait keliling dan luas bangun 










3 menit  
 
 
sebuah persoalan atau permasalahan sebelumnya. Pertanyaan yang 
diharapkan muncul dari siswa: 
1) Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas persegi? 
2) Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas persegipanjang? 
3) Bagaimana cara menentukan panjang dan lebar persegipanjang atau 
panjang sisi persegi berdasarkan soal di atas?  
4) Bagaimana cara menentukan banyak keramik untuk persegi dan 
persegipanjang? 
5) Apakah banyak keramik yang dibutuhkan untuk kedua dasarkolam 
renang tersebut adalah sama? 
3. Siswa bisa memunculkan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Pertanyaan 
tersebut ditulis di dalam LKS pada kolom yang telah tersedia.  
Mengumpulkan informasi 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa. 
5. Setiap siswa berkumpul dengan kelompok mereka masing-masing untuk 
mendiskusikan  kegiatan yang akan mereka lakukan pada tahap 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan petunjuk yang ada di 
dalam LKS. 
6. Kegiatan ini berupa mencari atau menemukan informasi terkait keliling 
dan luas persegi dan persegipanjang. 
7. Selama siswa berdiskusi dan melakukan kegiatan yang ada di dalam 
LKS, guru memantau kegiatan siswa dengan berkeliling ke kelompok-
kelompok diskusi. 
8. Guru memberi petunjuk kepada kelompok siswa yang mengalami 
kesulitan, atau kebingungan dalam memahami petunjuk kegiatan atau 
persoalan yang ada di dalam LKS. 
Menalar / Mengasosiasi 
9. Siswa dalam diskusi kelompok menghubungkan atau membuat 
keterkaitan antar informasi yang telah diperoleh dengan cara menjawab 




































Presentasi tahap 1 oleh satu kelompok siswa 
10. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka dalam mengumpulkan informasi terkait keliling dan 
luas persegi dan persegipanjang melalui sebuah permasalahan yang 
diamati siswa. Jika tidak ada yang ingin maju secara sukarela, maka guru 
menunjuk kelompok siswa berdasarkan pengamatan guru ketika 
berkeliling untuk mencek diskusi siswa selama proses mengumpulkan 
informasi. 
11. Ketika satu kelompok sedang menyampaikan hasil diskusi, maka 
kelompok yang lain menyimak.  
12. Setelah selesai presentasi, siswa yang lain boleh mengajukan 
pertanyaan. 
13. Guru membimbing, mengarahkan atau meluruskan jawaban siswa yang 
presentasi di depan kelas, ketika mengalami kesulitan atau kurang pas 
dalam menjawab pertanyaan teman-temannya.  
Presentasi tahap 2 oleh satu kelompok siswa 
14. Alur pada tahap ini sama persis seperti alur presentasi tahap pertama, 
yang berbeda adalah hasil kegiatan yang dipresentasikan adalah hasil 




  Penutup 15 
menit 
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil kegiatan hari 
ini serta memberikan penguatan kepada siswa terkait kesimpulan yang 
telah mereka buat. 
2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan dua soal kuis secara individu 
pada selembar kertas, sebagai bahan evaluasi di setiap akhir kegiatan 
pada setiap pertemuan. Setelah selesai jawaban dikumpulkan kepada 
guru. 
3. Guru memberikan PR kepada siswa, yaitu mengerjakan soal latihan yang 
ada di dalam LKS, yang terdiri atas 3 soal.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
 
pertemuan selanjutnya, yaitu “Menurunkan Rumus Keliling dan Luas 
Jajargenjang dan Trapesium”. 
5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual 
Petunjuk umum penilaian sikap spiritual: 
(i) Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi  
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 








Nilai 1 2 3 4 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1            
2            
3            
…            
Dst.            
Keterangan pemberian skor: 
‘Ya’  nilai skornya adalah 1 







b. Penilaian Sikap Sosial  
Petunjuk umum penilaian sikap sosial: 
(i) Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi  
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik  
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
2. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
No. Nama Siswa 
Rasa ingin tahu Percaya diri Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pertemuan ke- Pertemuan ke- 
1  1 2 3 4 1 2 3 4   
2            
3            
4            
5            
…            
Dst.            
 
Keterangan pemberian skor: 
4 = apabila selalu melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila sering melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang diamati 





c. Penilaian Sikap Keterampilan 
Petunjuk umum penilaian sikap keterampilan: 
a. Instrumen penilaian sikap keterampilan berupa soal uraian yang diambil dari 
soal latihan yang ada di dalam LKS.  
b. Instrumen diisi oleh siswa. 
 
d. Penilaian Pengetahuan  
Petunjuk umum penilaian pengetahuan : 
(i) Instrumen penilaian pengetahuan berupa soal uraian ynag diambil dari soal 
kuis disetiap akhir pembelajaran, disetiap pertemuan. 
(ii) Teknik penilaian : tes terulis 
(iii) Instrumen diisi oleh peserta didik  
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Kisi-Kisi Soal Kuis 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Yogyakarta  
Kelas/Semester  : VII /Semester II  
Tahun Pelajaran  : 2016/2017  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kompetensi 
Dasar 




























Menggambar persegi dan 
persegipanjang yang 




1. Suatu persegi panjang diketahui panjangnya adalah dua kali lebarnya. Jika keliling 
persegipanjang adalah 48 cm, maka berapakah luasnya? 
 
 
2. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki panjang sisi 1 satuan, gambarkan 
bangun persegi dan persegipanjang, di mana keduanya memiliki luas yang sama. 
Kerjakan pada kolom jawaban di bawah ini! 
 
Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban 




Akan dicari luas persegipanjang jika diketahui 
kelilingnya adalah 48 cm, dan panjang persegipanjang 
adalah dua kali lebarnya. 
K = 2 (p + 𝑙) 
K = 2 (2𝑙 + 𝑙) 
48 = 2 (3𝑙) 
48 = 6𝑙 
𝑙 =  8 cm 
3 
9 
p = 2𝑙 = 2 × 8 cm = 16 cm 3 




Total Jumlah Skor 11 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =




H. Media, Alat Bahan, dan Sumber belajar 
1. Media  : LKS 
2. Alat dan Bahan : pensil dan penggaris 
3. Sumber belajar :  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII 
Demester I (Edisi Revisi).Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
 
      Yogyakarta, 12 April 2017 
Mengetahui, 




Sri Utami, SPd.      Praneswari Kusuma Dewi 



















Lampiran 1 Instrumen Penilaian Keterampilan  
Soal 
1. Anton mempunyai dua kawat, yaitu kawat A dan kawat B yang masing-masing panjangnya 
36 cm. Kawat A akan digunakan untuk membuat satu kerangka persegi sedangkan kawat B 
akan digunakan untuk membuat satu kerangka persegipanjang. Jika setiap kawat yang 
digunakan untuk membuat satu kerangka bangun datar harus habis atau tidak boleh tersisa 
maka: 
a. tentukan panjang sisi persegi dan luas persegi. 
b. Berikan contoh tiga macam ukuran sisi persegipanjang (panjang dan lebar) yang bisa 
dibuat, kemudian tentukan luas persegi panjang berdasarkan masing-masing ukuran-
ukuran tersebut! 
 
2. Fatimah memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang, dengan panjang 8 m dan lebar 
6  m. Di sekeliling kebun akan ditanami beberapa bibit pohon, dengan jarak penanaman 
yang sama antar bibit pohon. Jika Fatimah akan memulai kegiatan menanamnya  dengan 
satu bibit pohon untuk setiap pojok atau sudut kebun, seperti yang ditunjukkan oleh sketsa 
gambar di bawah ini 
 
 
 maka : 
a. berapa sajakah jumlah bibit pohon yang bisa ditanam di sekeliling kebunnya, jika jarak 
minimum untuk penanaman antar bibit pohon adalah 0,5 m? Tuliskan pula berapa jarak 
penanaman antar bibit pohon untuk setiap jumlah bibit pohon tersebut. 













3. Perhatikan gambar di bawah ini. 
 
a. Tentukan keliling bangun di atas. 
b. Tentukan Luas bangun di atas dengan tiga cara yang berbeda. 
 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 




Akan ditentukan panjang sisi persegi dan luas persegi. 
       K = 4s 
36 cm = 4s 
        s = 9 cm 








Akan ditentukan tiga macam ukuran sisi persegi panjang 
(panjang dan lebar) yang bisa dibuat, kemudian akan ditentukan 
luas persegi panjang berdasarkan masing-masing ukuran 
tersebut! 
       K = 2 (p + l) 
36 cm = 2 (p + l) 











Jadi ukuran persegi panjang yang bisa dibuat adalah: 
(i) p = 10 cm dan l = 8 cm 
L = p × l = 10 cm × 8 cm = 80 cm2  
(ii) p = 11 cm dan l = 7 cm 
L = p × l = 11 cm ×7 cm = 77 cm 
(iii) p = 12 cm dan l = 6 cm  












56 bibit pohon dengan jarak penanaman antar bibit pohon 0,5 m. 
28 bibit pohon dengan jarak penanaman antar bibit pohon 1 m 






Akan dicari keliling kebun Fatimah 
K = 2 (p + l) 
 = 2(8 m + 6 m)  
 = 2 (14 m) 
 = 28 m 
Akan dicari luas kebun Fatimah 
L = p × l 
 = 8 m × 6 m 













Keliling = (5 × 2 cm) + (2 × 3 cm) + 1 cm + 9 cm + 4 cm 






L1 = L3 
L = L1 + L2 + L3 + L4 
   = (2 × L1) + L2 + L4 
   = (2 × p × l) + (p × l) + (p × l) 
   = (2 × 4 × 2) + (3 × 2) + (2×1) 
   = 16 + 6 + 2  
























 Cara II 
 
L1 = L2 
L = L1 + L2 + L3 + L4 
   = (2 × L1) + L3 + L4 
   = (2 × p × l) + (p × l) + (p × l) 
   = (2 × 2 × 2) + (7 × 2) + (2 × 1) 
   = 8 + 14+ 2  


















L = L2 – L1 + L3  
   = (p × l) - (p × l) + (p × l) 
   = (7 × 4) - (3 × 2) + (2 × 1) 
   = 28 – 6 + 2 














Total Jumlah Skor 50 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII / II 
Petemuan Ke-  : 3  
Materi Pokok   : Bangun Datar Segiempat 
Alokasi Waktu  : 3 × 40 menit 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib 
dan mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir logis, 
kritis, dan, kreatif serta memiliki 
rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu 
pengetahuan, sikap terbuka, 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis 
dan kreatif dalam mempelajari 
persoalan matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu 
selama proses pembelajaran 
matematika. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan 
gagasan. 
percaya diri, santun, objektif, dan 
menghargai. 
3.15.3 
Menurunkan rumus keliling dan 
luas jajargenjang 
3.15.4 
Menurunkan rumus keliling dan 
luas trapesium 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.13.6 
Mencari panjang sisi bangun 




jajargenjang dan trapesium yang 




kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.14.3 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling dan luas bangun 
jajargenjang. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menunjukkan sikap berpikir logis dan kreatif dalam mempelajari persoalan 
matematika. 
2) Siswa dapat menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
3) Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
4) Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang. 
5) Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas trapesium. 
6) Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait keliling dan luas bangun jajargenjang dan 
trapesium. 
7) Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual terkait keliling dan luas bangun 















D. Materi Pembelajaran 
















2. Materi Pembelajaran 
2.1 Luas dan Keliling Bangun Datar Segiempat 
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membentuk bangun 
tersebut. Sedangkan luas suatu bangun datar adalah ukuran suatu daerah bangun datar 
yang dibatasi oleh sisi-sisi pada bangun tersebut dalam satuan luas. (Kemendikbud, 
2016 : 417) 
a) Keliling dan Luas Bangun Jajargenjang 
 Keliling Jajargenjang 
 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐷𝐶 + 𝐴𝐷 
= 2𝐴𝐵 + 2𝐵𝐶 
= 2𝑎 + 2𝑙 
= 2(𝑎 + 𝑙) 
 
GEOMETRI DAN PENGUKURAN 
BANGUN DATAR SEGIEMPAT 
Menyelesaikan Masalah terkait 
Sifat-Sifat, Keliling dan Luas 




Keliling dan Luas 
Segiempat 
Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual terkait Keliling dan 
Luas Bangun Datar Segiempat 
  Luas Jajargenjang 
   
Sehingga 𝐿 = 𝑎 × 𝑡 
Di mana 𝑎 adalah panjang alas dan 𝑡 adalah tinggi jajargenjang. 
b) Keliling dan Luas Bangun Trapesium 
 Keliling Trapesium 
a) Trapesium sama kaki 
 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐴𝐷 
= 𝐴𝐵 + 2𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 
 
b) Trapesium siku-siku dan sebarang 
  
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
 Luas Trapesium 
 
 
Luas dua trapesium = Luas jajargenjang 
2𝐿 = (𝑎 + 𝑏) × 𝑡 




(𝑎 + 𝑏)𝑡 
 2.2 Contoh soal penyelesaian masalah matematika biasa terkait bangun 
jajargenjang dan trapesium. 
1) Suatu jajargenjang diketahui memiliki tinggi 4 cm dan panjang alas 10 cm. 
Berapakah luas daerah jajargenjang tersebut? 
Jawab : 
L = a × t = 10 cm × 4 cm = 40 cm2 
2) Suatu trapesium samakaki diketahui memiliki tinggi 5 cm. Jika panjang dua sisi 
yang tidak sejajar masing-masing adalah 13 cm, dan keliling trapesium tersebut 
sama dengan 62 cm, maka tentukan luas daerah trapesium! 
Jawab : 
K = jumlah panjang dua sisi sejajar + jumlah panjang dua sisi tidak sejajar 
62 = (a + b) + 13 + 13 
62 = a + b + 26 
36 = a + b 
L = ½ (a + b) × t 
 = ½ × 36 cm × 5 cm 
 = 90 cm2 
2.3 Contoh soal penyelesaian masalah kontekstual terkait bangun datar 
segiempat. 
Suatu taman bunga diketahui berbentuk trapesium siku-siku. Jika jumlah panjang 
dua sisi sejajar adalah 15 m, panjang sisi miring adalah 13 m, dan tinggi trapesium 
adalah 12 cm, maka tentukan panjang keliling taman dan luas taman tersebut! 
Jawab : 
K = jumlah panjang dua sisi sejajar + panjang sisi miring + tinggi 
K = 15 m + 13 m + 12 m 
   = 40 m 
L = ½ (jumlah sisi sejajar) × t 
   = ½ × 15 × 12 
   = 90 m2  
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik berorientasi masalah open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan siswa aktif 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 Keliling dan Luas Bangun Datar Jajargenjang dan Trapesium 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5 menit 
Pembukaan 
1. Guru menyapa dan memberikan salam kepada siswa 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
Apresepsi 
4. Guru mengingatkan kembali pemahaman siswa tentang jajargenjang dan 
trapesium, dengan memberi pertanyaan sebagai berikut: 
Adakah yang masih ingat rumus mencari keliling dan luas untuk 
bangun jajargenjang dan trapesium? 
Diharapkan siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan 
sukarela tanpa ditunjuk oleh guru. Jika tidak ada yang mengangkat 
tangan, maka guru yang menunjuk siswa. 
5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sambil 
menuliskannya di papan tulis, yaitu tentang “Menurunkan Rumus 
Keliling dan Luas Jajargenjang dan Trapesium” 
Motivasi 
6. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa bahwa dengan mempelajari 
“Keliling dan Luas Jajargenjang dan Trapesium” akan bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari salah satunya adalah ketika akan membangun 
rumah. Bentuk bangun jajargenjang dan trapesium biasanya sering 
digunakan untuk membuat atap rumah, atau bangunan lainnya. 
Tujuan 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu 
siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang dan 
trapesium; serta dapat menyelesaikan masalah matematika biasa 
maupun masalah kontekstual terkait keliling dan luas bangun 






Sebelum kegiatan inti dimulai setiap siswa sudah menyiapkan LKS mereka 
masing-masing yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Setelah 
itu guru mengarahkan siswa untuk memulai kegiatan mereka pada tahap 
pertama dengan menggunakan LKS 3, yaitu mengamati. 
Mengamati 
1. Guru mengarahkan setiap siswa untuk mengamati sebuah persoalan 
terkait jajargenjang kemudian dilanjutkan mengamati tabel terkait 
keliling dan luas trapesium pada kegiatan Mengamati yang ada di dalam 
LKS 3. 
Menanya 
2. Setiap siswa membuat daftar pertanyaan terkait keliling dan luas bangun 
datar jajargenjang dan trapesium berdasarkan pengamatan terhadap 
sebuah persoalan dan sebuah tabel sebelumnya. Pertanyaan yang 
diharapkan muncul dari siswa: 
1) Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas jajargenjang? 
2) Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas trapesium? 
3) Bagaimana rumus luas untuk ketiga jenis trapesium? 
3. Siswa bisa memunculkan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Pertanyaan 
tersebut di tulis di dalam LKS 3 pada kolom yang telah tersedia.  
Mengumpulkan informasi 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa. 
5. Setiap siswa berkumpul dengan kelompok mereka masing-masing untuk 
mendiskusikan  kegiatan yang akan mereka lakukan pada tahap 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan petunjuk yang ada di 
dalam LKS 3. 
6. Kegiatan ini berupa mencari atau menemukan informasi terkait keliling 
dan luas jajargenjang dan trapesium. 
7. Selama siswa berdiskusi dan melakukan kegiatan yang ada di dalam 


































8. Guru memberi petunjuk kepada kelompok siswa yang mengalami 
kesulitan, atau kebingungan dalam memahami petunjuk kegiatan atau 
persoalan yang ada di dalam LKS 3. 
Menalar / Mengasosiasi 
9. Siswa dalam diskusi kelompok menghubungkan atau membuat 
keterkaitan antar informasi yang telah diperoleh dengan cara menjawab 
pertanyaan – pertanyaan pada tahap menalar/ mengasosiasi yang ada di 
dalam LKS 3. 
Mengkomunikasikan 
Presentasi tahap 1 oleh satu kelompok siswa 
10. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka dalam mengumpulkan informasi terkait keliling dan 
luas jajargenjang. Jika tidak ada yang ingin maju secara sukarela, maka 
guru menunjuk kelompok siswa berdasarkan pengamatan guru ketika 
berkeliling untuk mencek diskusi siswa selama proses mengumpulkan 
informasi. 
11. Ketika satu kelompok sedang menyampaikan hasil diskusi, maka 
kelompok yang lain menyimak.  
12. Setelah selesai presentasi, siswa yang lain boleh mengajukan 
pertanyaan. 
13. Guru membimbing, mengarahkan atau meluruskan jawaban siswa yang 
presentasi di depan kelas, ketika mengalami kesulitan atau kurang pas 
dalam menjawab pertanyaan teman-temannya.  
Presentasi tahap 2 oleh satu kelompok siswa 
14. Alur pada tahap ini sama persis seperti alur presentasi tahap pertama, 
yang berbeda adalah hasil kegiatan yang dipresentasikan adalah hasil 
kegiatan mereka dalam mengumpulkan informasi terkait keliling dan 
luas trapesium. 
Presentasi tahap 3 oleh satu kelompok siswa 
15. Alur pada tahap ini sama persis seperti alur presentasi tahap pertama, 
yang berbeda adalah hasil kegiatan yang dipresentasikan adalah hasil 















  Penutup 13 
menit 
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil kegiatan hari 
ini serta memberikan penguatan kepada siswa terkait kesimpulan yang 
telah mereka buat. 
2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan dua soal kuis secara individu 
pada selembar kertas sebagai bahan evaluasi di setiap akhir kegiatan 
pada setiap pertemuan. Setelah selesai jawaban dikumpulkan kepada 
guru. 
3. Guru memberikan PR kepada siswa, yaitu mengerjakan soal latihan 
yang ada di dalam LKS 3, yang terdiri atas 4 soal.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar dan menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, yaitu “Menurunkan Rumus Keliling dan Luas 
Belahketupat dan Layang-Layang”. 
5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual 
Petunjuk umum penilaian sikap spiritual: 
(i) Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi  
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 










Nilai 1 2 3 4 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1            
2            
3            
…            
Dst.            
Keterangan pemberian skor: 
‘Ya’  nilai skornya adalah 1 





b. Penilaian Sikap Sosial  
Petunjuk umum penilaian sikap sosial: 
(i) Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi  
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik  
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
2. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
No. Nama Siswa 
Rasa ingin tahu Percaya diri Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pertemuan ke- Pertemuan ke- 
1  1 2 3 4 1 2 3 4   
2            
3            
4            
5            
…            
Dst.            
 
 
Keterangan pemberian skor: 
4 = apabila selalu melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila sering melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang diamati 





c. Penilaian Sikap Keterampilan 
Petunjuk umum penilaian sikap keterampilan: 
a. Instrumen penilaian sikap keterampilan berupa soal uraian yang diambil dari 
soal latihan yang ada di dalam LKS.  
b. Instrumen diisi oleh siswa. 
d. Penilaian Pengetahuan  
Petunjuk umum penilaian pengetahuan : 
(i) Instrumen penilaian pengetahuan berupa soal uraian ynag diambil dari soal 
kuis disetiap akhir pembelajaran, disetiap pertemuan. 
(ii) Teknik penilaian : tes terulis 
(iii) Instrumen diisi oleh peserta didik  
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Kisi-Kisi Soal Kuis 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Yogyakarta  
Kelas/Semester  : VII /Semester II  
Tahun Pelajaran  : 2016/2017  
Mata Pelajaran  : Matematika 
 






masalah yang berkaitan 
dengan bangun datar 
segiempat (persegi, 


















1. Garis tinggi pada suatu jajargenjang memiliki ukuran 
1
3
 kali panjang alasnya. Jika 
keliling jajargenjang adalah 34 cm, dan panjang sisi miringnya adalah 5 cm, maka 
berapakah luas jajargenjang? 
2. Trapesium siku-siku diketahui jumlah panjang dua sisi sejajar adalah 36 cm, dan 
panjang sisi miringnya adalah 25 cm. Jika keliling trapesium adalah 70 cm, maka 
berapakah luas trapesium tersebut? 
 
Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban 




Akan dicari luas jajargenjang jika diketahui garis 
tinggi jajargenjang sama dengan 
1
3
 kali panjang 
alasnya, keliling jajargenjang adalah 34 cm, dan 
panjang sisi miringnya adalah 5 cm. 
 K = 2 (a + s) 
34 = 2 (a + 5) 
17 = a + 5 
  a = 12 cm. 
3 
9 




 × 𝑎 =
1
3
× 12 = 4 𝑐𝑚 
3 
Jadi, L = a × t  
L = 12 cm × 4 cm 
   = 48 cm2  
3 
2 Akan dicari luas dari trapesium sama kaki jika diketahui 
jumlah panjang dua sisi sejajar adalah 36 cm, sisi miring 
25 cm serta keliling sama dengan 70 cm.  
3 6 
    K = jumalah sisi sejajar + tinggi + sisi miring 
   70 = 36 + t + 25 
   70 = 61 + t 
   9 = t 
Jadi, tinggi trapesium adalah 9 cm. 
Sehingga luas trapesium dapat dicari sebagai berikut: 
L = ½ (a + b) t 
L = ½ (36) × 9 
   = 162 cm2 
3 
Total Jumlah Skor 15 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
H. Media, Alat Bahan, dan Sumber belajar 
1. Media  : LKS 
2. Alat dan Bahan : pensil, kertas, gunting, penggaris, busur derajat, solatip 
3. Sumber belajar :  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII 
Demester I (Edisi Revisi).Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
 
      Yogyakarta, 12 April 2017 
Mengetahui, 




Sri Utami, SPd.      Praneswari Kusuma Dewi 






Lampiran 1 Instrumen Penilaian Keterampilan 
Soal 
1. Diketahui suatu jajargenjang memiliki luas 80 cm2. Berilah contoh pasangan nilai panjang 
alas dan tinggi jajargenjang yang memenuhi ukuran luas tersebut minimal 3 pasang. 
2. Suatu trapesium diketahui memiliki luas 80 cm2 . Berapakah panjang masing-masing sisi 
sejajar trapesium jika diketahui tingginya adalah 4 cm? Temukan 4 ukuran berbeda untuk 
dua pasang sisi sejajar tersebut. 
3. Suatu jajargenjang memiliki luas dua kali luas trapesium samakaki. Tinggi jajargenjang 
sama dengan tinggi trapesium yaitu 5 cm. Jika luas trapesium adalah 60 cm2 dengan a dan b 
adalah panjang sisi sejajar pada trapesium, maka jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut. 
a. Gambarkan bentuk bangun jajargenjang yang terbentuk dari dua bangun trapesium 
samakaki yang kongruen di mana garis tinggi jajargenjang berimpit dengan garis tinggi 
trapesium samakaki. Sertakan keterangan ukurannya. 
b. Berapakah nilai panjang alas jajargenjang? Tentukan pula minimal tiga pasang nilai a 
dan b yang memenuhi nilai luas trapesium tersebut jika 5 < a < b. 
4. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki panjang sisi 1 satuan, gambarkan bangun 
trapesium dan jajargenjang, di mana keduanya memiliki luas yang sama. Kerjakan pada 
kolom jawaban di bawah ini. 
 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 




L = a × t 
80 = a × t 
Jawaban untuk nilai a dan t  yang memenuhi nilai luas jajargenjang 
secara berturut-turut  adalah sebagai berikut: 
(i) 20 cm dan 4 cm 
(ii) 12 cm dan 5 cm 
(iii) 10 cm dan 8 cm 











L = ½ (a + b) t 
80 = ½ (a + b) 4 
40 = a + b 
Jawaban untuk nilai a dan b  yang memenuhi, secara berturut-turut  
adalah sebagai berikut: 
(i) 15 cm dan 25 cm 
(ii) 10 cm dan 30 cm 
(iii) 12 cm dan 28 cm 















Panjang alas jajargenjang dapat dicari dengan menggunakan luas 
trapesium. 
L trapesium = ½ (a + b) t 
60 cm2 = ½ (a + b) × 5 cm 
 120 cm2 = (a + b) × 5 cm 
 24 cm = a + b 
Jadi, panjang alas jajargenjang adalah 24 cm. 
Alternatif jawaban untuk nilai a dan b yang memenuhi nilai luas 
trapesium adalah sebagai berikut: 
(i) a = 10 cm dan b = 14 cm 
(ii) a =  9 cm dan b = 15 cm 
(iii) a = 8 cm dan b = 16 cm 
(iv) a = 7 cm dan b = 17 cm 

















Akan digambar bangun trapesium dan jajargenjang, di mana 
keduanya memiliki luas yang sama. 
 








Total Jumlah Skor 26 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Nama Sekolah   : SMP N 1 Yogyakarta 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VII / II 
Petemuan Ke-  : 4  
Materi Pokok   : Bangun Datar Segi Empat 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah 
pembelajaran. 
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib 
dan mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir logis, 
kritis, dan, kreatif serta memiliki 
rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu 
pengetahuan, sikap terbuka, 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis 
dan kreatif dalam mempelajari 
persoalan matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu 
selama proses pembelajaran 
matematika. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan 
gagasan. 
percaya diri, santun, objektif, dan 
menghargai. 
3.15.5 
Menurunkan rumus keliling dan 
luas layang-layang 
3.15.6 
Menurunkan rumus keliling dan 
luas belahketupat 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.13.8 
Mencari panjang diagonal-
diagonal bangun belahketupat 




kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang) 
4.14.4 
Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling bangun 
belahketupat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat menunjukkan sikap berpikir logis dan kreatif dalam mempelajari persoalan 
matematika. 
2) Siswa dapat menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
3) Siswa dapat menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
4) Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas belahketupat. 
5) Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas layang-layang. 
6) Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait keliling dan luas bangun belahketupat dan 
layang-layang. 
7) Siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual terkait keliling dan luas bangun 


































1. Materi Pembelajaran 
2.1 Luas dan Keliling Bangun Datar Segiempat 
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membentuk bangun 
tersebut. Sedangkan luas suatu bangun datar adalah ukuran suatu daerah bangun datar 
yang dibatasi oleh sisi-sisi pada bangun tersebut dalam satuan luas.  (Kemendikbud, 
2016 : 417) 
a) Keliling dan Luas Bangun Layang-Layang 
 Keliling Layang-layang 
 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐴𝐷 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 
𝐾 = 2𝐴𝐵 + 2𝐵𝐶 
 
 
GEOMETRI DAN PENGUKURAN 
BANGUN DATAR SEGIEMPAT 
Menyelesaikan Masalah terkait 
Sifat-Sifat, Keliling dan Luas 




Keliling dan Luas 
Segiempat 
Menyelesaikan Masalah 
Kontekstual terkait Keliling dan 
Luas Bangun Datar Segiempat 










Di mana 𝑑1 adalah diagonal layang-layang pertama (diagonal terpanjang) dan 𝑑2 
adalah diagonal kedua (diagonal terpendek). 
b) Keliling dan Luas Bangun Belah ketupat 
 Keliling Belah ketupat 
 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
𝐾 = 4 𝐴𝐵 






Di mana 𝑑1 adalah diagonal belah ketupat pertama dan 𝑑2 adalah diagonal kedua. 
 
2.2 Contoh soal penyelesaian masalah matematika biasa terkait bangun 
belahketupat dan layang-layang. 
1) Belahketupat 𝑃𝑄𝑅𝑆 memiliki panjang diagonal masing-masing 12 cm dan 16 











 12 × 16 = 96 𝑐𝑚2 























= √(6)2 + (8)2 
= √36 + 64 
= √100 
= 10 cm 
Sehingga 𝐾 = 4𝑠 = 4(10) = 40 cm 
2) Diketahui suatu layang-layang panjang kedua diagonalnya berturut-turut 









 10 × 24 = 120 cm2 
2.3 Contoh soal penyelesaian masalah kontekstual terkait luas bangun 
belahketupat 
Sebuah hiasan dinding berbentuk belahketupat diketahui memiliki panjang kedua 














E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik berorientasi masalah open-ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi dan siswa aktif  
F. Kegiatan Pembelajaran 
 Keliling dan Luas Bangun Datar Beahketupat dan Layang-Layang 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5 menit 
Pembukaan 
1. Guru menyapa dan memberikan salam kepada siswa 
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
Apresepsi 
4. Guru mengingatkan kembali pemahaman siswa tentang belahketupat 
dan layang-layang, dengan memberi pertanyaan sebagai berikut: 
Adakah yang masih ingat rumus mencari keliling dan luas untuk 
bangun belahketupat dan layang-layang? 
Diharapkan siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan 
sukarela tanpa ditunjuk oleh guru. Jika tidak ada yang mengangkat 
tangan, maka guru yang menunjuk siswa. 
5. Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari sambil 
menuliskannya di papan tulis, yaitu tentang “Menemukan Rumus 
Keliling dan Luas Belahketupat dan Layang-layang” 
Motivasi 
6. Guru memotivasi kepada siswa bahwa dengan mempelajari “Rumus 
Keliling dan Luas Belahketupat dan Layang-Layang” dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu ketika hendak 
membuat mainan layang-layang. Untuk lebih jelasnya guru 
menginformasikan pada siswa bahwa permasalahan terkait Belahketupat 
dan Layang-layang bisa diamati siswa pada kegiatan Mengamati di 
dalam LKS 4 saat kegiatan inti nanti. 
Tujuan 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, yaitu 
siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas belahketupat dan 
 
layang-layang, kemudian dapat menyelesaikan masalah matematika 




Sebelum kegiatan inti dimulai setiap siswa sudah menyiapkan LKS mereka 
masing-masing yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Setelah 
itu guru mengarahkan siswa untuk memulai kegiatan mereka pada tahap 
pertama dengan menggunakan LKS 4, yaitu mengamati. 
Mengamati 
1. Guru mengarahkan setiap siswa untuk mengamati sebuah persoalan 
terkait belahketupat dan layang-layang kemudian yang ada di dalam 
LKS 4. 
Menanya 
2. Setiap siswa membuat daftar pertanyaan terkait keliling dan luas bangun 
datar belahketupat dan layang-layang berdasarkan pengamatan terhadap 
sebuah persoalan sebelumnya. Pertanyaan yang diharapkan muncul dari 
siswa: 
a. Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas belahketupat? 
b. Bagaimana cara mencari rumus keliling dan luas layang-layang? 
c. Mungkinkah jika luas belahketupat dan layang-layang adalah sama? 
d. Bagaimana cara membuktikannya? 
3. Siswa bisa memunculkan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Pertanyaan 
tersebut di tulis di dalam LKS 4 pada kolom yang telah tersedia.  
Mengumpulkan informasi 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok terdiri atas 4 – 5 siswa. 
6 Setiap siswa berkumpul dengan kelompok mereka masing-masing untuk 
mendiskusikan  kegiatan yang akan mereka lakukan pada tahap 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan petunjuk yang ada di 
dalam LKS 4. 
7 Kegiatan ini berupa mencari atau menemukan informasi terkait keliling 






























8 Selama siswa berdiskusi dan melakukan kegiatan yang ada di dalam 
LKS 4, guru memantau kegiatan siswa, dengan berkeliling ke 
kelompok-kelompok diskusi. 
9 Guru memberi petunjuk kepada kelompok siswa jika ada kelompok 
siswa yang terlihat kesulitan, atau kebingungan dalam memahami 
petunjuk kegiatan atau persoalan yang ada di dalam LKS 4. 
Menalar / Mengasosiasi 
10 Siswa dalam diskusi kelompok menghubungkan atau membuat 
keterkaitan antar informasi yang telah diperoleh dengan cara menjawab 
pertanyaan – pertanyaan pada tahap menalar/ mengasosiasi yang ada di 
dalam LKS 4. 
Mengkomunikasikan 
Presentasi tahap 1 oleh satu kelompok siswa 
11 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
kegiatan mereka dalam mengumpulkan informasi terkait keliling dan 
luas belahketupat dan layang-layang. Jika tidak ada yang ingin maju 
secara sukarela, maka guru menunjuk kelompok siswa berdasarkan 
pengamatan guru ketika berkeliling untuk mencek diskusi siswa selama 
proses mengumpulkan informasi. 
12 Ketika satu kelompok sedang menyampaikan hasil diskusi, maka 
kelompok yang lain menyimak.  
13 Setelah selesai presentasi, siswa yang lain boleh mengajukan 
pertanyaan. 
14 Guru membimbing, mengarahkan atau meluruskan jawaban siswa yang 
presentasi di depan kelas, ketika mengalami kesulitan atau kurang pas 
dalam menjawab pertanyaan teman-temannya.  
Presentasi tahap 2 oleh satu kelompok siswa 
15 Alur pada tahap ini sama persis seperti alur presentasi tahap pertama, 
yang berbeda adalah hasil kegiatan yang dipresentasikan adalah hasil 

















  Penutup 10 
menit 
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil kegiatan hari 
ini serta memberikan penguatan kepada siswa terkait kesimpulan yang 
telah mereka buat. 
2. Guru meminta siswa untuk mengerjakan satu soal kuis secara individu 
sebagai bahan evaluasi di setiap akhir kegiatan pada setiap pertemuan. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan kepada guru pada selembar kertas. 
3. Guru memberikan PR kepada siswa, yaitu mengerjakan soal latihan 
yang ada di dalam LKS 4, yang terdiri atas 3 soal.  
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap 
belajar dan menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan 
ada sebuah tes dengan materi Bangun Datar Segiempat yang telah 
disampaikan melalui kegiatan di dalam LKS 1 sampai dengan LKS 4. 
5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa kemudian 




1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap Spiritual 
Petunjuk umum penilaian sikap spiritual: 
(i) Instrumen penilaian sikap spiritual berupa lembar observasi 
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik 
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SPIRITUAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 











Nilai 1 2 3 4 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1            
2            
3            
…            
Dst.            
Keterangan pemberian skor: 
‘Ya’  nilai skornya adalah 1 





b. Penilaian Sikap Sosial  
Petunjuk umum penilaian sikap sosial: 
(i) Instrumen penilaian sikap sosial berupa lembar observasi (terlampir) 
(ii) Instrumen diisi oleh guru yang mengajar peserta didik  
LEMBAR OBSERVASI SIKAP SOSIAL 
Kelas / Semester    : VII / II 
Mata Pelajaran / Materi  : Matematika / Bangun Datar Segiempat 
Tahun Pelajaran   : 2016 / 2017 
Periode     : Tanggal …  s/d … 
Indikator penilaian : 
1. Menunjukkan rasa ingin tahu selama proses pembelajaran matematika. 
2. Menunjukkan sikap percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasan. 
No. Nama Siswa 
Rasa ingin tahu Percaya diri Jumlah 
Skor 
Nilai 
Pertemuan ke- Pertemuan ke- 
1  1 2 3 4 1 2 3 4   
2            
3            
4            
5            
…            
Dst.            
 
 
Keterangan pemberian skor: 
4 = apabila selalu melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila sering melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila kadang-kadang melakukan perilaku yang diamati 





c. Penilaian Sikap Keterampilan 
Petunjuk umum penilaian sikap keterampilan: 
a. Instrumen penilaian sikap keterampilan berupa soal uraian yang diambil dari 
soal latihan yang ada di dalam LKS.  
b. Instrumen diisi oleh siswa. 
d. Penilaian Pengetahuan  
Petunjuk umum penilaian pengetahuan : 
(i) Instrumen penilaian pengetahuan berupa soal uraian ynag diambil dari soal 
kuis disetiap akhir pembelajaran, disetiap pertemuan. 
(ii) Teknik penilaian : tes terulis 
(iii) Instrumen diisi oleh peserta didik  
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
Kisi-Kisi Soal Kuis 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Yogyakarta  
Kelas/Semester  : VII /Semester II  
Tahun Pelajaran  : 2016/2017  
Mata Pelajaran  : Matematika 














layang pada kertas 










luas belahketupat adalah 




1. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki ukuran sisi 1 satuan panjang, 
gambarlah belah ketupat dan layang-layang, di mana luas belah ketupat adalah 
setengah dari luas layang-layang!  
 
Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban 






Total Jumlah Skor 3 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =





H. Media, Alat Bahan, dan Sumber belajar 
1. Media  : LKS 
2. Alat dan Bahan : pensil, penggaris 
3. Sumber belajar :  
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.2016. Matematika SMP/MTs Kelas VII 
Demester I (Edisi Revisi).Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
 
      Yogyakarta, 12 April 2017 
Mengetahui, 




Sri Utami, SPd.      Praneswari Kusuma Dewi 



















Lampiran 1 Instrumen Penilaian Keterampilan  
Soal 
1. Suatu belahketupat diketahui memiliki luas 80 cm2, maka berapa sajakah panjang 
diagonal-diagonal belahketupat yang mungkin untuk memenuhi nilai luas tersebut, jika 
nilai salah satu diagonal panjangnya lebih besar dari 4 cm? Sebutkan empat pasangan 
nilai diagonal untuk belahketupat di atas. 
2. Perhatikan gambar berikut. 
 
Jika luas layang-layang adalah 56 cm2 maka: 
a. Tentukan tiga ukuran yang berbeda untuk masing-masing diagonal, yang sesuai 
dengan nilai luasnya. 
b. Pilihlah salah satu jawaban kalian pada poin (a) di atas untuk mentukan luas daerah 
yang diarsir. 
3. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki ukuran sisi 1 satuan panjang, gambarlah 
dua pasang belahketupat dan layang-layang dimana luas belahketupat pertama adalah 




luas layang-layang kedua.   
Gambar 1. Belahketupat dan layang-layang pertama 
 
 
Gambar 2. Belahketupat dan layang-layang kedua 
 
 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 




Akan dicari panjang diagonal-diagonal belahketupat yang 
mungkin, jika diketahui belahketupat memiliki luas 80 cm2 dan 
salah satu diagonal nilainya lebih dari 4 cm. 
L = ½ × d1 × d2 
80 = ½ × d1 × d2 
160 = d1 × d2 
Jadi, nilai d1 dan d2 yang memenuhi nilai luas belahketupat di atas 
adalah: 
(i) 8 cm dan 20 cm 
(ii) 16 cm dan 10 cm 
(iii) 32 cm dan 5 cm 
















    L = ½ × d1 × d2 
  56 = ½ × d1 × d2 
112 = d1 × d2 
Akan ditentukan tiga ukuran yang berbeda untuk masing-masing 
diagonal, yang sesuai dengan nilai luas layang-layang tersebut. 
(i) 4 cm dan 28 cm 
(ii) 8 cm dan 14 cm 











Akan ditentukan luas daerah yang diarsir. 
Misal :  
Menggunakan ukuran yang kedua, yaitu 8 cm dan 14 cm, maka 
ukuran tersebut merupakan ukuran untuk diagonal-diagonal 











Luas daerah yang diarsir = L. persegipanjang – L. layang-layang 
= (p × l) – (½× d1 × d2) 
= (14 cm × 8 cm) – (½ × 8 cm × 14 cm) 
=  112 cm2 – 56 cm2 





a. Luas belahketupat adalah setengah dari luas layang-layang 
 
Siswa bisa menggunakan alternatif jawaban yang lain. 
 
b. Luas belahketupat adalah 2/3 dari luas layang-layang 
 


















Total Jumlah Skor 21 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
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Petunjuk Penggunaan LKS 
1. LKS ini adalah milik individu. 
2. Di dalam LKS terdapat langkah-langkah kegiatan dengan pendekatan 
saintifik, yang terdiri atas 5M yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar/ mengasosiasi, dan mengkomunikasi. 
3. Lima langkah pembelajaran di atas dilakukan pada setiap pertemuan 
menggunakan LKS dalam suatu bentuk diskusi kelompok. 
Catatan : tahap mengamati dan menanya, dilakukan secara individu, 
sehingga kegiatan diskusi kelompok dimulai pada tahap mengumpulkan 
informasi. 
4. Untuk langkah mengkomunikasikan tidak tertulis di dalam LKS, karena 
tahap ini adalah tahap di mana kelompok siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil kegiatan mereka pada langkah mengumpulkan 
informasi dan menalar, di depan kelas. 
5. Setelah melakukan langkah kegiatan 5M, setiap siswa mengerjakan soal 
kuis secara individu untuk dikumpulkan kepada guru. 
6. Terdapat latihan soal untuk dikerjakan siswa secara individu. Latihan  
soal diberikan sebagai pekerjaan rumah (PR). 
7. Latihan soal yang diberikan mengandung persoalan atau permasalahan 
open-ended, yaitu persoalan yang memiliki banyak jawaban benar, 
ataupun banyak cara penyelesaian untuk satu jawaban benar. 































1. Menghargai dan menghayati ajaran agaman yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dab menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
















Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pembelajaran 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.1 Berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing pada 
sebelum dan sesudah pembelajaran.  
2.1 Menunjukkan sikap jujur, tertib dan 
mengikuti aturan, konsisten, 
disiplin waktu, ulet, cermat dan 
teliti, maju berkelanjutan, 
bertanggungjawab,  berpikir logis, 
kritis, dan, kreatif serta memiliki 
rasa senang, ingin tahu, 
ketertarikan pada ilmu 
pengetahuan, sikap terbuka, 
percaya diri, santun, objektif, dan 
menghargai. 
2.1.1 Menunjukkan sikap berpikir logis dan 
kreatif dalam mempelajari persoalan 
matematika. 
2.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu selama 
proses pembelajaran matematika. 
2.1.3 Menunjukkan sikap percaya diri 
dalam mengkomunikasikan gagasan. 
 
3.14 Menganalisis berbagai bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapezium, dan layang-layang) 
berdasarkan sisi, sudut, hubungan 
antar sisi, dan antar sudut.  
3.14.1 Menyebutkan jenis-jenis bangun datar 
segiempat. 
3.14.2 Membedakan benda-benda berbentuk 
segiempat dan bukan segiempat. 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar 
segiempat berdasarkan sisi dan 
hubungan antar sisi. 
3.14.2 Menyebutkan sifat-sifat bangun datar 
segiempat berdasarkan sudut dan 
hubungan antar sudut. 
3.14.3 Menyebutkan sifat-sifat segiempat 
berdasarkan diagonal bidang dan 
sumbu simetri. 
3.14.4 Menganalisis hubungan/keterkaitan 
antar bangun datar segiempat. 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
3.15.1 Menurunkan rumus keliling dan luas 
persegi. 
3.15.2 Menurunkan rumus keliling dan luas 
persegipanjang. 




3.15.4 Menurunkan rumus keliling dan luas 
trapesium. 
3.15.5 Menurunkan rumus keliling dan luas 
layang-layang. 
3.15.6 Menurunkan rumus keliling dan luas 
belahketupat. 
4.13 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
4.13.1 Menyebutkan jenis bangun datar 
segiempat berdasarkan sifat-sifat yang 
diketahui. 
4.13.2 Menggambarkan jenis bangun datar 
segiempat berdasarkan sifat-sifat yang 
diketahui. 
4.13.3 Menentukan besar sudut suatu bangun 
segiempat jika diketahui besar sudut 
yang lain. 
4.13.4 Mencari panjang sisi bangun datar 
segiempat jika diketahui luasnya. 
4.13.5 Mencari keliling bangun datar 
segiempat jika diketahui luasnya. 
4.13.6 Menggambarkan beberapa jenis 
bangun datar segiempat yang 
memiliki luasan yang sama pada 
kertas berpetak. 
4.14 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan dengan 
luas dan keliling bangun datar 
segiempat ((persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
4.14.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan keliling 
bangun datar segiempat. 
3.14.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 
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dan Luas Bangun Datar 
Segiempat 
  


































1. Siswa mengetahui jenis-jenis bangun datar segiempat. 
2. Siswa dapat membedakan benda-benda yang merupakan contoh dan bukan contoh 
bentuk bangun datar segiempat. 
3. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan sisi dan 
hubungan antar sisinya. 
4. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan sudut dan 
hubungan antar sudutnya. 
5. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segiempat berdasarkan diagonal 
bidang dan sumbu simetri. 
6. Siswa mengetahui hubungan/keterkaitan antar jenis-jenis bangun datar segiempat. 
7. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang terkait jenis-jenis dan sifat-sifat bangun 
datar segiempat. 
KELOMPOK : 
Kompetensi Dasar : 
3.14 Manganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) 
 
 
LKS  1 
 
  




























Dua segitiga sama 


































B. Contoh dan Bukan Contoh Benda yang Permukaannya Berbentuk Bangun Datar 
Segiempat 
Anton bersama teman-teman satu kelompoknya mempunyai tugas Matematika 
untuk mencari kemudian memfoto contoh benda-benda yang permukaannya 
memiliki bentuk bangun datar geometri di lingkungan sekitar. Anton dan teman-










































11  (http://grupdolaljabar.blogspot.co.id) 
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1. Apakah semua gambar di atas merupakan contoh dari bangun datar segiempat? 





       
      
 





















Dari pengamatan kalian di atas, buatlah beberapa pertanyaan terkait bangun datar 
segiempat. Apa saja yang ingin kalian ketahui tentang segiempat? tuliskan pada 
kolom di bawah ini. 
Kata kunci yang bisa digunakan untuk membuat pertanyaan : 
“jenis-jenis bangun datar segiempat”, “sifat-sifat”, “sisi bangun datar segiempat”, 























 MENANYA  
 
“Tahap / langkah ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
terkait dengan sifat-sifat segiempat dan juga bisa digunakan 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang telah kalian buat. 
Tahap ini juga membantu kalian untuk membuat kesimpulan di 
akhir kegiatan nanti”.  
Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu baca petunjuk yang 
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Petunjuk umum kegiatan : 
Untuk mengetahui sifat-sifat dari bangun datar segi empat, 
lakukan kegiatan berikut: 
1. Siapkan peralatan yang dibutuhkan yaitu alat tulis,  penggaris, 
dan busur derajat. 
2. Amati sifat-sifat bangun datar segiempat dengan 
menggunakan potongan-potongan kertas berbentuk segiempat 
yang telah dibagikan.  
3. Gunakan petunjuk pada Kegiatan 1, Kegiatan 2, Kegiatan 3, 
dan Kegiatan 4. 
  
Lakukan pengamatan terhadap sisi-sisi segiempat dengan langkah-langkah berikut: 
a) Ukurlah panjang keempat sisi pada setiap jenis segiempat menggunakan penggaris. 
b) Amati apakah keempat sisinya sama panjang atau tidak.  
c) Isikan hasil pengamatan poin (b) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (1) dan (2). 
d) Amati apakah pasangan sisi yang berhadapan sejajar atau tidak. 
e) Isikan hasil pengamatan poin (d) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (3). 
f) Amati apakah pasangan sisi yang berhadapan sama panjang atau tidak. 
g) Isikan hasil pengamatan poin (f) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (4). 
h) Amati apakah pasangan sisi yang berdekatan sama panjang atau tidak. 
i) Isikan hasil pengamatan poin (h) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (5). 
j) Amati segiempat manakah yang mempunyai tepat sepasang sisi sejajar. 
k) Isikan hasil pengamatan poin (j) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (6). 
l) Amati segiempat manakah yang tidak mempunyai pasangan sisi sejajar. 
m) Isikan hasil pengamatan poin (j) pada Tabel Hasil Kegiatan 1 nomor (7). 
 
Petunjuk Pengetahuan untuk Melakukan Kegiatan 




𝐴𝐷     berhadapan dengan 𝐵𝐶     
𝐴𝐵     berhadapan dengan 𝐷𝐶     
 
  













Berdasarkan Kegiatan 1 yang telah kalian lakukan isilah tabel pengamatan  berikut 
dengan memberikan tanda “√” pada kolom yang sesuai. 
Keterangan : 
LL : Layang-layang  BK : Belahketupat 
JG : Jajargenjang   PP : Persegipanjang 
TR : Trapesium   P : Persegi 
Tabel Hasil Kegiatan 1 
No. Sifat-sifat Segiempat LL JG 
TR 







Keempat sisinya sama 
panjang. 
        
2 
Keempat sisinya tidak sama 
panjang. 
        
3 
Dua pasang sisi berhadapan 
sejajar. 
        
4 
Dua pasang sisi berhadapan 
sama panjang. 
        
5 
Dua pasang sisi berdekatan 
sama panjang. 
        
6 
Mempunyai tepat sepasang sisi 
sejajar. 
        
7 
Tidak mempunyai pasangan 
sisi sejajar. 
        
 




𝐴𝐷     berdekatan dengan 𝐷𝐶     dan berpotongan di titik D. 
𝐴𝐵     berdekatan dengan  𝐵𝐶     dan berpotongan di titik B. 
𝐷𝐶     berdekatan dengan 𝐵𝐶     dan berpotongan di titik C. 
𝐴𝐷     berdekatan dengan 𝐴𝐵     dan berpotongan di  titik A. 
 
  


































Lakukan pengamatan terhadap sudut-sudut dalam segiempat dengan langkah-langkah berikut: 
a) Ukurlah besar keempat sudut dalam segiempat menggunakan busur derajat. 
b) Amati apakah keempat sudut dalam segiempat sama besar atau tidak. 
c) Isikan hasil pengamatan poin (b) pada Tabel Hasil Kegiatan 2 nomor (1) dan (2). 
d) Hitunglah jumlah besar keempat sudut dalam segiempat. 
e) Berdasarkan perhitungan kalian pada poin (d), isilah Tabel Hasil Kegiatan 2 nomor (3). 
f) Amati apakah dua sudut yang berhadapan sama besar atau tidak. 
g) Isikan hasil pengamatan poin (f) pada Tabel Hasil Kegiatan 2 nomor (4) dan (5). 
h) Apakah jumlah besar dua sudut yang berdekatan 180o ? Isikan pada Tabel Hasil Kegiatan 
2 nomor (6). 
i) Apakah jumlah besar dua sudut di antara dua sisi sejajar adalah 180o ? Isikan pada Tabel 
Hasil Kegiatan 2 nomor (7). 
 
 
∠𝐴𝐷𝐶 berhadapan dengan ∠𝐴𝐵𝐶 
 
∠𝐷𝐴𝐵 berhadapan dengan ∠𝐷𝐶𝐵 
 
Sudut berdekatan adalah pasangan sudut yang titik sudutnya segaris. 
Contoh : 
   
∠𝐴𝐷𝐶 berdekatan dengan ∠𝐵𝐶𝐷 
 
∠𝐵𝐴𝐷 berdekatan dengan ∠𝐴𝐷𝐶  
 
Sudut berhadapan adalah pasangan sudut yang titik sudutnya tidak segaris. 
Contoh : 
           
Petunjuk Pengetahuan untuk Melakukan Kegiatan 
∠𝐵𝐴𝐷 berhadapan dengan ∠𝐵𝐶𝐷 ∠𝐴𝐷𝐶 berhadapan dengan ∠𝐴𝐵𝐶 
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Berdasarkan Kegiatan 2 yang telah kalian lakukan isilah tabel pengamatan  berikut 
dengan memberikan tanda “√” pada kolom yang sesuai. 
Keterangan : 
LL : Layang-layang  BK : Belahketupat 
JG : Jajargenjang   PP : Persegipanjang 
TR : Trapesium   P : Persegi 
Tabel Hasil Kegiatan 2 
No. Sifat-sifat Segiempat LL JG 
TR 






1 Keempat sudutnya sama besar.         
2 
Keempat sudutnya tidak sama 
besar. 
        
3 
Jumlah keempat sudutnya 
adalah 360o. 
        
4 
Dua pasang sudut berhadapan 
sama besar. 
        
5 
Tepat sepasang sudut 
berhadapan sama besar. 
        
6 
Besar dua sudut yang 
berdekatan adalah 180o. 
        
7 
Besar dua sudut di antara dua 
sisi sejajar adalah 180o. 
        
KEGIATAN 3 
Menemukan sifat-sifat bangun datar segiempat terkait diagonal-diagonalnya. 
Sebelum memulai kegiatan, baca dan pahami terlebih dahulu pengertian diagonal  









Lakukan pengamatan terhadap dua diagonal pada masing-masing bangun datar segiempat 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Gambarkan dua diagonal pada masing-masing potongan kertas berbentuk segiempat 
dengan menggunakan penggaris. 
b) Temukan titik potong kedua diagonal pada masing-masing segiempat. 
 
 
Diagonal suatu segiempat adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik 
sudut dari pasangan sudut berhadapan. 
  











Berdasarkan Kegiatan 3 yang telah kalian lakukan isilah tabel pengamatan  berikut 
dengan memberikan tanda “√” pada kolom yang sesuai. 
Keterangan : 
LL : Layang-layang  BK : Belahketupat 
JG : Jajargenjang   PP : Persegipanjang 
TR : Trapesium   P : Persegi 
Tabel Hasil Kegiatan 3 
No. Sifat-sifat Segiempat LL JG 
TR 







Kedua diagonal saling 
berpotongan tegak lurus. 
        
2 
Kedua diagonal berukuran 
sama panjang. 
        
3 
Kedua diagonal berpotongan 
tepat di titik tengah masing-
masing. 
        
4 
Setiap diagonal membagi 
daerah segiempat menjadi dua 
bagian yang sama besar. 





c) Ukurlah empat sudut yang terbentuk oleh hasil perpotongan kedua diagonal pada masing-
masing bangun segiempat dengan menggunakan busur derajat. 
d) Amati apakah kedua diagonal tersebut berpotongan tegak lurus atau tidak. Isilah Tabel 
Hasil Kegiatan 3 nomor (1). 
e) Ukurlah panjang masing-masing diagonal bangun datar segiempat. 
f) Amati apakah kedua diagonal tersebut sama panjang atau tidak. Isilah Tabel Hasil 
Kegiatan 3 nomor (2). 
g) Amati apakah kedua diagonal berpotongan tepat dititik tengah masing-masing atau tidak. 
Isilah Tabel Hasil Kegiatan 3 nomor (3). 
h) Amati apakah setiap diagonal membagi daerah segiempat menjadi dua bagian yang sama 
besar atau tidak. Isilah Tabel Hasil Kegiatan 3 nomor (4). 
 
  




Menemukan sifat-sifat bangun datar segiempat terkait sumbu simetri, simetri 
putar, dan simetri lipat. 
Sebelum memulai kegiatan, baca dan pahami terlebih dahulu pengertian sumbu 

















Tabel Hasil Kegiatan 4 







1 Layang-layang     
2 Jajargenjang     
3 Trapesium samakaki    
4 Trapesium siku-siku    
5 Trapesium sembarang     
6 Belahketupat    
7 Persegi panjang    
8 Persegi    
 
Lakukan pengamatan terhadap sumbu simetri, simetri putar, dan simetri lipat pada masing-masing 
bangun datar segiempat dengan menggunakan potongan kertas yang kalian gunakan pada kegiatan 
1, 2, dan 3. 
a) Temukan banyak sumbu simetri pada setiap jenis segiempat. 
b) Temukan banyak sumbu simetri putar pada setiap jenis segiempat. 
c) Temukan banyak sumbu simetri lipat pada setiap jenis segiempat. 
d) Isikah hasil kegiatan kalian pada Tabel Hasil Kegiatan 4 di bawah ini. 
 
Sumbu simetri adalah garis yang membagi suatu bangun datar menjadi dua 
bagian sama besar dan simetris.  
Simetri lipat adalah banyaknya lipatan pada suatu bidang datar sehingga 
bidang tersebut dapat dilipat menjadi 2 bagian yang sama besar dan setiap 
sisinya saling berimpit. 
Simetri putar adalah banyak putaran pada suatu bangun datar sampai dengan 
satu kali putaran penuh pada titik tengah bangun sehingga kembali pada 
bingkainya seperti semula. 
 






1. Apa perbedaan antara jajargenjang, layang-layang, dan trapesium jika dilihat 






2. Berdasarkan jawaban kalian pada soal nomor (1) definisikan apa itu 
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9. Berdasarkan informasi-informasi yang telah kalian kumpulkan terkait jenis-
jenis bangun datar segiempat sebelumnya, buatlah pengertian terkait bangun 






















1. Berdasarkan kegiatan kalian pada tahap menalar/ mengasosiasi lengkapilah 















2. Tuliskan kesimpulan kalian terkait sifat-sifat bangun datar segiempat 
berdasarkan sisi-sisinya, sudut, diagonal, sumbu simetri, simetri lipat, dan 
















keempat sudutnya siku-siku 
semua sisinya sama 
panjang 
dua pasang sisi 
sejajar sama panjang 
 










keempat sisinya sama panjang 
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1. Suatu segiempat memiliki tepat sepasang sisi sejajar. Diketahui besar salah satu sudutnya 
adalah 108o. Jawablah pertanyaan berikut: 






























 LATIHAN SOAL 
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2. Perhatikan gambar berikut. 
 













3. Diketahui suatu segi empat memiliki dua pasang sudut berhadapan yang sama besar. Jika 













4. Berdasarkan soal nomor (3) di atas, jenis segiempat apa saja yang dapat dibuat? 
 
 




5. Perhatikan gambar bangun di samping. 































































1. Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas persegi. 
2. Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas persegipanjang. 
3. Siswa dapat menentukan nilai panjang sisi persegi dan persegipanjang jika diketahui 
kelilingnya. 
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait keliling dan luas bangun persegi dan 
persegipanjang. 
5. Siswa dapat menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan 
luas bangun datar persegi dan persegipanjang. 
KELOMPOK : 
Kompetensi Dasar : 
3.14 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 
bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
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Pak Ahmad akan membuat dua kolam renang, yang berbentuk persegi dan 
satunya lagi persegipanjang. Untuk memasang keramik pada dasar kolam renang, 
telah disiapkan 90 keramik yang masing-masing berbentuk persegi dengan ukuran 




Karena Pak Ahmad tahu bahwa kalian adalah anak yang pandai dalam perhitungan 
matematika, maka Pak Ahmad meminta kalian untuk membuat sketsa dasar kolam 




Dari persoalan di atas informasi apa saja yang ingin kalian ketahui? Tuliskan 
pertanyaan kalian pada kotak di bawah ini.  Kata kunci yang bisa digunakan untuk 
















 MENANYA  
 






LUAS PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG 
Pak Ahmad menginginkan 90 keramik tersebut habis dan pas untuk menutup dua 
dasar kolam renang yang masing-masing berbentuk persegi dan persegipanjang. 
Diasumsikan setiap kotak persegi di bawah ini mewakili ukuran keramik, yaitu 1 m 
x 1 m.  
a. Jika Pak Ahmad menginginkan ukuran sisi dasar kolam renang yang berbentuk 
persegi adalah 6m, dan panjang sisi dasar kolam renang berbentuk 
persegipanjang adalah 9m dan lebarnya 6m, maka gambarkan dua sketsa dasar 
kolam renang yang siap untuk dipasang keramik. Berapa banyak keramik yang 




























Ingat sifat sisi-sisi pada persegi 
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b. Bagaimana cara kalian mengetahui banyaknya keramik untuk masing-masing 













c. Berapakah luas masing-masing dasar kolam renang dan jelaskan bagaimana cara 
kalian menentukan luas dasar kolam renang berbentuk persegi dan 
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d. Perhatikan gambar berikut. Diasumsikan setiap kotak persegi kecil merupakan 
keramik-keramik yang telah terpasang pada dasar kolam renang dengan ukuran 
setiap keramik adalah 1 m untuk keempat sisinya. 
Jika setiap gambar pada tabel berikut merupakan urutan dalam memasang 
keramik pada dasar kolam renang berbentuk persegi, maka isilah tabel ukuran 
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KELILING PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG 
a. Jika Pak Ahmad memintamu untuk menghitung berapa meter panjang 
keseluruhan sisi-sisi pada masing-masing dasar kolam renang persegi dan 


















b. Jika jawaban pada poin (a) menunjukkan keliling persegi dan persegipanjang, 
maka bagaimana cara menentukan keliling persegi dan persegi panjang jika 
diketahui panjang sisi-sisi kolam berbentuk persegi adalah s sedangkan sisi-sisi 














Jika s adalah panjang sisi persegi, p adalah panjang persegipanjang dan l adalah 
lebar persegipanjang, apa yang dapat kamu simpulkan terkait rumus keliling dan 
luas persegi serta rumus keliling dan luas persegipanjang? Tuliskan kesimpulanmu 








a. Apakah luas dua daerah persegi yang kongruen selalu dapat dinyatakan dengan 
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b. Apakah luas dua daerah persegipanjang yang kongruen selalu dapat dinyatakan 


































1. Anton mempunyai dua kawat, yaitu kawat A dan kawat B yang masing-masing panjangnya 
36 cm. Kawat A akan digunakan untuk membuat satu kerangka persegi sedangkan kawat B 
akan digunakan untuk membuat satu kerangka persegipanjang. Jika setiap kawat yang 
digunakan untuk membuat satu kerangka bangun datar harus habis maka: 









b. Berikan contoh tiga macam ukuran sisi persegipanjang (panjang dan lebar) yang bisa 














 LATIHAN SOAL 
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2. Fatimah memiliki sebuah kebun berbentuk persegi panjang, dengan panjang 8 m dan lebar 
6  m. Di sekeliling kebun akan ditanami beberapa bibit pohon, dengan jarak penanaman 
yang sama antar bibit pohon. Jika Fatimah akan memulai kegiatan menanamnya  dengan 
satu bibit pohon untuk setiap pojok atau sudut kebun, seperti yang ditunjukkan oleh sketsa 




a. berapa sajakah jumlah bibit pohon yang bisa ditanam di sekeliling kebunnya, jika jarak 
minimum untuk penanaman antar bibit pohon adalah 0,5 m? Tuliskan pula berapa jarak 
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3. Perhatikan gambar di bawah ini. 
 































































































1. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang. 
2. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas trapesium. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait keliling dan luas bangun   jajargenjang  dan 
trapesium. 
4. Siswa dapat menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan dengan  keliling  dan 
luas bangun jajargenjang dan trapesium. 
 
KELOMPOK : 
Kompetensi Dasar : 
3.14 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 
bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
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BAGIAN 1 JAJARGENJANG 
Pak Ahmad memiliki kebun berbentuk jajargenjang. Kebun tersebut hendak 
diberi pagar di sekelilingnya, sehingga Pak Ahmad perlu menghitung berapa panjang 
keseluruhan sisi-sisi kebunnya. Selain itu anak Pak Ahmad yang bernama Riko 
hendak mengetahui berapa luas kebun milik Bapaknya ini. Namun, karena Pak Ahmad 
tahu bahwa anaknya telah belajar matematika di sekolah, maka Pak Ahmad hanya 
sekedar memberikan informasi tentang ukuran sisi-sisinya saja. Berikut sketsa 
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BAGIAN 2 TRAPESIUM 





































Informasi apakah yang ingin kamu  ketahui berdasarkan persoalan dan tabel di 
atas? Tuliskan pertanyaanmu terkait jajargenjang dan trapezium berdasarkan 








 MENANYA  
 





A. Menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang 
1. Jika luas kebun Pak Ahmad yang berbentuk jajargenjang sama dengan luas 
suatu persegi panjang dengan ukuran panjang 12 m, dan lebar persegi panjang 
sama dengan tinggi jajargenjang, seperti yang tampak pada sketsa gambar 
berikut: 
 
Maka bagaimanakah cara mencari luas jajargenjang dengan menggunakan 
konsep luas persegipanjang?  
Petunjuk: 
 Perhatikan gambar dua segitiga kongruen pada gambar di atas. 
 Pindahkan gambar bangun segitiga yang ada di sisi kiri ke daerah segitiga 
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2. Jadi, apa kesimpulan kalian terkait dengan rumus luas jajargenjang, jika 





3. Perhatikan gambar jajargenjang berikut. 
 
Berdasarkan pengalaman kalian dalam mencari keliling bangun datar segiempat 
pada pertemuan sebelumnya, apa yang kalian ketahui tentang keliling suatu 
bangun datar segiempat? Kemudian bagaimana cara kalian mencari keliling 









4. Jadi berapakah luas dan keliling kebun Pak Ahmad jika diketahui tingginya 

















Jika a adalah alas jajargenjang, t adalah tinggi jajargenjang, dan s adalah panjang 






B. Menurunkan Rumus Keliling dan Luas Trapesium 
Dengan menggunakan pengalamanmu pada kegiatan sebelumnya cobalah mencari 

































Rumus Luas Jajargenjang 
 
 
Rumus Keliling Jajargenjang 
















1. Gambarkan sketsa dari hasil kegiatan kalian pada petunjuk nomor (ii) poin (b) 
pada kotak berpetak di bawah ini. Gambarkan pula garis tingginya. 
Misalkan panjang dua sisi sejajar trapesium adalah a dan b, sedangkan tingginya 
adalah t. 
 















(i) Siapkan penggaris dan selotip. 
(ii) Menurunkan rumus luas trapesium menggunakan 
konsep luas jajargenjang atau dengan 
menggunakan konsep luas persegipanjang. 
a. Guntinglah gambar berbentuk bangun trapesium 
siku-siku, trapesium samakaki, dan trapesium 
sembarang pada kertas yang telah disediakan. 
b. Gabungkan setiap pasang trapesium tersebut 
dengan tepat pada sisi miring trapesium sehingga 
membentuk bangun persegipanjang atau 
jajargenjang, kemudian beri selotip. 
c. Gambarkan sketsa hasil kegiatan kalian pada poin 
(b) di atas, pada LKS yang sudah ada pola kertas 
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Jika luas dua trapesium samakaki yang telah kalian gambar sebelumnya sama 
dengan luas jajargenjang, maka temukan rumus luas sebuah trapesium sama kaki 




















Jika luas dua trapesium siku-siku yang telah kalian gambar sama dengan luas 
persegipanjang, maka temukan rumus luas sebuah trapesium siku-siku pada kolom 













Penurunan Rumus Luas Trapesium Siku-siku 
2. 
Penurunan Rumus Luas Trapesium Samakaki 
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(iii) TRAPESIUM SEMBARANG 
 
 
Jika luas dua trapesium sembarang yang telah kalian gambar sama dengan luas 
jajargenjang, maka temukan rumus luas sebuah trapesium sembarang pada kolom 










Jika a dan b adalah dua sisi seajajar dan t adalah tinggi trapesium, maka luas 












Penurunan Rumus Luas Trapesium Sembarang 





Perhatikan gambar di bawah ini. Jelaskan bagaimana cara kalian menurunkan rumus 









2.  Apakah penurunan luas trapesium untuk trapesium siku-siku bisa menggunakan 






























1. Diketahui suatu jajargenjang memiliki luas 80 cm2. Berilah contoh pasangan nilai panjang 










2. Suatu trapesium diketahui memiliki luas 80 cm2 . Berapakah panjang masing-masing sisi 
sejajar trapesium jika diketahui tingginya adalah 4 cm? Temukan 4 ukuran berbeda untuk 













3. Suatu jajargenjang memiliki luas dua kali luas trapesium samakaki. Tinggi jajargenjang 
sama dengan tinggi trapesium yaitu 5 cm. Jika luas trapesium adalah 60 cm2 dengan a dan b 
adalah panjang sisi sejajar pada trapesium, maka jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut. 
a. Gambarkan bentuk bangun jajargenjang yang terbentuk dari dua bangun trapesium 
samakaki yang kongruen di mana garis tinggi jajargenjang berimpit dengan garis tinggi 





 LATIHAN SOAL 














b. Berapakah nilai panjang alas jajargenjang? Tentukan pula minimal tiga pasang nilai a 











4. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki panjang sisi 1 satuan, gambarkan bangun 
trapesium dan jajargenjang, di mana keduanya memiliki luas yang sama. Kerjakan pada 



























































1. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas belahketupat. 
2. Siswa dapat menemukan rumus keliling dan luas layang-layang. 
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang terkaitkeliling dan luas bangun  belahketupat 
dan layang-layang. 
4. Siswa dapat menyelesaiakan masalah kontekstual yang berkaitan  dengan bangun  
kelliling dan luas belahketupat dan layang-layang. 
 
KELOMPOK : 
Kompetensi Dasar : 
3.14 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang). 
4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling 
bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang-layang). 
 
 
LKS  4 
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Faris ingin membuat mainan layang-layang berbentuk segiempat, yaitu 
layang-layang dan belah ketupat yang sama persis ukurannya dengan layangan milik 
Anton. Diketahui kerangka yang digunakan untuk membuat layangan berbentuk 
layang-layang memiliki ukuran yang sama dengan kerangka layangan berbentuk 
belahketupat. Masing-masing kerangka berukuran x cm dan y cm, seperti yang 
tampak pada sketsa gambar berikut.  
 
  
Farispun mulai membuat kerangka layangannya, selanjutnya menghubungkan 
setiap ujung batang bambu tersebut dengan sehelai benang. Karena Faris sangat 
suka dengan pelajaran matematika, Faris mengatakan kepada Anton jika luas kedua 













Informasi apa saja yang ingin kamu  ketahui berdasarkan cerita di atas? Tuliskan 
pertanyaanmu terkait keliling dan luas bangun layang-layang dan belah ketupat 












1. Bagaimana cara Faris untuk memperkirakan panjang minimum benang yang ia 
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2. Jika apa yang kalian kerjakan pada kegiatan nomor (1) menunjukkan keliling 
layang-layang dan belah ketupat, maka tuliskan berapa keliling kedua bangun 























3. Perhatikan bangun datar layang-layang dan belah ketupat pada halaman 51. Jika 
bangun belah ketupat dan layang-layang dipotong berdasarkan garis 
diagonalnya, maka buatlah bangun tersebut menjadi bentuk bangun persegi 
panjang dengan memindahkan beberapa potong bagian ke tempat lain. Kerjakan 
di samping gambar. 
Petunjuk : 
a) Untuk bangun layang-layang, pindahkan potongan bangun nomor 1 dan 4, 
sedangkan untuk bangun nomor 2 dan 3 tetap. 
b) Untuk bangun belahketupat, pindahkan potongan bangun nomor 1 dan 3, 
sedangkan untuk bangun nomor 2 dan 4 tetap. 
c) Pindahkan setiap potongan bangun di atas ke sisi kanan bangun yang tetap, 
sedemikian sehingga bangun layang-layang dan belahketupat tampak menjadi 
bangun persegipanjang. 
d) Tuliskan pula ukuran sisi persegipanjang yang terbentuk, jika diketahui 
panjang diagonal tegak layang-layang dan belahketupat berturut-turut 
adalah y dan x, sedangkan panjang diagonal mendatar pada layang-layang dan 
belahketupat berturut-turut adalah x dan y. 
 
Jawab : 






















4. Temukan luas masing-masing bangun layang-layang dan belahketupat di atas 
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5. Jika d1 adalah panjang diagonal pertama dan d2 adalah panjang diagonal kedua 
pada bangun layang-layang dan belah ketupat tuliskan kesimpulan kalian terkait 





6. Setelah kalian menemukan rumus luas masing-masing bangun di atas, apakah 
pernyataan Faris yang mengatakan bahwa kedua layangannya memiliki luas yang 
sama adalah benar? Bantulah Anton untuk membuktikan pernyataan Faris 
tersebut dengan penjelasan kalian. (Petunjuk : Tentukan sebarang nilai untuk x 














7. Menurut kalian berapakah nilai x dan y jika luas layangan Faris yang berbentuk 


































3. Dapatkah kita mencari keliling layang-layang dan belah ketupat jika yang 
diketahui panjang diagonal-diagonalnya? Jelaskan dengan memberi satu contoh 


























































1. Suatu belahketupat diketahui memiliki luas 80 cm2, maka berapa sajakah panjang diagonal-
diagonal belahketupat yang mungkin untuk memenuhi nilai luas tersebut, jika nilai salah 
satu diagonal panjangnya lebih besar dari 4 cm? Sebutkan empat pasangan nilai diagonal 











2. Perhatikan gambar berikut. 
 
Jika luas layang-layang adalah 56 cm2 maka: 













 LATIHAN SOAL 
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3. Jika setiap kotak persegi di bawah ini memiliki ukuran sisi 1 satuan panjang, gambarlah dua 
pasang belahketupat dan layang-layang dimana luas belahketupat pertama adalah setengah 
dari luas layang-layang pertama, dan luas belahketupat kedua adalah 
2
3
 dari luas layang-
layang kedua.   
Gambar 1. Belahketupat dan layang-layang pertama 
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